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PENDAHULUAN 


Plankton.tidak saja sangat penting bagi kehidupan ikan, 
langsung atau tidak langsung, akan terapi penting pula bagi 
segala macam hewan yang hidup di dalam air, baik air tawar, 
payau atau lauts Dengan demikian pengetahuan mengenai hal 
ikhywal plankton (Planktonologi) merupakan mata-ajaran yang 


khas bagi sekolah-sekolah Perikanan, dari sexolah verikanan 
menengah sampai Kepada fakultas-fakultasnya. 


Tanpa plankton, teristimewa fitoplankton sebagai primary 
producers, tidak mungkin ada penghidupan hewan dalam laut, 
dari permukaan sampai ke dasarnya: Flanxtonologi Karena itu 
merupakan Gasar bagi pengetahuan Biologi-Perikanan, Limmologi 


dan Biologi Laut. 


Dalam tulisan ini juga diuraikan tentang pengaruh plank 
ton terhadap sif Nn, systematika Algae 
dan fauna yang merungkan piankton, serta gvolusi kes 
hidupan. dalam perairar. Buku ini sekaligus dapat menjadi ba- 
can mengenai proses-proses biologi-Gasar dalam air.irti pen 
tingnya Galam hubungan ini jelas, karena kurang lebih 709 da 
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ri perrukaan bumi diliputi air, bumi kita ini satu-satunya 
planit dalam tatasurya yang merupakan 'planit-air!'. 


Oleh penulis atas dasar pengalaman diberikan contoh- 
contoh bermacam jenis fitoplankton maupun zooplanxton yang 
sering terdapat di Indonesia, dan layak diketahui oleh siapa 
saja yang berkepentingan dengan Biologi-Perizanan atau Hidro 


biologi pada umumnya. 


Menambah produksi ikan mesti didahului dengan menambah 
plankton dalam perairannya, kecuali dalam hel 'runningwater-— 
fisheries'. Ikan-ikan jiberi makanan-awetan, 3itambah dengan 
makanan-hidup (livingfood) berupa cacing-cacingan atau udang 


tingkat rendah (Entomostraca). 


cf. 


TERMINOLOGI PLANKTOH 


Dalam dunia perikanan, plankton dimaksufkan sebagai ja- 
sad-jasad “renik yang melayang dalam air, tidek bergerak atau 
bergerak sedikit, dan selalu mengikuti arus. 


Istilah 'plankton' pertama kali digunakson oleh Hensen 
pada tahun 18875 sudah te ntu penyelidikan tentang plankton 
dapat dilakukan “dengan : se mpurna hanya jika menggunakan mikro 
skop. 


Satu specimen atau individu plankior Cisebut plankter. 
Dalam Biologi Laut, hewan-hewen yang agak besar (kasar) se- 


h 


perti larva ud ng-uGangah atau specimen dari jenis-jenis 


SG 


udang-kecil (Nyoidaca 1e, Kuphausiacae), jenis ubur-ubur kecil 


Gan Hollusca kecil seperti ordo Pteropoda, juga dimasukkan 
dalam golongan plenkton (makroplankten). Jenis-jenis dari 


Euphausiacae Gan Pteropoda di Kutub Selatan, merupakan maken 
an 'Iangsung bagi beberapa maca Im ikan paus (Momalia) terbesar 
di dunia. Jenis: “jenis Buphausiacae yang terdapat di Teluk Ja 
kerte dan Laut Ja awa, “pada umumnya di Kutub Selatan dapat men 
capai pan-mg.2,5 cm, specimen-specinmen yang ada di daerah 
dingin memang”lebih besar daripada specimen-sperimen daerah 
tropik, meskipun Masih “termasuk dalam satu genus 
“Plankton yang berupa jasadjasad renik disebut mikro- 
plankton, dan inilah ysng sangat penting bagi ikan, lengsung 
atau tidak langsung. Plankton terdiri dari fitoplankton dan 


, s00plankton. I Mikroplankton sendiri masih dapat Gibagsi lagi 


dalam netplankton dan hnannoplankton. Netrlankton adalah 


plankton yang dapat disaring dengan planktonnet no.2 (perta 


ma kali Cibuat oleh Muller), sedang nennoplankton tidak Ga- 
pat tersaring (lolos ) padanya dan ikut keluar bersama de 
nsan gir, 

Planktonnet no.25 adalah sa#ringan sir yesng terhalus, air ma- 
sih dapat keluar dari lubang (mesh): jika mesh diperkecil la 
gi sir tidak dapat keluar, dan alat ini tidak dapet disebut 
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Saringan logi: tekanan-air permukaan merupakan limiting- 
fsctor dalam hal ini. Dengan kata lain kita tidak dapat me- 
nj "pengumpulannya Silakukan dengan meng 


nyaring nznno 
endapkan atau Cengan centrifugo. 


Luas mesh planktonnet no.25 kira-kira 50x60 mikron (1 mik- 


ron s 0,001 mm). Lebih kecil.nomor planktonnet akan lebih 
besar mesh-nya, Misalnya dengan planktonnst no.8 (Muller- 


system), kita dapat menangkap zooplankton yang kasar, seper 
ti larve-larya udang atau Rotatoria. Dahulu planktonnet di- 
buat dsri sutera asli, tetapi sekarang dari benang nilonsz 
jaringnys dibuat begitu rupa agar luas mesh tak dapat ber— 
ubah lebih besar-atau lebih kecil, meskipun planktonnet su- 
dah lama dipakai. 


da juga 'saringan'! yang mesh-nya lebih kecil cari no, .25, te 
tapi saringan ini tidak digunakan untuk menyaring air Ro4. 1 

“Iainkan untuk mencetak gambar pada paksian-paraian dari “te 
toron: harganya nda yang lebih dari Rp 15.000, -— tiap meter: 


Penjuala: dan penbasban gemtnkan plankton Gipusatkan di 
Bern (Switzerland): di Jakarta ada juga cabangnya. Saringan 
yang dijual sebagian besar lebih halus dari saringan Muller 
n0.25 dan digunakan untuk mencetak gambar-gambar pada pakai 
an halus, Saringan plankton no.25 di Jakarta @i jual dengan 
harga Rp 15. 000, - tiap meter, i 


| Wemnofitoplank nkton umumnya berjumlah lebih banyak 'dari- 
pada netplankt on, dan merupakan makanan langsung bagi ikan- 
ikan yang haru menetas atau zooplankton. Di Jlaut kirs-kira 
705: dari seluruh fitoplankton terdiri dari nannoplankton: 
inilah yrng memungkinkan terjadinya zooplankton sebagai pri 
mary consumers di dunia. 


Fitoplonkton terdiri hanya dari Algpe yang mikroskopik 


bentuknya. Semua fitoplenxton yong selamanya hidup di dalam 
alir sebagai plankton disebut holoplankton. Lain halnya de 
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. ngan zooplankton, yang terdiri dari holoplankton dan tempora 
ry-plankton atau meroplankton. Contoh hologooplankton ialah 
Rotatoria, Cladocera dan Copepoda: sedang meroplankton ada- 
lah larva dari segala macam udang atau hewan air lain yang 
pada waktu besarnya menjadi kepiting, lobster dan udang be- 
L- sar: tidak lagi hidup sebagai plankton, Adakalanya bagi ikan 
meroplankton dari utang-udangan lebih penting daripada holo- 
rFlenkton, jika terdapat banyak di suatu daerah dekat pantai 
yang landai ablau muara sungai. Anehnya, udang di dunia. “ini 
digemari oleh makhluk lain: jika masih kecil sebagai plank- 
ton digemari oleh ikan, dan kstika besar disukai manusia. Se 
mua macam larva udang-udangan, dari nauplius sampai juvenile 
sebagian besar akan mati sebagai plankton, Gimakan oleh he- 
Maa seng air yang lebih besar, menurut perkiraan 90x dari 
meropiankton berasal Gari udang-udangan mati sebagai plank- 
ton,” dan hanya 5 sampai 10 yang dapat menjadi dewasa. Namun 
"jika ratusan" ribu: telur udang-udang besar menetas dan semua- 
nya menjadi: dewasa, naka tidak akan ada ya “Keseimbangan biolo 
Sik lagi: pantai-pantai Gan muara-muara yang subur nanti pe- 
nuh dengan. udang-udang sesar, yang pada Masbngh akan mati ju 


.. ge karena kekurangan makanan. 


“Sekarang larva-larya udang yang ekonomik sudeh dapat di 
kultur dalam laboratcriun. Pemberian makanan yang cukup ,kus- 
litatif maupun kuantitatif, dimaksudkan agar cepat tumbuh - 
sampai stadium juvenile: sesudahnya. udang dipelihara di tam- 
bak sampai ukuran konsumsi, sehingga. dapat juga diekspor.Con 
#ohnya Penaeus. monodon (udang vinde), PD, merguiensis (udang- 


SA CA Teens aa Sa Penanaman aan Ta 


putih) dan Macrobrachium rosenbergii Gada ang galah). 


FITOPLANKTON 


Ts Terjadinya fitoplankton pertame di dunia. 

Telah disebutkan bahwa semua jenis fitoplankton  ter- 
masuk Alsae, suatu subphyllum dari Thallophyta yang mempu- 
nyai klorofil. Algae tidak saja dapat hidup sebagai plank- 
ton, melainkan juga sebagai bentos (dasar perairan sebagai 
habitat), perifiton (menempel pada benda-benda lain), 
neuston (hidup di permukaan air) dan simbion (hidup bersama 

makhluk lain). Ia juga dapat hidup pada tanah-tanah basah 


“(terrestrial) atau mensapol pada batang pohon (arial). 


Subphyllum lain dari fhat Tophita 'ialah Fungi Gowes 3 hi 
dup sebagai kons sumen (consumers) Karena tidak lagi memiliki 
klorofil, Menurut, Evolusi, Fungi berasal dari Algae: golong 
annya yang paling dekat dengah Algae ialah Phyconycetes, hi 
dup di air tawar. Ac hchlya dan 'Saprolegnia adaleh genera cen- 
dawan air yang dapat menyerang kulit yang luka pada . jenis 
Lebyrinthici seperti gurami, tambakan dan sepat-siam, ! 


“#0 Mer-irut Paleontologi dan Geologi, umur sisa-sisa Algae 


tertua sebagai fosil, jika dibandingkan dengan fosil-fosil 

jenis flora lain, disamping struktur anatominya juga paling 
sederhana: oleh karenanya dalan syssenatika nama Algae di- 
tempatkan paling atas, dengan kata lain Algae hidup terdahu 
lu di dunia, dan diperkirakan sebagai fitoplankton. . Salah 
satu fosil tertua inlah EBuzoon canadiensis, suatu alga-biru 
(Cyanophyta). Dalam tulisan ini akan selalu digunakan isti- 
lah alga (dari 'algae') dan bukan lagi 'ganggang': istilah 


“ini sudah dipergunakan secara internasional, yang artinya 


suatu jenis tetumbuhan yang termasuk golongan Algae.Jika se 
orang botanikus-asing membaca dalam Japoran istilah 'gang- 
gang-biru' ia tetap tidak akan mengerti apa ganggang itu ar 
tinya: tetapi jika yang dibacanya 'alga-biru', maka ia akan 
mengerti bahwa yang dimaksudkan dengan alga ialah Algae,mes 
kipun ia tak mengerti artinya biru. Dalam kuliah-kuliah di 
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berbagai fakultas, penulis selalu menggunakan istilah alga. 


Di Jawa Sarat, istilah ganggarg diortikan sebagai tetumbuh- 
an air, terutama Hydrilla yerticillata Solms yang digemari 
Oleh ikan-tawes (Puntius Jepan Blkr.). Suatu laboratori 
um yang meneliti. tentang.al alga, diberi nama Alga-laboratcri- 
um (Jakarta). 


Kira-kira 150 juta tehun lamanya sampai jaman permula- 
an Cambrium, alga sebagai plankton di laut merajai sendiri 
kehidupan di dunia, jaman ini disebut Algonkium, suatu nama 
yang jarang sekali dijumpai dalam buku-buku Botani, tidak 
seperti halnya dalam buku-buku Paleontolosi dan Evolusi. Pe 
nentuan umur bebatuan tempat terdapat fosil alga tertua ini 
tidak dapat dilakukan dengan guidefossil, karena fosil se- 
macam ini memang belum (ada, melainkan dengan mencari dalam 
bebatuan tersebut atom-atom yang radioaktif sebagai . sisa- 
sisa desintegrasi unsur uranium ga TE thorium gor 232 sam 
pai atom-atom yang stabil . 1 go? pp206 '(plumbum) dz ang gen” 08 
Diantarag,U 228 sampai goPb 06 “terdapat kira-kira 10 macam 
atom yang radioaktif: waktu (time) radioaktif £ sampai men- 


Jadi redioaktif B dapat diketahui melalui nuclearphysic- 


mathematics, dan dengan bantuan teknologi-tinggi dapat di- 
tentukan umur fosil secara pasti. .Fosil Euzoon' canadiensis 
dengan cara ini didapatkan umurnya kira-kira 1,27 milyar ta 
hun, Proses desintegrasi uranium sampai spp merupakan 

"jam! jagat-raya yang tak diragukan lagi, halftime-period 
uranium adalah 4,25 milyar tahun. Hanya otak manusia yang 
dapat merubah inti uranium dengan dalil-dalil nuclearphysic 
sendiri, dan menjadikan uranium-biasa kagu 3) menjadi 
ga atau plutonium: bahkan Plutonium-—bom seperti kita ke 
nal telah mampu menghancurkan Nagasaki dan Hiroshima. 


Setelah fitoplankton, terjadilah a0oplankton sebagai 


konsumen-primer (primary consumers) kira-kira 250 juta ta- 


hun sebelum Cambrium, dan berevolusi s sampai permulaan jaman 


F 


Cambrium menjadi bermacam-macam Evertebrata seperti 
Schinodermata, Arthropoda dan Mollusca. Waktu permulaan Cam 
rium sampai sekarang berkisar 550 juta tahun. Cambrium ada- 
lah perioda pertama dari Palaeozoicum, sedang zaman pra- 
Palaeozoicum ketika Protophyta dan Protozoa terjadi disebut 
Protozoicum, Ikan pertama terjadi pada jaman Devon (Palaeo- 
zoicum). 


Bahwa Protozoa terjadi dari Protophyta (Algae), dapat 
diketahui dengan terjadinya tipe-holozoik (holozoictype) da 


ri Pyrrophyta (Dinoflagellata) dan Fuglenophyta. Contoh un- 
tuk yang disebut pertama ialah Noctiluca. Biarpun Noctiluca 
secara defakto adalah Protozoa (z0o0oflagellate), akan tetapi 
dalam systematika dimasukkan dalam Algae (flora, Pyrrophyta) 
karena lifehistory-nya seperti 'saudara-saudaranya' yang ma 
sih memiliki klorofil, yaitu holophytictype dari Pyrrophyta. 
Zoospora Noctiluca, bentuk anatominya seperti zoospora holo | 
phytictype dan Noctiluca dewasa, dan masih tetap-memiliki 2 
flagel. Dalam kuliah-kuliah Biologi-umum, biasanya- Noctiluca 
dimasukan tanpa komentar dalam Protozoa sejati. Tapi jika 
kita mau mempelajarinya dalam buku-buku Botani,bagian Algae 
(cryptogamic-flora), tidaklah demikian. Sebsium 1900,Ernest 
Haeckel menulis: Protozoa, Algae, Fungi dan Bacteria, ter- 
masuk dalam golongan Protista, makhluk-makhluk yang belum 
memiliki jaringan (tissue) sempurna: jadi bukan Protozoa 
atau Protophyta. Tetapi dalam systematika baru, istilah 
Protista tidak lagi dipakai: ahli-ahli Botani dan Zoologi 
meributkan legi status makhluk-makhluk seperti Noctiluca, 
Ruglena, dsb. 


Bahwa Protozoa terjadi dari Protophyta, laboratorium telah 
lama membuktikannya. Jika Euglena fragilis, mempunyai klorc 
fil, dipelihara dalam tempat yang gelap dan pada media di- 
tambahkan gula, maka dalam tempo seminggu klorofilnya hi- 
lang: dengan kata lain E. fragilis menjadi Protozoa meski 
anatomik tetap. Protozoa ini tak akan mati jika pada media 
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terdapat cukup gula, tetapi jika diberi sinar lagi maka mun 
cullah lagi klorofil dan terjadi Protophyts bagai semula. 
Percobaan semacam ini pernah dilakukan selama kira-kira 25 
tahun di tempat gelap. Semata-mata 25 tahun ini, faktor pe- 
nentu pembuatan klorofil dalam suatu kromosom belum hilang 
atau rusak, dan masih mempunysi daya setelah 25 tahun inak- 
tif. Mungkin kalau percobaan ini dilakukan selam ratusan ta 
hun, akan ada perubahan yang bersifat tetap. Inilah salah 
satu prinsip Evolusi, yakni penyesuaian diri dalam lingkung 
an yang baru, asal diberi tempo yanz lama. Barangkali pula 
holozoictype dari Tuglenophyta yang terjadi evolutif,dahulu 
'kesasar' dalam tempat-tempat gelap selama ribuan tahun dan 
mendapatkan makanan atau gula yang cukup. 


Golongan Peranema merupakan contoh holozoictype yan hidu 
8 KErONeMA pe yang p 


'bental, tempat terdapat banyak organicmatter yang agak mem- 


busuk “sedikit. Trypanosome juga suatu zooflagellate yang da 
pat menyebabkan berbagai penyakit pada manusia dan ternak : 
karena tidak diketahui asalnya saja, maka tetap digolongkan 
dalam 'zroflagellate murni, 


Manusia sekarang juga sudah mencoba mengadakan perubah 
an pada kromosom tetumbuhan-hias dengan cara radiasi Gari 
isotop unsur-unsur, misalnya 60? (cobalt), dan dalam bebe- . 
rapa hal sudah berhasil. 


Noctiluca yang hidup di pantai-pantai dapat bersinar, 
dan karena sudah menjadi zoodinoflagellate maka ia harus mg 
kan: yang dimakannya adalah Diatomae. Penulis memang pernah 
menyaksikan Diatomae dalem tubuh Noctiluca yanz terdapat di 
Teluk Jakarta dekat Pasar Ikan. | 


II. Fitoplankton sebagai produsen-primer. 
Fitoplankton hidup terdahulu di dunia, sehingga secara 
historik ia adalah produsen yang primer. Secara defakto ju- 


“ga demikian. Jika suatu ketika terjadi danau-baru (tipe 


blowhole di lereng-lereng Gunung Lamongan Jawa Timur), maka 
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yang terjadi pertama dalam tempat ini adalah fitoplankton, 
bukan pohon beringin yang juga suatu produsen, Ini bukan 
berarti alam membuat fitoplankton baru, akan tetapi spora- 
spora dari berbagai alga-hijau (Chlorophyta) atau alga-biru 
(Cyanophyta) dibawa oleh udara dari tempat lain, atgu mela- 
lui sungai-sungai kecil yang bermuara di danau tersebut dan: 
tumbuh disitu, dengan sendirinya akan tumbuh zooplankton, 
karena mendapat makanan yang cukup dan tepat. 


Produsen (producers) berarti 'pembuat', dalam hal ini membu 
at organic-matter dari anorganic-matter (garam-garam dalam 
perairan) melalui fotosintesis, suatu proses fisikokimiawi 
dalam gel-hidup, dengan bantuen klorofil dan menggunakan 

air (H, Di. CO, dan sinar matahari dalam bentuk enerji-kine 
tik Mens pakan 0,4-0,8 mikron. Resultan proses ini . digam- 
barken Lana persamaan: ' 


H,0,- 8 .CO5. Kp Sinar — -Xlorofil kerbohidrat # 0, 


Masih sering terlihat rumus deyeskak diana keliru dalam 

skripsi atau majalah-majalah ilmiah, yakni menempatkan per- 
kataan tj Zinar' dibawah panah, seolah-olah proses ini berja- 
lan deng gan bentuan sinar seperti klorcfil yang berfungsi ka 
talitik, padahal sinar ikut dalam reaksi dalam sel-hidup i- 
ni, dan digunakan untuk mengkaitkan molekul-molekul kecil 
seperti Ha, O dan CO, menjadi molekul-molekul besar dalam ben 
tuk kembeniana t seperti disakarida atau polisakarida. 


Enerji-kinetik (enerji yang bergetar) dari sinar matahari - 
dirubah menjadi enerji-potensial, yang disimpan dalam mole- 
kul-molekul besar, untuk pada saatnya dikeluarkan atau digu 
nakan untuk proses-proses lein dalam sel, bila karbohidrat 

dibakar. Tampaknya biophysicochemical process seperti tertu 
lis diatas sangat sederhana, padahal proses-prose yang sebe 
narnya terjadi delam sel-hidup ini sangat kompleks: ini di- 
ketahui setelah berpuluh tahun mengadakan riset. Yang kita 
lihat dalam rumus diatas hanya resultannya, berbagai enzim 
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dan. fosfor, ikut membentuk karbohidrat. Fitoplankton jika 
sudah ada, memang. dapat hidup sendiri, artinya.dapat hidup 
hanya. dengan sinar matahari dan garam-garam yang diperlukan, 
jika garam-garom ini cukup maka fitoplankton berkembangbiak 
dengan .cepat, dan menjadi makanan bagi zooplankton yang be- 
tul-betul hidup sebagai konsumen-primer, artinya konsumen 
yang hidup.terdahulu dan makan langsung produsen-primer. 


Konsumen terdiri dari semua fauna, termasuk manusia,dan cen 
dawan: hidupnya di dunia ini tergantung pade.produsen, pri- 
mer atau bukans.aken tetapi dalam hubungan ini manusia da- 
pat menambah jumlah produsen guna keperluan hidupnya, dengan 
jalan bertani di darat (padi) atau bertani di air, artinya 
menambah fitoplankton untuk menambah produksi ikan di kolam. 
Dalam. tahun O, jumlah manusia di dunia ada 0,5 milyar, seka. 
rang hampir 4 milyar justeru karena manusia mendapatkan pro 
dusen melalui pertanian dan- perikanan tersebut, disamping 
menerapkan Ilmu Kesehatan untuk menghindari 'kematian sebe- 
lum waktunya. -- 


Produktiv: tas-primer suatu danau, dimaksudkan sebagai kemam- 
puan danau tersebut membuat fitoplankton: ini sangat Me , 
tung pada jumlah garam yang tetap, kualitatif maug | 
tatif, dan faktor-faktor lain seperti sinar matahari aan tem 
peratur. Berdasarkan faktor-faktor yang menentukan banyak 
dan “Sedikitnya fitoplankton, danau-danau dapat @igolongkan 
menjadi eutroph, mesotroph dan gligotroph, yang masing- 
masing berarti subur, setengah subur dan tidak subur, Ilmu 
yang menyelidiki kesuburan danau dengan segala ENG ada - 
lah" Jang logi. " 

| 'Sinar matahari sebagai enerji-kinetik, merupakan 


'trigger" dalam roda kehidupan dunia, semua tenagzga'yang ada 
pada makhluk hidup berasal darinya. 130 gr glukosa dalam ba- 
dan kita dibakar (pernafasan) menghasilkan 674.000 kalori, 
yang tidak saja dipakai mendapatkan 'panas' tetapi juag guna 
membentuk protein dengan bantuan enzim-enzim dan suhu” yang 
relatif rendah, 4370. | 


SIFAT-SIFAT UKLUM FI TCPLANKTON 


Planzton yang sejati, seyerti holoplankton sebagian be- 
sar merupakan jasad-jasad renik yang besarnya diantara O, Limm 
samp2i 1,5 mm. YFlankter yang terkecil ialah Cocolith, hidup 
ci laut dan belum lama Giketemukang jika mati mengendap akan 
tetapi karena dindingnya "5 dari zat kapur (Ca C3), me—- 
rupakan lapisan tebal pada dasar leut. Peribahasa “kecil- 
kecil lama-lama akan menjadi bukit" jalah neristiwa yang be- 
tul-betul terjadi dalam Gunia plankton. 
Masih banyak lagi macam-macam plankter yang dapat menjadi 
lapisan tebal pada Cesar lsut atau danau besar, seperti pada 
Diatomae (tanah @iatomae). 


Vikroplankton yang paling besar ialah Volvox, hidup di 
air taw an Gapat dilihat tanpa alat pembesar (diantara 
0,5 mm — 1,5.mm, termasuk Volvocales alga hijau). 


'Plankton dapat bergerak sedikit dengan flagel (cilia) , 
tidak memmunyai Gaya menentang arus, dan sifat yang '.khas " 
ialah dat melayang, karena aktip mengatur berat jenis pada 
badan: (BJ. ) agar sama Gengan BJ. Cari media hilupnya. 
Pengaturan BJ ini ialah dengan cara bermacam-macam: dengan 
“menambah atau mengurangi jumlah vacuole, zat lemak atau mi- 
nyak yang merupakan mekanan cadangan (food reserve): dengan 
memerpanjang atau nemperpendek spina, chaeta: dsb. Dalam 
nusim panas di daerah subtronik, dimana viskositas air jadi 
berkurang (5J menjadi kecil), waka agar plankton tetap dayat 
neloyang spina atau chaetae menjaci lebih panjang. 

Dalam musim dingin keadaan sebaliknya, viskositas air menjaci 
besar (RJ. menjadi besar atau bertambah), Gan untuk mengatasi 
agar plankter dapat tetap melayang, chsetae-chaetae menjadi. 
lebih pendek, 

Proses pemendekan dan pemanjangan chaetae ticak dapat ter : 
jadi nada chsetae yang. sudah ada, melainkan terjadi pada 
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returunannya, yang akan terjadi melalui Z00spora, Zygote dsb. 


Froses perubahan Spina-spina ini di daerah subtropik . 
damat dilihat pada Ceratium hirudinellay . abu dinoflagel 
late (Pyrrophyts) yang hidup -  . kosnopolit di sir tawar, 
Di daerah tropik seperti di Indonesia, penulis belum pernah 
melihat perubahan-perubahan pada Ceratium tersebut, biarpun 
yang terdapat di Situ Cigombong (50ogor Selatan) maupun yang 
terdapat di dataran tinggi Pangelengan (4 1,400 m) di Bandung 
Selatan. F 
Juge. perubahan-perubahan yang ada nada Cladocera, misalnya 
pada genus Danhnia, di Eropa bentuk kepala berubah-ubah me- 

nurut musimnya... Di lautan bebas, dimana viskositas: air 
lebih kecil Garipada Kabopi ia air tewer, chsetae-chaetae 
dari Diatomae menjadi sangat p#njang dibandingkan Gengan ukur 
an selnya sendiri,seperti lari genera Chaetoceros dan dari 
genera Bacteriastrum dan lain-lain agar dapat melayang, se - 
dangkan Diatomae air tawar hampir semuanya tidak mempunyai 
chaetae. Berhubung bentuk Diatomae laut demikian maka 
jika Gikumpulkan secara banyak dalam botol sample, kelihatan 
nya seperti kapuk yang berwarna kuning coklat, karen3 banyak 
mengandung pigmen-pigmen karotin dan “ismnidfil. Selain ge 
rak yang aktif melalui sa atau flagel, nlankter juga ter 
tarik atau menghindari sinar matahari, jadi fototaxsis posi- 
tif atau negatif. Fi fototaksis positif sedangkan 
#ooplankton semua sisa fototekeis negatif. Di CGanau- danau 


atau kolam-kolam, &ooplanirton berada sedikit dibawah permuka 


an air pada waktu malam, sedangkan waktu siang heri beraaa 

Ci bawah hampir pada dasar kolam atu di dansu-danau berada 

lebih dalam pada wairtu siang neri. 

Jadi sooplanton mengadakan migrasi secara vertikal:dan jika 
: Bi 


kita hendak mengumpulkan soonlenkton Gi air tawa sebanyak 


ah Sana sek ai 
banyaknya, maka harus mengambil waktu malam hari. 
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Fitoplankton sudah tentu terdapat hanya di daerah yang 
ada sinar matahari yang bergelombang antara 0,4-0,8 mikron, 
yakni sinar yang mata manusia daput muslihat. Serangga misal 
nya, dapat melihat sinar ultra-violet. Fitoplankton juga 
terdapat (masih) pada daerah batas antara euphotic dan dis- 
photic-zone: di derah ini hasil-hasil asimilasi (fotosinte- 
sis) sama dengan desimilasi, dan garisnya disebut garis kom 
pensasi (compensation line). Fitoplankton tidak lagi dapat 
hidup di bawah garis ini. Dalamnya garis kompensasi tergan- 
tung pada kekeruhan lapisan air diatasnya, di laut pada ga- 
libnya garis ini berada 100-150 m di bawah permukaan. 


Sebaliknya dari yang disebutkan diatas, zooplankton seperti 
Foraminifera dan Radiolaria dapat hidup 6000-7000 m dibawah 
permukaan, asal saja tersedia cukup zat asam dan detritus. 


Seluruh plankter dari golongan fitoplankton berwarna: 
sebagian berwarna hijau karena adanya macam-macam klorofil, 
klorofil-a sampai klorofil-d, Ternyata meskipun Algae ada- 
lah makhluk pertama, tetapi sudah memiliki pigmen-pigmen 
yang lenskap: banyak golongan Algae diberi nama atas dasar 
warnanya, seperti Chlorophyta, Cyanophyta dan Chrysophyta 
yang berturut-turut berarti alga-hijau, biru dan kuning. 
Sering warna suatu plankter berubah-uban selama hidupnya, se 
perti pada Botryococcus braunii Kutz di Telaga Warna (sedi- 
kit dibawah Puncak Jawa Barat), yang warnanya dapat bergan- 
ti-genti dari hijau, kuning dan merah, karena pigmen-pigmen 
berganti-ganti dominan, akibat perubahan sinar, suhu dab. 


Beberapa species dari genera Peridinium, Ceratiun, 
Pyrrocystis dan Noctiluca, semuanya dari phyllum Pyrrophyta 
atau Dinoflagellata, dapat bersinar di laut: ini disebut 


sebagai bioluminescens. atau Dhosnhorescens . 

Banyak juga macam-macam plankton yang mengeluerkan lendir 
(mucus). melalui pori-pori : dengan lendir ini Oscillatoria 
(alga-biru), Diatomae, Desmidiacae dapat bergerak dan ber 
kumpul jika ada substrat. Tetapi lendir ini juga sering me- 
nyebabkan tidak dapat dicernakannya plankton oleh ikan, se- 
perti Microcytus airuginosa Kutz dan Botryococcus, malahan 
plankton ini masih hidup jika dikeluarkan dari anus (Subur). 
Seringkali suatu Diatomae (Cymbella sn) terdapat banyak se- 
kali dan diliputi oleh gumpalan lendir nutih yang terdapat 
diantara tumbuh-tumbuhan air (Hydrilla verticillata) : ini 
pernah penulis. lihat di Situ Leles atau Cangkuang dekat 
kota Garut dan Ci .danau Tondano (Sulawesi Utara): di Garut 
gumpalan-gumpalan lendir putih ini yang ala Ciantara "gang.- 
gang". «- diberi nama “Aprel”. Sama halnya. dengan beberapa 
..genera Gari Demidiacae, yang berbentuk uniseluler: jika - di- 
pencarkan:dengan sengaja Calam 'petri disk , maka esok hari 
-nya teleh diketemukan saling mendeketii dan merupakan gumpal 
“an: 'proses ini sangat membantu agar spesimen-spesimen dapat 
mengadakan Konyugasi untuk membuat z ygospora. Desmidiacae 
termasuk golongan Conjugatae , Galam alam bebas, gumpalan 
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'Gari beberapa genere Desmidiacae juga Giketemukan dan merupa 
kan suatu biocoenose dari genera Cosmarium, straurastrun , 
Euastrum, Nicraterias . 


« 


EPISIE'SI FCTOSIN TESIS DARI PITOFLASKTON 


u : Sena 
sebabnya sudah disenserti Can juga telah Cibuktiken Cslan 


Ka 
laborrtoriw2 : 


2). Tiap sel Ceri satu sena nlimkton besarnya kira- 


Pa Bana 
CENGEaN etani jJunlahnya lehih 
banyak, JuGeh lanssuns Cisinari Cari segala jurusan, an 
nucah 
hicup 


Iontoh 4» 1 gel CIhlorella (Sianeter 2 3 


Iayena miselluler Gn 


N 
ta 
pad 
Rar" 
as 
1 
3 
2 
8 
na 
fana 
Cal 
Y 


berueibhsbiak samsi LUCU sel dengn 2y -rat-syarat 


« . IL hi TN 
b). Tiap sel nada lam, tidak lancsung a 


terkurung dalan “'nervatur!', lan jik 


pula karena nervatur harus nenbesar 3 Ia pa pada 


tangkai-blangizai Cam Gan sebagainya, 
krercobaan-percobaan telah lama Gijalankan dalan laboratoriui 
Secara moal Cengan menggunakan Chlorella NYreNOilOSA,  " ATAr 
e 


kemudian hari Capat lebih cepat Jeabunt sama Jakanan atas 
efisiensi fotosintesis leri fitoslankton ini, Yaksinua nro- 
elah dicapai ialah YO grai alga kering 


c z 
ika dihitung secaya ala Jagus nenjad 


Nan Sa AN 5. ggnias mani 
"er an, Gan ji! ? i 2550 kwin 
tal ala tian Ia tian teh. Troduksi beras FD 5 hanvs Cnnat 


agncanal 100 kwinstel tian Ha Fa tahun. Tetepi jenganlah Gi 


3 UE sakan watuk Nnonbuat Pa S6 sintal Chl orella, juga Ca Into 


kan yupuk veng tidak sedikit, Gen lagi pel Cikussni telmik 


rumpulan alsa - yuas Sihssilkan, 


Strain Chlorella yng terisik . eneng? Eater yng Gibusuh 


aa ga aan 


juga "light conversion efficienoy' 


Cirmtara Jenis-jenis Tlors. 


Aang 


Pada waktu sekarang mercobaan-percobaan telah Zilalukan di 


USA, dengan Chlorella sebagai bahan makanan bagi. astronout- 


astronout yang nanti mengadakan syace-flight berbulan-bulan 
dan juga. mengadakan perhitungan-perhitungan tentang zat asam 


yang Gikeluarkan dala fotosintesis guna pernafasannya. 


Pada pokoknya perccebaan-percobaan CGinasudkan supaya ada bio- 
logical eguilibriun antara banyaknys manusia yang tertentu 


.pada roket Gengan Chlorella yang Cipelihara dalam roket. 


Dalam percobaan-percobzen ini diperhitungkan kotoran-kotoran 
Gan urine dari astronout-astronout ini, dan digunakan sebagai 
nineral-nineral untuk makanan Chlorella. Sudah tentu masih 
banyak hal - yang harus diselidiki, guns mencapai kesetin- 


bangan biologis antara satu astronout dengan banyaknya alga 


yang Gipelihara. Juga Gi USA telah diadakan usaha-usaha 


agar pada 'sewa age pond' segala nacan kotoran organik dari 
kota-kota 'besar @Cikumpulkan untuk mengembangkan fitoplankton, 


: kemudian fitopla ankton ini dikumpulkan sebagai makanan tambah 


'an ternak, bahkan jil calau perlu untuk manusia juga. Nenurut 


data yang telah ada Gan Cikwpulkan di USA, onta -kotoran 


dari kota yang berpenduduk 100.000 orang telah dapat meng - 
.ha silkan A0 ton alga Lga kering tiap hari. 

Inilah suatu proses tranforsasi yang sangat menguntungkan : 
dan lagi fotosintesa waktu siang, yang dapat menghasilkan O, 


dapat mempercepat proses pembusukan : proses ini juga di - 
nailakan, 'biological-self purification'. Sebetulnya sewage 


1 ag 


2pong seperti Gi atas ini, juga ada di Bojong Loa Gi kota 


Bandung. bagian Selatan : kotoran dari kota Bandung ditampung 
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di kolam-kolam can ditebari ikan mujair dan ikan Vas, 


(Tarna kolam ini selalu hijau biru, teristinewa dalam musi 


kering, karena terdapat bloom.algaubiru. Akan tetapi Ci kolas 


'kolam Bojong Loa, biological-self purification ini tidak 


nernah selesai, karena sewage- selalu masuk terus-menerus dan 


pintu airpun tidak ada. 
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Pada waktu malam kadar zat asam nada jam 18.30 sudah tidak 
ala karena zat asam ini digunakan untuk proses pembusukan. 
kan Vujair dan ikan Nas, mulai jam”18. 30 sudah naik ke atas, 
untuk dapat bernafas dengan mencampur udara yang mengandung 
20 o/o zat asam dengan air kolam dan Kemudian disliran me- 
lalui insang. | , 
Yada jam 19.30 ini sudah tilak ala biological-ecuilibrium 
lagi, karena zat asam sudah habis. Hanya ikan Mujair dan 
ikan Nas yang Ganat dipelihara dalam kolam semacam ini 
Pada nagi hari jam 05, 30, warna air kolam agak jernih, karena 


sebagian Cari fitoplankton mati atau 'sakit' kerena semalam 
suntuk tidak mendanat O,, lagi, dan tidak dapat mempertahankan 
BJ selnya sama dengan IJ air kolam. 

Pada siang hari jam 14.00 — 15,00, kadar zat asam maksimum 
'mencapai 9 a 10 mg per liter. Kolam-kolam seperti ini dapat 
menghasilkan 5.000 a 7.000 kg ikan Vujair tiap tahun tiap Ha. 
Tiap £ 2 3 bulan sekali, ikan-ikan yshg sudah cukup besar Gi 
tangkap dn yang kecil-kecil Gitinggalia « Ikaen-ikan besar 
tidak hanya makan fitoplankton tetapi zooplankton yang ter 
Gapat banyak sekali dalam kolam-kolam semacam ini Gan ter - 
Giri sebagian besarsdari Cyelops Gan Clacocera, Gan benthal- 
fauna berupa cacing-cacing, Chironomize lan sebagainya. 
Fenulis selalu menggunzkan kolam-kolam di Bojong Loa ini se 
bagai obyek untuk mahasisra-mahasiswa dari Fakultas | .... 
Perikanan dan Biologi, sebagai contoh dari kolam-kolam ikan 
yong tidak mempunyai keseimbangan biologi lagi, dan juga se 
bagai suatu tempat Gimana selalu terdapat bloominsg.fito- 
plankton. 

Produksi ikan lebih efektif lagi bila kolam-rolam ini Ciberi 
air jernih samai ada keseimbangan biologi yang tenat. 
Sesungguhnya Ci Caerah Bojong Loa ini terdapat sir bersih 
guna keperluan tersebut. 
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»sDalam pertengahan. tahun 1570 pernah datang ahli-ahli 
Gari Jerman untuk mengadakan. joint-project Gcalam. hal kultur 
fitoplankton . dalam bak-bak.beton yang dilapisi plastik, 
Di,.Jerman Parat pemeliharaan fitoplankton hanya Cepat di- 
lakukan selama 9. bulan, karena adanya 4 bulam ausin ding: 
(es), sedangkan Ci Indonesia kultur Gapat Ciselenggarakan 
setahun penuh. 
“Naksud proyek tersebut ialah untuk mencarikan tambahan makan 
an bagi ternak : mengapa proyek tersebut tidak jadi dilaksana 
kan, kita tiGak mengetahuinya, mungdrin keren2 Ci Bogor ter 
Gapat benyax hujan yang Gapat mengacaukan pemeliharaan alga 
“tersebut. Tetapi terbukti proyek kultur fitoplankton ini di 
laksanaken Ci daerah sekitar Bangkok: hal ini kami sayangkan, 
karena kasi tidak mendapat pengalaman teniang kultur plankton 
»# alam kolam. Mudah-mudahan. Indonesia nanti dapat mencirikan 
ata : 


Gan melaksanakan nekerjaan .seperti. ini sendiri, lan mendiri- 


aer 


» kan laboratorium guna mgngemhangkan pengetahuan mengenai 


kultur alga, seperti Gi negara-negara Barat. 


PENGUKURAN FOTOSINTESIS DAN GROSS-PRODUCTION 
PADA FITOPLANKTON 


Di jaman teknologi moderen ini, penentuan banyaknya fi 
toplankton sebagai produsen-primer, tidak lagi dengan peng- 
ambilan fitoplanktonnya sendiri, melainkan dengan mengukur 
fotosintesisnya saja pada siang hari. Proses fotosintesis 
menggunakan CO,untuk membuat karbohidrat, maka kita menggu- 
nakan isotopkarbon yang radioaktif, dapat mengeluarkan si- 
nar-beta atau elektron. Isotop karbon ini adalah ot atau 
lebih terkenal dengan nama carbon-fourteen, yakni karbon 
yang memiliki massa 14, terdiri dari 6 proton dan 8 neutron 
(karbon biasa, yang stabil dan tidak radioaktif, bermassa 
12, terdiri dari 6 proton dan 6 neutron). Karbon yang inti- 
- nya memiliki massa 14 tidak stabil, dan mengeluarkan elek- 
tron dari intinya: 1 neutron mengeluarkan 1! elektron. Dengan 
demikian neutron menjadi proton, massa atom tetap 1 4 tapi 
proton menjadi 7. Dengan begitu atom karbon menjadi atom 
nitrogenium Ai yang intinya terdiri dari 7 prcton dan 7 
neutron. 

Jika fitoplankton mengadakan fotosintesis dengan Ke Lag 
maka karbohidrat 5 | : a- 
dioaktif, dan banyaknya elektron yang dikeluarkan dari kar- 
bohidrat dapat ditentukan jumlahnya. Banyak—fitoplankton 
berarti banyak terjadi fotosintesis dan banyak elektron di- 
keluarkan dari karbohidrat yang terjadi. Jumlah elektron di 
tentukan dengan detektor dan skaler, Detektor pada prinsip- 
nya sama dengan geiger-counter yang sensitif terhadap ada- 
nya elektron, sedang skaler adalah alat untuk menentukan se 
kaligus mencatat jumlah elektron, yang dapat dibaca pada 
skala. 

Cara pengukuran fotosintesis pada fitoplankton selama wak- 
tu tertentu lebih teliti daripada mengumpulkan fitoplankton 
sendiri, apalagi pada yang terakhir ini biasanya tercampur 
zooplankton. | 

19 


20 

Akan tetapi metota ini tidak begitu tepat uni tuk keperluan per 
ikanan, karena tidak dapat Giketahui macam plankton apa yang 
berfotosintesis. Panyak macam fitoplankton yang tidak lanat 

dicernakan 4 bahkan ada macam-macam fitonlankton yang merupa- 
kan racun bagi ikan-ikan. | 

Disini metod» ini tidak alan diuraikan secara terperinci  se- 
bageimana teknik menjalankannya, karena hal ini merupakan tek 


nik tersenciri. Yang Gigunaken ialah bukan zat asam rang 
IR Aa "IA 1 aan A4 

yang radiosaktip seperti 6 C 03 melainkan NaHC 14 05 yana 

larut dalam air : Tn j i 


secara sendirinya C 
Dalam waktu yang bersamaan kita dapat mengambil contoh »lankton 


dengan botol-botol 


Setelah itu masing-ma sing 


Can dikembalikan 213 | masing-masing Pp dari tian-tiap 
botol Gisaring dengan menggunakan kertas 


r. Pada kertas 
filter inilah kemudian ditentukan banyaknya radiasi. 
Dengan metoda seperti ini maka dengan cepat kapasitas foto- 
sintesis dari plankton dan berbagai lanisan dapat ditentukan 
Gan hasilnya diperbengingkan lengan keataan perairan lain. 
Metoda ini memang bukan metots sbro!u5, sonerti hsalnya meng- 
ambil fitoplanktonnya sendiri, seolinmpa, Ciukur, Can macam - 
macam plankton Gihitung tian liter dan sebagainya. Tetapi 
Calam Limologi metode ini baik sekali untuk cepat mengetahui 
lapisan air mana yang tidak mengandung fitoplankton, dan 
lapisan mana yang kandung gannya terbanyak menurut nerbanding- 
an. Dengan menggunakan metode carbon-fourteen ini juga Gi- 
nerbandingran kesuburan Lautan Hindia dengan Lautan disekitar 
Harai. Hasilnya ialah bahwa Lauten Hindia 5 kali lebih subur 
daripada Lautan di Sekitar Hawai, tenpa mengetahui satunun 
macam fitoplankter ? ini tidak mengherankan karena di selat- 
selat seperti Selat Malaya bermuara kali-kal: besar yang me- 
agan laut, dengan organic-matter dan mineral-mineral 


dari nedalaman Sumatera dan Malaya. 
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bukti kesuburan Selat Malaya ditunjukkan dengan terdapatnya 
banyak ikan yang Gitangkap sepanjang Selat lialaya : selanjut— 
nya ikan-ikan ini dipusatkan penjualannya di Bagan Siapi-api, 
salah satu landing-place ikan yang terbesar di Asia Tenggara. 

NHemang teoritis penentuan adanya fitoplankton dengan 
metode, carbon fourteen ini sangat teliti : biarpun hanya ter- 
dapat 1 plankter per liter, jika plankter ini mengadakan 
fotosintesis dan danat disaring pada kertas filter ( dalam: 
nraktelnya hamir tidak mungkin), akan tetani karena me- 
ngandung karbohidrat radisaktif dapat diketahui dengan Cute 
tor (geiger ..counter). Sifat geiger-counter yang sangat sen- 
sSitif danat mengetahui adanya elektron-elektron, biarpun 
sedikit jumlahnya : biar 1 elektron pun yang keluar dari 
karbohidrat dapat diketahui. 

Juga metoda carbon-fourteen ini Capat digunakan untuk 
mengetahui plankter mana Giri ribuan macam fitonlankton, 
yang kapasitas fotosintesisnya besar atau kecil : tidak semua 
species “lo. Gari satu genus Chlorophyta misalnya, memmu- 
nyai intensitas fotosintesis yang sama, dimana hal ini bher- 
hubungan Gengan efisiensi fotosintesis dari tiap vlankter. 
Seperti diketahui isoton karbon ini, Cibuat secara artifisial 
pada uranjumn reactor. Akan tetapi harus Ciketahui' bahwa se 
cara alamiah ada juga carbon-fourteen yang terjadi di atmos 
fer dibagian teratas, Gimana atom karbon biasa dibombardir 
oleh sinar kosmik : lagi mula hampir tian makhluk mempunyai 
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carbon fourteen dalam badannya. Tiap pohon , tiap tulang 


14 Lee asi PN 
beradiasi elektron yang berasal dari C yang ada Gi Calam 
bekas tubuhnya. Fenurut ilmu Paleontologi Yodern, tiap 


fosil kayu atau tulang yang Ciketemukan dan belum “a04 


5.000 tahun umurnya Gapat Citentukan Cengan radiasinya : 


jika levih dari 5.000 tahun umur fosil ini sulah sangat 
"Aa A3 Pa £ : P a . . 
sukar Citentukannya, mengingat bahwa half-time period dari 
c BA ane Wat Hg 2 . 
ialah kira-kira 5.500 tahun. 
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Half-time period berarti berapa lama waktu yang dibutuhkan 
agar 1 gram bahan radioaktif menjadi 0,5 gram : senerti di- 
ketahui half-time period Uranium 238 Ntah 4,5 milyard tahun. 


Gross production dari fitoplankton di suatu perairan 
per unit waktu jalah yg an hasil- il materi waktu ber- 
fotosintesis Cikurangi dengan materi yang hilang waktu ver — 
nafasan atau Cesimilasi. Tiap makhluk selalu bernafas, siang 


maupun malam $ begitu nula Titoplankton, akan tetapi vaktu 


siang heri plankton"ini berfotosintesis yang berarti membuat 
materi organik. Perbedaan materi ini, yang Cibuat waktu sisng 
Siambil dengan materi yang hilang waktu Gesimilasi siang Can 
malam, Giberi nama gross production. Sesarnya tergantung ke 
pala kualitas species plankton, kesuburan air, temperatur 

Gan sebagainya. | 

Karena fotosintesis mengeluarkan Os, sedangkan bernafas atau 
Gesimilasi membutuhkan 03 maka menentukan gross production 
dari suatu populasi plankton di suatu perairan tiap 24 jam 
ialah dengan cara menghitung perbedaan hanyalmya O,, yang di 


hasilkan waktu siang hari, di! Li lengan kebutuhan O, 


akan untuk pernafasan selama Z4 jam, Cengan metoda 


| Biasanya penentuan gross-production disuatu lapisan air 
di danau," dilakukan sererti berikut : 

Ambilah 2 botol air-plankton berasal dari kedalaman 2 m. 
Yang satu botol kemudian dicat hitam agar sinar tidak dapat 
masuk, seGangkan 1 botolJain—€i-bersihkan agar sinar danat 
leluasa masuk ke botol. Sebelumnya air-nlankton pada ke Z 
botol itu Gibersihkan Gari zooplankton yang ada dengan meng-:. 


gunakan plankton-net, sehingga zooplankton Ganat tertahan, 


Kemudian 2 botol itu litenggelamkan lagi pada Zm di bawah 
permukaan selama Z4 jam. Kadar 0, Calam 2 botol tersebut di 


Pa ss 


A5 


lebih besar nerbedaan tersebut, lebih besar gross production 
nya. 

Hetoda ini juga tidak absolut karena hanya merupakan metoda 
nerbandingan. Ketoda yang absolut jalah menjiabang—plankton 
yang ada dalam 2 botol tersebut, yang agak sukar dijalankan 
bila massa fitoplankton sedikit jumlahnya. 

Juga ada istilah standing crop, yang diartikan sebagai sisa 
fitoplankton dalam unit volume, sesudah dimakan segala macam 
konsumen seperti ikan dan zooplankton, juga Cikurangi dengn 
nlankton yang mati atau hanyut. 

Perlu Giketahui bahwa fitoplankton &i acuariun atau kolam, 
tilak akan habis total karena Cimakan oleh segala macam 
konsumen saja : Giulangi lagi, fitoplankton di laut hanya 
iou seluruh plankton yang menjadi daging ikan. 

Ferlu Ciketahui juga bahwa ada salah satu formula 
teoritik yang memberi pandangan tentmng pem Penam-penubehan. 
standing-crop per unit waktu, yakni KR. - Pt (Ph- R- G) | 
dimana $ Pt - berarti banyalmya fitbptankton pada welbu ter 

teney (5). 
Eh - fotosintesis rata-rata Calam waktu t. 
R 
G& - rata-rata kematian fitoplankton. f 


Cesimjilasi rata-rata dalam waktu . 


il 


FITOPLANKTON YANG TIDAK MENGUNTUNGKAN 
UNTUK IKAN - IKAN 


I. Red - tide 

Tidak semua produsen-primer menguntungkan untuk penghi- 
dupan ikanz misalnya bila timbul red-tide, suatu kejadian di 
mana permukaan laut agak berwarna merah karena adanya bloom- 
ing dari genera: Gymnodiniam brevis, G. sanguineus dan 
Gonyaulax xantenella, semuanya termasuk phyllum Pyrrophyta 

atau Dinoflagellata. , i 

Pata waktu terjadi red-tide ini, banyak iken mati karen: 
makan fitoplankton tersebut ya ang beracun, teristimewa di pan 
tai Florida dan Peru, juga kadang-kadang terdapat red-tide d: 
pantei-pantai California dan Jepang. 

Red-tide di Florida den Gi pentsi Peru terjadi kire-kir: 
5 tahun sekali dimana air laut mengandung agak banyak nitra 
dan fosfat. Jutaan ikan terdapat mati terapung-apung di pan- 
tai Florida dan bila sedang membusuk mengotori pantai-pantai 
di M.orida, Gimana terdapat hotel-hotel. sehingra berakibaj 
hotel-hotel itu harus ditutup. Jika red-tide ini terjadi , 
tidak hanya nelayan-nelayan yang dirugikan, melainkan -juga 
turis Gi pantai-—pvantaj Porida. 

Bivalye (Oyster), jika makan specimen-specimen Gonyaula: 


tidak mati, akan tetapi bila tirem ini dimkkan oleh manusia, 
maka orang-orang tersebut menjadi sakit karena keracunan: 


tiram sendiri tidak sakit karena makan plankton ini. Banyek 
laboratorium ci sekitar Teluk Mexico menyelidiki penghidupan 
3 genera tersebut, terutama perkembangbiakannya. Juga Giusa 
hakan membunuh plankter dengan segala macam pestisida: akan 
tetapi cara pembunuhan 3 genere ini tidak dapat diprektekkan 
dalam laut, karena menurut perhitungan harus menggunakan ba- 
nyak sekali pestisida: misalnya dengan CuSO, yang terkenal 


- 


sebagai algaecide. 
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Wektu laborgtoria ini, yang sebagian besar milik swasta atau 
“Universitas, hendak mencobe membunuh, 3 genera ini denga an CuSO, 
&@i Teluk Mexico dekat pantai Florida, dilarang oleh @emead 
pusat di Washington, karena CuSO, ini juga merupakan racun un- 
tuk makhluk-makhluk lain di laut. 
Jika terjadi red-tide Gi persiran dekat pantai Peru, maka 


4 


terjadilsh bencana alam yeng lebih besar dari pada di Florita." 
Jutaan ikan serdensis menjadi korban dan terapung-apung di 
laut. Jika burung-burung guano, yang terdapat benyak di “ae — 
rah-daereh Cekat pentsi makan serdensis ysng terapung - arung 
ini, naka mereka skan mati. Natinya banyak burung guano ini 
sen aken merugikan negara Peru karena burung-burung ini meru 


. 


pakan nenghesil pupuk fosfat alami, 


Henurut ahli-shli Oseanografi. red-tide di Peru terjadi 
bila arus laut berasal dari Kutub Selsta 1, yang membawa brnyak 


mineral 'bertubrukan' dengan arus laut panas dari Barat,. Se- 
sudah terjadi bencana alam, terhadap burung-burung guano, yang 
'banyek menghasilkan devisa, selalu diambil tindekan-tindakan 
oleh nemerintah agar burung-burung yang masih hidup, lekas pu 
lih kimbali berkembang biak sebaga aimana mestinya. 


Mean neh 


II. Hesalah Hoc tiluca 
Bagan dari abg Hoctiluca ini, yang merupakan salah. 


EME AI nia 


Satu holozoic-type dari phyllun Pyrrophyta (Dinoflageli zte) , 
merupakan food competitor bagi ikan. Genus Noctiluca yang 


Ma TaN AN. KAL ryan ai Lha 


kosmopolit terdiri hsnya Cari 1 species, yakni milliaris. 


Na nana 


Noctiluca, yans sudah menjadi sooflagellate, makan Diatomae, 


Men ML Lag SA ma Na 


suetu produsen—primer yang terpenting: maka. dimana tercoyat 


MA AN ANN LN La Lee ae Man MMA 


Noctiluca benysknya ikan menjadi pegkanna karena diatonae- 


Aa AAN BNN TSS BEA Te ba Ma MA RAL AAN MN NAN SN 


nya 'hebis' Gimakan Yoctiluca. Dan kepetulan pula Noctiluca 


ini tidak digemari oleh anak-anak ikan, makrozooplanirton. 
Mikroroonlenkton tidak mekan Ae, 2, Karena bentuknya se- 
perti bole-hela Cengan dismeter 1 - 1,5 mm, dan Genat dilihat 
Cengan mata, Noctilucs Juga sering terdanat Gi Tombak vang 
sealihitas airnya sama lengan salinitas leut yang ada Ci »antai. 
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“Noctiluca terdapat di pantai-pantai tropik yang subur Gi selu 
ruh dunia dan terkenal karena, dapat bersinar (phosphorescens) 
dan terlihat waktu malam hari, bila Noctiluca ini bersinggung 
san dengan udara., Keistimewaan Hoctiluca ini selain mematika 
(merugikan) iksin, juga sebagai food-competitor den dapat ber- 
sinar, mempunyai simbion dalam tubuhnya, berupa alga-hijau 
ACryptophyceae) dan diberi name zooxanthellee. Simbion Algae, 
yang hidup dalam hewen air tawar @iberi nsma zoochlorells, 
biarpun nama ini tidak cocok lagi, karena simbion seringksli 
bukan Chlorejla tetapi alga lain. Seringkali laut dekat Pasar 
“Ikan Jakarta, yang sudah tidak mengandung lumpur lagi dari pan 
tai, berwarna hijau biru dan ini disebabkan panyaknya 
z0oxanthellae yang ada dalam tubuh Noctiluca, yang pada waktu 
itu sedang dalam, keadaan htbomimg. Laut di pantai yeng ber- 
warna hijau-biru, yang disebabkan oleh simbion dari Noctiluca 
sudah dikenal di seluruh dunia. Nenurut pengalaman, perulis 
di pantai-pantai. Teluk Jakarta selalu ada Noctiluca, biarpun 
blooming yang mempunyai simbion tersebut tidak mewarnai air 
Laut» apa sebabnya belum Giketahui. -Juga di Pantai. Jepara se 
ring serdapat Noctiluca. Bila ada blopming Noctiluca bererti 


perairan pada waktu itu . subur, tetapi Gihindari oleh 
ikan-ikan, karena Diatomae 'habis' dimekon oleh 'hama'. atau 


“oleh 'pest' ini. 


III, Masalah Microcystus aeruginosa Kuta, 205p senung aa Ea 
Botryococcus bramii Kutz dan Euglena spp. 
Di- perairan tawar Ci seluruh dunia, ada pula suatu jenis 
Alga biru: Nicrocystus airuginosa Kutz (ordo Chroococcales, 
phyllumn Cyanophyta) yang membahayakan penghidupan ikan dan 
ternak, apabila terjadi blooming dari jenis ini, bersemaan de 
ngan adanya proses pembusukan, 4 
Pada waduk—waduk besar atau kolam di USA Can Afrika, serin 
terjadi kematian ikan, bila ada "blooming' Can. pembusuka 
dari jenis alga-biru ini. Di Pulau Jawa, menurut pengetamuan 
penulis, jenis alga-biru ini belum- begitu berbahaya seperti 


halnya di 2 monas itu. Sempei- seat ini belum ada Laporan" ter 
jadi banyak kematian ikan atau ternak, pada perairan dalam ke 
adaan tersebut diatas. te : 
Di Jawa yang sering terjafi blooming dari alga ini ialah di- 
danau-danau kecil di Gunung Kidul dan di Situ Ciburuj: : 
kedua perairen terletak di sekitar pegunungan kapur. -. | Pada, 
akhir-akhir In, di waduk Pluit yang letaknya 0 Jakarta Utara, 
dimana segala macam polusi" (sewage & industria 21) ditampung, 
juga terjadi 'blooming" di beberapa tempat dari jenis alga ina 
Memang sering terjadi banyak kematian ikan, pada pagi hari se La 
belum matahari terbit: tetapi ini terbukti, sebagian besar Ba 
sebabkan kekurangan zat asam, berhubung dengan pembusukan. dan 

juga mungkin keracunan oleh bahan-bahan yong terurai Mupar 

nis-jenis yang membusuk. (3 


| Kembali ! repada Hicrocys stus Ini, secara umum sifatnya : TEA 

ialah sebagai berikut: : ah 
L, Melayang tepat di bawah perum sana air. dan: memberi: war 

na biru-hijau (blue-green) pa a perairan... 


2. Jenis ini.merunakan koloni dari sel-sel yang anat,ke- 
cil (l - 2.mikron) dan diliputi oleh lendir tebal,.: 
dan jenis ini oleh karenanya merupakan net-plankton, 

3. Bila mati teranung-arung, mudah melekat: seperti cat 


pada, benda-benda lain: mempunyai bau yang tidal : 
enek, mungkin disebabkan lendirnya yang membus ah a 

4. Jenis ini tidak Gicernakan oleh ikon yang menelannya 
bahkan specimen-specimen yang keluar dari Guburnya 
masih tetap hidup. , F3 

5. Jiks ada blooming dari, jenis ini, fade tercapat 
alga lain dan bila ada, biasanya dalam jumlah yang 
sedikit: sedangkan zoonlankton diketemukan dalam 
junlah yang banyak (Gi danau Klakah, Gunung Kidul 
Gan Situ Ciburuj). 

6. Sangat minced Ca, pH tinggi: menuruj literatur 


diluar negeri bila terjadi blooming, ini mena! siekaya 


' 


Kemungktna terj sainya” “lo Oma 
ni," maba Hari, ai waduk Apa Pb” 


er Arr Gan Tndiat)2 “Kandungan kapur yang cu 


(5 oa Ba dalam hal ini, wa bahwa. Gitarun me sg 


Ra 


S3 "B idung, seninaen 3 proses Msi sapa" ini mungkin 


air bin It Ga kuning, bila Anna banyak. Ta 2 
mukaan air, hingga aa leak meru giken pula DengnA ngan, ikan 

di kolam. AG Ea hina aa SG | 

Jika, ada angin yang pra beberapa hari meniitp Ice” suatu 
arah, neuston ini bisa bertumpuk- tumpuk. pada suatu pinggiran” 
kolam, hingga membusuk dan mengakihatkan defisiensi 09. pada, 
pasi hari dan capat mematikan ikan-ikan kecil. | 

Blooming Euglena spp. hanya terdapat di perairan yang mengan . 
dung banyak organic-matter dan beberapa macam asam amino, se. 
perti di kolam-kolam di Jawa Barat, teristimewa di. sekitar Ta 
“bandung, Garut, Tasikmalaya dan Giontus 08 etapi' Ai: 


kan Ta ikan-ikan 2 Tek maunwn df sir Minae 


. Ta IA dan aa SEN Tag : Hana 
2.3, Cyanophyta: dan ada, jug a, "yang termasuk "atona anyta. 

2 “. (alga hijau). /tetapi. ini. tidak banyak, : 
Fitoplameton. yang terpenting ialah Diatomae, suatu 
classis dari: Chrysophyta, yang dimakan langsung oleh ikan -, 
“ikan yang ekonomis berharga. . . Menurut perhitungan para “ha 
| Ginyatakan bahwa. kapasitas fotosintesis dari semua. . . 
Litoplapkton. Yana, ada Si Aan Lebih Degan, dari Heat seluruh | 


Fa topianicton Na ea & 2005 .m LA 
imukasn Laut, sedangkan rata-rata. tinggi . pohon Si 1 

| daratan ialah t: 2 m (setinggi pohon kelapa). 

“ Dilihat dari faktor-faktor a dan bs volume ruang 

- penghidupan SES De aja Gi laut dan pohon-pohon 
We ek di rda (70 x 100) : (30 x 20)- 

Ku 2 000 - 600 --.:70 : A95 2 atawitfik lebih besar. 
"Soal Kemana B1. deratan agak menyolok - 

ak atemnnya dengan kepadatan klorofil di lautan, 

Di daratan terdapat banyak gurun pasir dan 
“kota-kota besar yeng sama sekali tidak ada tumbuh- 
tumbuhan, sedangkan di daratan 'rumput-rumputan' , | 
semak-semak (savana) tingginya flora semacam ini 
tidak lebih Cari 3 ms jadi ruangan di atas daratan 
semacam ini antara 3 m dan 20 m kosong sama sekali. 


) 


ys 


PEN DAA DAK aa) 
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www 


.Hemang dik € bertapat: haten-but & 


“ SA 2 


TDabuki misalnya di: muara smga bela 
sudah fidak terdapat banyak lagi 
«Lautan, bagian-be gian yang ddkat » 


“dan Anhdostiaya, terdapat: kepadatan. titepletkton yang diperk 
rakan lebih dari hutan lepat. Aa MTMA KG m1 
Sedangkan di lautan bebas, di bawah 3 Men Laut sampai 

“10 m, selalu masih. terdapat cukup banyak fitoplankton, dan 
tidak akan sampai nol klorofilnya seperti di daratan. Ter - 


lebih-lebih jika ada 'upwelling' - di: bagian-bagian subtropik 


| dan arctic-zone pada waktu-waktu tertentu “terdapat. banyak ter 
ts ja adi blooming dari diatomae, yang dibuktikan dengan 'adanya: 
. “jutaan km? Casar laut dibagiar-bagian ini, yang diliputi,ol 

. tamah, Distomas yang tebal... Yeka melihat Faktorsfektor.e 'a 


Lnororn' sebagai aktor dari | kopasites man 


Maka dari sy, manusia sebagai Banana merasa Gituan makan 
“2.n di daratan, , dan mengambil 'makanan' dari laut. danau beru 
pa ikan, udang, rumput laut dan sebagainya (perikanan)5 dan. 
'Jika jini nanti terbukti masih kurang, karena pertumbuhan pen“ 
duduk, manusia akan Kamestaawadina fitoplankton dalam labo',.: 
ratoria atau kolam. Kultur-massal Chlorella telah Gicoba.“.. 
dalam laboratoria Can hasilnya memberi harapan untuk kemudian - 


.. 


hari, 


yang Bean maletu “itu be Denjuanan 9. 9 juta iba Kban Nela sayang - 
sekali, yang menangkap ikan-ikan dimuka pantai Peru ini bukan 
“nelayan-nelayan ' dari Peru, melainkan nel. ayan-nelayan dari 
“Teparig, USA, Rusia dan Norwegias Peru hanya, depat memungut pa 
jaknya saja. Bloomjing pl ankton di Peru ini, bukan baru terja, 


di Salam tahun kana melainkan baru diketahui Ga dalam karna 


2 engan membawa. mineral-minerel yang dibutuhkan: oleh 
itoplankton. Pada, waktu. en koma "perikanan Laut . 


100 x,80 juta ton - “9 8 milyar ane Pi tbnlerkton,” menurut food 

chdin-pyremid yang 'berlclep. DeLam foo&. chain-pyranid ini dis 
gambarkan suatu 'pyramid' , dimana paling atas terdapat memusia 
tan Tatan mani adalah basis: Fitoplanicton. 5 


: tau sedang, yang ja) ka | dima ikan orang akan “iengesi 1 ke 2 Ba 
manusia. Dalam hal ini jadi food-conversion fitoplankton: 

ikan ial ah 100 3 1 $ artinya 100 kg fitoplankton dapat menja- 
-di 1 kg daging ikan. 2 , | ! 
Menurbt perkiraan lagi Cari ahli-ahli hanya 0,001, dari selu- 
“ruh fitoplankton Gi dunia ini menja Ci daging “ikan, yang unat 


: manusia belum Gapat menangkap semuanya. 


KU 


ntar 3 M3 


kala au . pa lu manusia" » dapat memupuk Laut untute menambah pro Juke 


He aa Getritus artinya lebih Iuag yaitu jasad- 


. 2 -. Se : 2 
jasad: renik,, tidak diketahui dari mana asalnya, tetapi masih . 


dapat. digunaken sebagai makenan untuk hewan-hewan. Ma wat 
Banyak 'orang yang belum menginsyafi, bagaimana pentingnya. ae- 
5 tritus dalam dunia penghidupan di Taut dan di air-tawar.- 
Bana MR laut misalnya, produser-priner hanya ada pada lapisan 
F “atas yang tebalnya, 10O0.a 150 meter saja, yang juga diberi nama 
5 “trapogenic layer', artinya lapisan yang membuat makanan. . Di 
lautan dari. 150 meter dari permukaan sampai ke Casar, yang 

dala amnya rata-rata. 6. "000 a 7.000 meter, hanya ada penghidupan 
fauna, . dari z00pl arkton dan hewan Protozoa sampai udang- 

: gan: Mag Aiaepenen, £ishes) dalam keadaan. aa Ta, 


AA naat 


“ag lapisen | air “teratas: yang: -tebgilnya 4 -150 Dean DA (5 
Teristimewa benthal-fauna. dori Protpzos, Spongia, Cozlenterata 
sampai. segala macam. cacing-cacingan. hidup dari detritus itu. 
Perikan nan laut yang.kita kenal: hanya, beroperasi 150 neter ter 
atas dan. pada dasar, dibawah neritic-zone. En 
0oplankton yang merajai dunia gelap gulita ini ialah 
Foroninifera den Radiolaria (Rhizopoda) yang hidup di Pu 
“tengah hujan detrituss dengan kaki-kakinya dari protoplasm 
ang. dikeluarkan Gari Giriding sel, mereka Gapat mengambil TT 
“tritus dan memasukkannya kedalam sel untuk dicermakan. Seba 
5 liknya 20oplankton ini merupakan makanan, dari segala mapan 
| hewan: “dari nektin, yang berupa ubur-ubur, udang-udangan, 
“Mollusca sammai ikan (deep-sea fish) dan sebagainya. Semata 
nata semua fauna yang hidup dalam gelap gulita sampai dengan 
, yang ada Ci dasar, ditanggung oleh an yang dapat 


“. menghimpun enerji matahari. 
34 


-. 
Aap 


an 


Aa 


Te Base donterattonton lagi. 


Htug Hnangs: at pantai-pantai Sina MAA EN 
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TS mengatakan senam Suatu perairan baik atau bid sit untuk 
perak ceman.' 3 “Selain itu Sifat-sifat kimiawi air,dan fluktuasi 


: Tetapi: ena ada 
na terdapa Tt, sed ih le makar malahan. 


Keada" 


an plantton sgak sn karena sara oleh adanya ko— 


. 


. Pengetahuan mengenai sifat-sifat dansu secara biol ogik, 
“fisikal dan kimiawi telah diangkat sebagai ilmu pengetahuan 
baru, yaitu Limnologi, Nat Ja pelopor—pelopor Agust 


TI eneman 


tinggi di Sumaters, 7 awa dan Bali Ta Hn 
“ngan: sifat-sifet. danau yang ada ai Jaerah Subtro: pik seper 
di Eropa “ane la ta | 
P Mereka menyelidiki ptenkton dilihat ceri : se 

TN 


Henurut pende apat penata, poneriiksaan Zaman yang: Mmeng saat 1 


- 


Ranu Haitorasa, Se 
Perlu diterangkan disini ra Ranu Klakah oleh Tndenemarm,. 


aan 


Aas d Oo, 5 meter saja, dan zona» yang : Hama 


| peran penelitian pada tahun 1953, proturatoya. En Oo1es 


2 LN 


3 LA OR ia. 


| Haskabung S5 kedalerian 7 meter Sudah tidak ata” 05 5 : 
jae dan pula pada Tapa ini Menpan Sea dan aa dm 


5 jala. 


Terjadinya epilimion yang tebalnya hanya 7 Ng TN Sise, 
babkan: pertama-tama adanya, fitoplankton yang sangat padat. 
Secchidisce yang diturunkan, sudah tidak dapat dilihat pada. 
kedalaman # 1,5: meter, Sin ita tebalnya lapisan plemicton 
membatasinya sendiri. 


eat TP, 
1, » 


- Ne ne yang. #iagginya he Ma 1. 650. m. 
8 “5 Tasnan) Gimana Bs sudah: Nk aa 


1 Nata Dinggirm denwu ini penuh dengan to” 
naman 1 Hyaritta a verticilleta, yang juga "merupakan makanan ikan 
muj dir Hydrilla ini penuh Gengan Diatomae sebagai perifiton. 
Hompir" semua ranu yang 2 ada disekit tar G, Lamongan Ta B3 mengan- 
dung plank ton, "yang susunannya hampir, bersamaan,: “berwarna 


2. 


hijau Gan : ini tidak mengherankan pula, karena 'ranu-renu ini 


Na 


udokan “kesatuan ekol osis yang samas. hanya Ranu Klakahlah 


ang menurut: perbanding an, .mengz ondung FitopLonirton yz eng kere. 
: je (Renu Klakah berada, - Jawa Pa, San 15 


MAA ag 


“5 sket ena, “temperatin pa em 


bada n air yang aga 


5 PEN 


Ta sai lebih besar da 
nengakiba ikan adanya proses “pengadukan : air 


# 


Imukaan a try yang Bi-nya lebih aa ar, 2 turun. ke 'ba wah 


Lx diracuni oleh Bs, hap de dan. H 230, 
yang" orusa Hi ari "TerN air yang ada di bawa 
' Pada 'saat-saat: seperti ini., banyak nelayan : dengan perz aku 


'berahunya menangkap ikan secara beremsi-romai si ang dan malam 
dengan menggunakan jsla. Pengadukan air biasanya berlangsun 


& “aan Pet Solime ska 7 Dara : 
' . pLanicbon, :yang. mebegian Inserge: bordir: dara Lho kovoobalen 
Pe aeana maka. fluktuasi hasil pH, C0, » Dg den temperatur 2 
(lihat betul aelama.24' jam maket Pan mindaman' Auktuasi 
dari faltor-faktor Kimia diketahui pada pagi hari sebelum | 
. tehari terbit dan siang hari diantara jam 14.00-dan. dam 15.00 
Ranu Klakah 'ini.tepat bekali. dijadikan Sena nyo. Limnolo-, 
3 ah dan. Planktonologi untuk kuliah kerja. Te papi 
“Muj air'disini hanya hidup dari produsen' primer dam konsumen 
primer (zooplankton) saja: jedi ada suatu food-chain yang. pen 
dek, tidak ada makanan di dasar.kecuAli hanya sedikit. di 
pinggir—pinggir yang curam itu. : : 
, Akibat banyaknya fitoplankton karena kesuburan air Mpg 
ini, memang terjadi adanya fluktuasi dari faktor-faktor. kimia 
wi... Orang-orang. yang berpengalaman dalam. Limologi dan-Plamk 
tanoLogi: Jika. melihat: kendaan: Geneu-lenau @isekitar: Lareng- 
lereng: Gunung Lamongan, tidak perlu: waktu: yang Bana 
nyeridiki danau-danau ini “untuk: keperluan Perikananz:-batu | 
1 “pengambilan: plankton dari poaenmeam danau nampak: Maa 


Wanda Syebania matahari terbit dan pada 
Memanas 15.00, 


: “tidak berbeda besar, PEN dan Lp 8, karena: asean Pa 
1 | bahwa: kandungan. CaCO, dalam air akan cukup banyak sebagai. 
buffer ia tidak akan menemukan pH4 dan. £ «7 Karena dalam: 
PH sekian ini tidak akan menimbulkan tegak fitoplankton na 
yang hijau warnanya, fluktuasi ini disebabkan tidak mn 
. ada banyak kapur sebagai buffer. | 


ran ' semacam ini “terdapat banyak di dl. perairan bebas (rawa 
& Sunatere dan Kalimantan don di Pulau Jawa disekitar 
“perairan 'henya mengandung banyak kapur 

: 'Sedikit mineral, .maka tidak akan timbul plankton 


P3 


si ain Gananu danau yang ade 3 Ginung Kidia "Danau : 


jan la SN karena seng 8, 5 "el Yerttopat: bonnyele 
aca az. ini mungkin suatu contoh lagi, tempat terdapat 
"banyak: minersl, (terletak di Gunung-gunung berapi) akan tetapi 
engandung sedikit kapur. Penulis baru satu kali datang me- 


gunjungi Gemau Kerinci tersebut dalam tahun 1954. 


jl 


Jria Aan Pan PA ai” 


(Danau danau Towuti, Menelona, dan Montana mempunyai sifat-sifot :. 


yang berlainan sekali, pH)D8, (kerena dasar “terdiri “dari 'batu- 
| batuan. yang bersifat Akal is. Jadi btucan karena adanya banya 
kapur, dan karena air mengandung sedik cit nitrat. dan- fosfat, 


4 “ maka danau-danoa tersebut yang besarnya no. :2 di Indonesia, se 
sudah danau Toba hampir sama sekali tidak mengandung fitoplank : 


ton. Justru karena di danay ini belun ada fitoplankton dan. 
jernih sekali, fluktuasi pH, Os, dan CO, hampir. tidak adas pH 
siang malam selalu 8, CO, tetap sama Ha nana, seperti O, 
yang ada Ci permukaan. Hanya di pinggiran-pinggiran Laman 

yang terdapat banyak kampung atau di muara | kali | recil, keada Api 


an agak berlainan sedikit: plarkion dan filamenteus-algee 


Tn (penone-benang) Gidapat digana-sini dan aguatic-plants. juga 
kembang. agak. lunayan. Bapa Erat Tn | AU 5 
Di Sekitar myara-muara kecil tera 2pat ikan-ikan yong" asli, eU 


atu Gobiidae “besar: penduduk menang apnya dengan memanah 113 
bawah air. 


1 telah dilepas Mud otr dan ikan Ya Ti ara en an 
Towuti warna airnya biru laut dan Te sangat jernih, se - 1 
akan kita berada di tengah-tengah laut. : 


Pa SA KAN Aa PEN Ea aer 
A |. Hebat # AAN 
NN niy at Pe la Lan 


He Aa 


bak an penak per ha masih karun oat dinaikkan, misa 
nya dengan pemupukan yang dapat. menambah jumlah plenkton dan 
bentos guna makanan bandeng yang dipelihara. | Teristimema ne 
nener: bandeng: selain benthal-a iatoms “ia juga memakan nikro- 
es “plankton. Bandeng yang agak besar Me ea konsumsi) pada 
“ymumnya. hanya makan 'tai-air' ma , atau: tai eir tua yang - 
« Gah agak sedikit membusuk, agar. Capat (mudah) dimasukkan mul 
: bandeng yang relatif kecil itu. Seperti Giketahui tai-air 
| sebagian besar terdiri dari jaringan Oscillatoria den Lyngby 
(lalga biru) yang merupakan lapisan, dengan diantaranya terde 
pat 'banyak: macam. -.. Dietomae dari genera Navicula, 
Gocconeus, “Gyrosygma 3 Pl euray.gma Gan sebagainya. Seringkal 
saga kemeba aga Deen BA ar yang: hanya terdiri. dari | 


: Aitati? maupun kwalitati?. ma agan - 

arena salinitasnya a. jug a berubah-ubah Gari 35 permil Ea 1 
hih sampai 0 permil atau 8 permil. : Biasanya plankton yang 
"terdapat “pada: salinitas .20- permil keatas. sebagian besar mi- 
ip. dengan plankton-leut, » sedangkan planktmn yang hidup dal: 
salinitas 10. permil.sampai O-permil mirip plankton. air— tawa 
#plankton yang hidup. Galam salinitas 10 a 20 permil terdiri 
ri Cempuran. plankton-laut maupun plankton airbtawar. 

“Jenis plankton yang terdapat di tambak, ada yang merupakan 
| Seurihalin' dan 'stenohalin'3 atou dapat dikatakan bahwa bi 
.2 ta di tambak berubah sesuai dengan perubahan salinitas. Be 

ga | hubung dengan ini sangat pentinglah jika mengadakan pemupu 
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: dan - produksi: bz and eng bertambah pada waktu: itu. dengan” 509. 


" "mak & Planktornya “bidak berbeda Gengan ' plankton yang ada- di 


agar salinitas dir . Sana diperhata : 
“salinitas, yang dikehendaki. iTodite pernak terja EA dari 

''Rotatoria, Diatomse-laut dan Cyanophyta, bila @ipupuk dengan 
| bungkil. kel apa (kopra 'slym) pada salinitas: 20. : 25. permil, 


“Rotatoris memang da pat: hidup: Gi" air-tawar Mau ci sir-poya L 
“tetapi bidak"diair laut en dut er ah Sa an 
“Seperti diketahui pemupukan dengan : urea saja. menyebabican « 
blooming dari benthal- Oscillatoria? tetapi bila: diberikan - P3 
urea terlalu banyak, urea diuraikan oleh bakteri den. keluar 
lah amoniak (NH3 ), yang dapat mematikan ikan bandeng. ' Ho 1 
“Mang sekarang ia yang berkonsentrasi pekat digunel can untuk 
menghilengkan segala macam hama yang ada di tambak selama be- 
berapa hari: sesudah itu banyaknya air dapat ditambah, agar. 
(Urea menjadi pupuk guna menumbuhkan Oscillatoria.. 

/ Pada. salinitas. 30: a35 permil,: jika dimasukkan oir San 


“pantai, Melahen kwentitatip Yebihbanyek,: karena" di: “tambak 
| pada umumnya. “Lebih subur dari pantai”"dimana tambek: 'mendapa - 
- kan, a1rnya. Sebaliknya jika salinitas 5 peni 41 Sampai 0. per 
mil, misalnya waktu musim, hujan,' maka. plankton Hicak” berbeda : 
Parag plankton sir-tawar, yang berasal-dari.: #kaliskali, PTN 
“Biarpun plankton: tidak langsung" dimakan. oleh bandeng ta. 
sar akan tetapi plankton. yang mati, akan menjasi. ata j 

dasar dan seterusnya" menyuburkan tanah. dan terjadi . : 
benthal-fauna dan foto dan juga tai-dir man tapa Tp 


Di air-peyau,, seperti juga di air ts -yar G zolam) ,- petani 
ada pedoman penupuken, Bisa jaci pemupukan Cenran pupuk 'A' aa 
akan menyebabkan tumbuh plankton 'B!, yang tidak dabat lang 


sung dimskan karena tidak Gapat Gicerna, atau bahkan merupa daa 


kan racun bari ikan. Kenyataan ini tentu berbeda Cenzan bi- Ka 


aa 


dang pertanian: pupuk yang cocok, dapat diserap langsung 


oleh padi, dan menyebabkan produksi sawah meningkat. 


5 na ik Pn tanu TAN 


P pn 1 3 - PN Tana 


er harus dileiksansran secara Mera Sea 1 
-5 bir, Meri onaL dan. verti al, “dengan mengingat dalil | 
Aa Timnologi. Hal ini Idimaksudk an supaya dapat: Gipertang- 
gung ji: awabkan secara statistik, meskipun pengumpulan dilaku- #8 
kan hanya pada s siang hari- saja dalam. 24 jam, “ak, 
terus menerus: 'Lama yang ideal untuk mengumpulkan ditariiesi 
memang satu tahun, supas a diperoleh gambaran yang jelas ten- 
tang siklus plankton, sekaligus menentukan produktivitas Ga- 
nou yang bersangkutan. Dengan demikian pengembilan plankton 
harus disertai, dengan daja. tentang sifat-sifat fisikokimis ama. 
seperti pk, 005. CO 5.3 DA, suhu dan sebagainya. 

33 Perlu. Sicatat lagi bahwa untuk: menelitian danau guna tu-— : 


Tak tidak Sisarankan! yengaunaan. metoda 2, kare: ti 


ton. stan sempai tidak ada plankton i Lagi, harus. silarukan | 


Aa re 3.2, 1g bean usus Haji Merias perlu dibubuhi 
tetes. CusO0 -j enuh, supa, a fitoplankton tetap perwarna aa 
ntah pl ankter tiap species per liter dihitung, disamping 
penentuan volumenya (ce). - Plenkton permukaan Capat dicmbil 
dengan kaleng minyak (1 8liter) , kemudian disaring. Supaya Ci 


dapa 6 gambaran berap2, macam fito dan zooplankter yang ada 

5 diseluruh permukaan air, depat diambil plankton dengan 
pleritetonnet dari pantai ke pantai melalui tengah-tengah danau 
walebu siang dan malem, karena ada waktu malam zoonlankton 
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nusia, : Fa 


OI - Sa 


Kan cara . menghitung: yang: ser ring » atasan sasa 


“18. x 18 mm, Naa Oo, 04: ec 3 3 “Cc memang dapat: persis" 
“dengan cover glass berukuran : A9 KD Im. Dari permukaan" cover 
Ala ss yang lussnya 18 x 18 m kita ambil 20 pandangan, yang : 
meliputi seluruh luas cover glass: pada tiap pandangan kita 
. hitung jumlah specimen.: Sebelumnya diameter Sari tiap pandang 
an kita tentukan dulu Gengan mikrometer—okikerr J ika kita me 
ngetahui junlah spgcimen (speciesnya harus diketahui pula) 

. dalam 20 pandangan, . maka dalam 0,04 c$ contoh plenkton. ini: 2 


terdapat 18. ex bum Xx specimen, .sehingg IA 
na 20 eng ay 
-- 5 : : 


| “diketahui sekaligus sea nya 1 

10 cc contoh dari planicton : | 
3 jumlah specimen dibagi 10 aga dikot ahui ivatan specinen ber 
nater. Men , Aa ha 5, 


yang tantenbu, ka luas pendangan & selalu tertentu Na . 
angka —— MAX HN Mel - selalu tertentu. Angke, : ini Ban 


Span 0,04 .20 pendengan 2 
. but mul.tip lication factor, misalnya NN Ta 1755 “ine 


deri seluruh perhitungan kita mendapat 11 specimen Pediastrun 
(Chlorophyta) maka dalam 1 liter ada 175 x ll Pediastrum, dam 
seterusnya. : 


Dari tiap stasiun yang dismbil secsra vertikal atau hori ' 
zontal, kita dapat membuat daftar Cimana terlihat macam-macam 
species atau genera tiap liter. Penulis sering mendapat. : 


2 


Lg 


tentu aisatnya. aa 5. 


Bi L 


f an kumntitatif dam kualitatif 4 


) pe ant) ilakuken secara-periodik, bila kita memupuk. kolam Nana 


4 5 ba 
au. 'kecil,. agar diketahui perkembang an tiap species atm -: 


Ea “ana .ce-elemeni, 


Aa daereh. .ubtropik dipongoruhi oleh ' 
panba).. 
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Pisa 


- Kant Hanan 4 dan: sebagainya. 
asi), “dimana proses fotosintesis sama dengan Pen Ba 
“selama 24. jam. F , 

/Dalannya garis. kompensasi. tergantung pada kekeruhan air, ke- 
suburan. dan sebagainya. Sangat sukar menentukan zooplankton 
di laut: zooplankton seperti Foraminifera dan Radiolaria ter- 
dapat sampai kedalaman 6.000 atau 7000 meter. Semua 


Pada. waktu san Kera kita belum mempunyai pedoman: J ika 


: nata Penyet Adiken terhakap ini semua rena tugas “Oseane: 
: eka dan Hwa an Ta il pg Sa hah yeng besar." | 


yang sapaan subur: teluk yang Sejak kecil ini dirabuk otot" 
kotoran kota Jakarta dan Gaerah Bogor yang berpenduduk seki: 
tar 7 juta: pada permukaan laut selalu ada bloom Diatomae 
yang terciri dari berbagai mapgam species. Pada kedalaman 9g a 


IP 10 meter terdapat zooplankton, terdiri dari banyak udang- 
udang an tingkat rendah dari ordo Copenoda, dan meroplankton 
“dari udang-udangan tingkat tinggi (Melacostraca). 
Dis ayangkan,' banyal k plankton yeng “sudah dikumpul! ken Tpt 
Sai seluruh perairan! “Indonesiay akan tetapi: belum @iperiksa 
“dan dibuat Laporannya 3Df Indonesia, Institut Aa an 


| “pat! Pa Mae Ines ter Pamerin! ke dorane Desuni ra 
: Institute di La Jolla,- San Diego Califomia, tempat. Delman 
Ep mengirimkan monster-monster plankton baut awas Delaman' bak 
3 nyak menemukan zooplankton pada kedalaman 30- meter dibawah: 

: permukasn laut, Galamya baut-Jawa hanya rata-rata 50 'a 60 : 
|“ metery Danzu Grati (suatu blowhale' di Gunung Tengger)”10 “ki10 
meter sebelah selatan “Paguruhen “ awa-Timur dalamnya Ii Op ata 


kta rr 


191 salam, ek untuk . #ebogien: Hoa mereka, 
Cage. rumput Jaut (sen-mesa)| dari | pada en ana: dan" 


KAL Ai: : 


seperti" #mrovia" dan n sebagainya: 
Na ahli-ahli |dari luar negeri ini mulai sekitar. data ain 1 
Pa 1200. botenici Ban senada “dan. Akon Bean aga pene- 


ja 


Map Ada Soto ai Aa 


iso Sunier gan £ an Paul. van 2 Oye, tertintimdra tea yang. 


TS manusia, di Lanka ckhirnya sampaj mentandatn PE 
russel)“ia terkenal sebagai Limnol og-Algolog, dan memimpin 
aajalah-internasionel a Hyarobiologia '. : 1 2 
2D Dalam tahun Sl - 1929” Sa Khai limnol ape Ekspedisi | 


danau Bian Sai yang ada di | 2 ani tera dan 3: awa. BN Bali: 
Koleksi mereka terbesar dalem hal fito Can z00plenkton, can 


dibanding-bandingkan dengan Hi peti at. danau yang: jade: ai 
- Papa Dera ane ha ika tahun: Mana ke gay Laboratorium per 


: Bioelidiki dilihat dari sudut peri) kanan darat dm-sir: sa 
sebagai makanan, ikan. MAA AE PR ON ALS 5 E. 
K0 Dalam tahun 1940 penelitian Santet guna perikanan das. 
AF “rah dan payau, agak dipergiat di seluruh Indonesia oleh Haa 2 
: Dr, Vzas dibantu penulis sendiri. Seperti tel ah dikatakan, " 
Sunier dalam tahun 1928 sebagai Direktur Lembaga Penelitian 3 
!x Laut di Jakarta, menyelidiki plankton tambak sebagai tempat 
b Pemeliharaan bandeng, sedangkan Delsman dibanju oleh: | 
sa Handenberg, menyelidiki plankton'di Laut Jawa, diantara pentai, 


4 


$ 4 "Kalimantan dan pantai: Indrengyu. juga: Semarang, : 
Ta II, Ieupenita Iigeer, Dm 


dari. nyah PAN LOpny tas Emak: dalam. “tulisan ini. kami Siam" x 
memberi 'systema tik Algae,: menurut, systematika baru. dm 20cm 
SA 0 - golongan mena deri Algae ini, hidup: sebagai. pionkton, EN 


Algae dij adikan 7 phyila, Flora?" ara 
“Ta Cyanophyta en ega Ai air tawar Tr, air Lang). 


LAN PONY 


“di air Ldnt). . : 
21 Ekoyadotarta (Alga-kuning, terda apat di dir-tawar, Gir 
Tenek)a Oa 


PAS lan Wa GP 


den air Liat) 3 


5, Sin emas (Hanya. hidup di air-tawer dan air payau) - 
6. Phaeophyta (Alga-coklat, hanya hidup» sebagai sama 1 
laut). 5 ap 2" 

| 7. Rhodophyta (Alga-merah, hanya hidun sebagai rumput e 
leut). ea 


| pembuluh guna Menisndn makanan: phyilup 
ini terjadi dari gabungan Pterydophyta, 
dengan Spermatophyta). 


Perbedaan-perbetaan yang Cigunakan untuk membagi-bagi 
Aa Ag ae: menja di 7 phyila, ialah: : 
ce mean etnga ini (Goot-roservo). 


PN ABE AE PAN GAC MEP : - saban nang 
3 aan Hana . an Wa KPI 


P Sifat-sifat Unun. . : ag tapa Naa Kanaan 
K. | Cyanophyta atau Mga-biru, ialah tumbuh-tumbuhan pertama 
Tana yang Gipat berfotosintes gis, dan dianggap selah sa atu pelopor : 
3 dari penghidupan yang, terpenting di. dunia run HN aa mempunya : 
sifat-sifat yang khas, yang lain-lain tumbuhan tida ak memiliki 


nya yaitu: | , (angen Apa. 


1. Tahan kering, Pe slam Maha sering kali PA Lapis 
an-lapisan tipis berwarna hijau-biru, di selokan-selok 


atau pinggir kali: alga-biru yang pernah mengalami. 
kekeringan air beberapa bulan ini dapat aktip hidup an 
lagi (biasanya dari genus Oscillatoria). : 


« 


2. Tahan panas di dalam, air, dj mata-air panas yanggada 


. An “13 Cipanas, Pa napa Garut, yang subunya, o a “ia 


Oscillatoria pula. ea 
3. Beberapa jenis. “dari alga—biru, seperti dari generei 
2 Nostoe, Tolipothrix dan seba 2ESANY D3 apa at mengikat 
mole! kul zat lemas (N, ) dari udara, jika Ge alam “tenah 


tidak ada nitrat rig tro-Tixing-alga .e). Ki 3 tempa Pe 
tempat yang oleh suatu bencana Akam semua Flora musnah 
maka selalu alga-biru yang dapat hidup terdahulu. 5 
Sebagai contoh: Krakatau pada tahun 1883 mele- - 
tus, lereng bersih dari makhluk hidup, dan dalam u$ 
tahun 1886,, terbukti pada tempat-tempat yang paling: 
tidak subur, alga-biru dulu yang dapat tumbuh, 


dan ini dimmngkinkan karena spore-spora al ga-biku ee 
dari lain deerah (oleh angin Can sebageinya) jatuh 
di tempat-tempat itu.. 3 
4. Tidak atau beluan mempunyai inti yong sempurna. Inti. 
nya berupa partikel-partikel kromatin yang berkelom- 
pok-kelompok. Berhubung belum mempunyai inti ini, 
51 j . 


: 52 : 
maka dlea-biru ale01 Siekan" 2 IA Akonyeta Ap 
: lai n-lain 'tumbuh- tumbuhen yang mempunyai inti diberi 


SAE i mama Sanata 3 PA , Nu na MN , : 4 


| juga “bernasuk Sa nama Aru. 
yakni dengan cara membel. ah. . 
.Sinenin dari. Granoznyta ialah Manyar yang berarti 


51 anketon yang “Har yi Endi tebal tidak asasi dicernakan Pen 
“ikan7 s “terbukti dalam lendir ini terdapat juga bakteria 


: yang dapat mengik at "2 dari utara, selain sel alga biru sen- 


atas bm fikosianin yeng 


pa eb an 5 Na 1 erah aga ak 


merah Haa Ke ensas sneana 
SUNAN ERP kene Tp dg ae To amal nian 3 
“suatu plankter. yang. hidup. diba rah permukaan dir, dan pafa 8U- 


Heal .. 


tu ketika. (musiman) agak merah. warnanya karena pigmen 


TAI KNaneh 


#1ko “ritrin dominan, “sedangkan pigmen fikosienin agak koe 


Sa tehun, 1940 2 dekat muara sabei cam, sedikit sebelah utare 
alikpapan, terjadi. blooming plankter ini, den waktu dasang 
memasuki daratan sampai jauh di pedalsmon, dan tinggal di 


idaratan, waktu air surut, banyak plankter ini tinggal di ko- 
"Yam colam air-tawar, dan menyebabkan banyak kematian ikan di. 


k 


kolam, waktu plankter ini membusuk (dimuat Calam 'Tropische 
“Natupr' tahun.1940). 

| Selain 2 pigmen tersebut sel.-alga-biru juga mengandung 
Pakan panam klorofil, karoten dan Ieetmbofil, Biarpun alga 
“pdru adalah phyllun Flora yang pertama Ci dunia, toh sudah 


. mempunya 1 pignen—-pigmen yang bera meke wama. Juga ago biru 


ini mempunyai 'Store-product yang gak Tantan sepert 23 
hidrat dalam bentuk glikogen. starch (tepung) dan prote tein. 
Genera yang dapat mengikat N, dari udara ialah: Anabaena : 
azolle Strasb, Tplypothrix tenuis, Calothrix 'previssima, 
Anabainopsis sp”, Nostoc muscorum, dan lain-lainnya. Seper 
diketahui Anabaenasazolle, hidup sebagai simbion secara" Aa 
seluler, dengan Azolla pinnata Presl, suatu Pterydophyta 1 
terapung-apung pada sup air, Gisawah-sawah, kolam-kola 
dan sebagainya. Ta ai 


Di India dan Indo-China para petani mengumpulkan Pterydopnyte 
ini sebanyak mungkin dan dihambur-hamburkan pada sawa —-sawah,: 
karena selain sebagai pupuk hijau, Azolla ini juga bermanfaat 
untuk menambah nitrat dalam tanah dan dengan begitu dapat me 
nyuburkan sawahnya. Di Indonesia sendiri di sawah-sawah yang: 
"subur! disekitar Singaparna, Tasikmalaya dan Ciamis, Azolla 
pinnata ini memang selalu terdapat dalam jumlah besar, 
Cara berkembang biak alga-biru ialah membelah diri Ce, ai 
sion) en cengan spora-s spora damar bhs Teman) « f 


menurut penelitian Capat sampai 50 dana NE 1g 
Dalam lendir yang tebal itu, jika ada subtrat, St 
men dapat bergerak maju atau muncur, sedangkan nama : 
Oscillatoria, berarti bergerak kekanan 


tris “Giantara dua pool), jika salah satu ujung dari Filamen 
tidak lak dapat bergerak atau terfiksasi o oleh ses sesuatu hal. . 


Struktur Pa Ing alveoler dan paaa beberapa jenis. tep 
dapat banyak vakuola: deng an struktur protoplas semacam ini, 
Mma dapat NA mengatur- -berat jenisnya Kenkadan meria 

gar Gapat hidup sebagai plankton. z : 
Lamunan alga-biru ialah dasar perairan, permukaan pera 
atran (sebagai neuston senapa jarang) Can dalam air sebagai. 


neha 
.3f 


- 


ag Lankton. IT kegaai Tea ang Von TE Mr Ia UB 


- 
Pn : 


na 'Genera terpenting yang gal hidup sebagai plankton ialah: 
Rana - 'Oscillatoria, Spirulina 
“5 Micro 2 aa, Meri smopedia 


“5 Gloeotric . ,Coelosphaerium ' 
- Chroococcus, Pactylococopsis, Tetrapedia 
—— TricHogesmium, Gy3imdrospermum : 
— UA merem Lyngbya. , , 
— Tetrapedia Rivularia, Phormidium, Anabaena, @ll3 
Selain an pada suatu filamen juga terdapat. 
Tone, yang berasal dari sel biasa: isi jernih dan ber— 
| warna kuning. , Letak heterocyst ini sering-kali tertentu ter-— 
hadap. dauercel, | dan merupakan ciri yang khas untuk beberapa 
genera yeng penting untuk determinasi. 
Genus Oscillatoria “tidak mempunyai spora #etau tau heterocyst se- 


dangkan . Nostoccacae mempunyai 'kedua-duanya, Kegunaan dari 
Sa belim diketahui dengan pestis. ada teori ma oren Pena 


Teten berisi. spora-spora. 8, age H2 63 
| Seluruh Cyanophyta hanya terdiri Atri Yaya dapa 50: genera 
2 sdah 150 -species, sedangkan 150, genera ini Bepe dari tujuhi 
- Familia 


scilla2 toriocse, Yostoceaca C2e, Rivulariacae, 


- Stegionematacae, Chroococcacae, Seortonema tacae..dan 
3 Notohopsidae. g “ 

Dalam evolusi Agae, Algs-hijan bekdibansns dianggap 
“langsung berasal dari alga-biru, karena | ada specimen-specimen 
8. seperti Tetrapedia, Dactylococopsis dan Chroococcus mempunyai 
sifat-sifat seperti alga-biru dan,alga hijau. Kk 
Ada teori lagi bahwa Hormogpnales, selain dapat bergerak jika 
ada subsirat melalui lendir, juge tiap selnya berdekatan 


silih berganti memperpanjang dan memperpendek (Gengan peran- 
taraan proses osmotik). 


PLANKTON DARI CHLOROPHYTA,, 


Fitoplankton yang berperanan terpenti ing ai perairan. 
tawar, ialah alga-hijau Sering . warna air dari dana -danau 
kolam-kolam atau ekuaria "hijau! » dan Ani agan besar di- 
sebabkan oleh fitoplanicton tersebut. 

Juga jika, kolam! rolam dipupuk dengan pupuk anorganik sea 

pupuk kandang,, besar kemungkinan terjadi fitoplankton: da 

alga hijau ini, yang merupskan pe Jak Keba den Kuah Gi 

makhnnlangsung oleh zoop plankton atau ikan- akan baru mene 

or Seperti diketahui ikan tambakan ea toma temincki C.V), 
ari yang baru menetas sampai yang Gewasa, makan langsung 

fitoplankton atau detritusnya, | 

Alga-hijau merupaken phyllum alga yang terbesar di air— 
tawar, prtinya peling banyak golongan-golongannya (ordo, 
familia, species) hidup di gini. Juga golongan yang donat 
hidup di air-peayau, kan tetapi yang beruya benangsbenang se-— 
perti Chaetomornha, Enteromorpha, dapat merupakan sareng-sa- 


rang nyamuk malaria seperti Anopheles dudlowi Gan PNOpP AP 
sundaicus. | 

Juga alga-—hijau ini ada yang na Mantan sebagai rumpuf 
laut, biarpun tidak banyak, centoh-contohnya ialah: Caulerpa, 
Ulva, yang ci Te dongeta Sei dan Asia Tenggara Gepat dimakan 


sebagai sayuran. 


I, Sifat-sifat umum | 4 

Aha Tlagel-f) flagel selalu sema panjaingnye, pada sel vege- 
tatif maupun sel generatif: berhubung dengan sifat 
ini, maka alga-hijau juga diberi nemas Isokontac 
(iso-sama). | 

2). Pigmen—nimen yang ada pada die Aiaan ini ialah 


kKlorofil-2, dan b, karoten dan ksantofil: klorofil-a 


t 
ari 1 


mempunyai jumlah yang erbanyak, sehi ingge, menyebabkan 
warna hijau pada alga ini. 
13). Heakanan calengannya ' karbohidrat dalan bentul: 


tepung (sta arch) dan protein, dalm bentuk pirenoid. 
ika : 


' : : 3 
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4), Dinding sel terdiri dari selulosa, dan beberapa 
familia dindingnya terdiri 2 lapis yang konsentris, 
seperti halnya dengan Cinding Desmidiacae. 

II. Cara-cara berkembang biak Alga-hijau. 

Phyllum besar di air-tawar jini, mempunyai care-cara ber— 
kembang biak yang beraneka ragam, untuk mempertahankan penghi 
dupannya dan tergolong ' sudah tinggi bila dibandingkan de- 
ngan cara-cara dari phylla lain. sdt | 2 
1, Cara-cara berkembang biak bersifat "aseksua 13 

a). Reproduksi secara biasa, ialah membelah diri (cell— 

division). | 

b). Dengan cara membentuk macem-macam spora, | 

bl. Sel-sel vegetatif membuat z00spore, Galam jumlah 

.. " satu sampai banyak. —. : 

Genus Oedogonium. tjap sel hanya membuat satu 
z00spora yang besar, sedangkan genus 
Hydrodiction, tiap sel dapat membuat ribuen 
z00spora. .Spora-spora ini diberi nama 
'z0ospora', karena dapat bergerak dengan dua 
flagelnya seperti hewan. i 


b 2. Tiap sel dapat membuat aplanospora yang mempu-— 
nyai dinding tebpl, den tidak mempunyai flagel: 
genus Microspora, dapat membuat spora semacam 
“ini, 1 sel hanya dapat menbuat 1 aplanospore. 

b 3. Beberapa genera dapat membuat hypnospora, dima- 


ng dindingnya lebih tebal dari pada dinding 
aplanospora Can juga tidak mempunyai flagel. 
Dinding yang tebal ini, dapat bertahan dalam 
lingkungan yang kering, dan pernah dikabarkan 
masih dapst hidup sesudah 12 tahun mengalemi ke 
kerinsans contoh “ genus Pediastrun. 

b.4. Beberapa sgenera juga lapat membuat aktospora, 

| bila spora-spora ini masih dalam sel, berkelom- 
pok Gan bentuknya seperti bentuk induknya: con- 


Samara meme ai ema 


toh genera Hydrodiction, Scenedesmus & Pandorina. 
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b 5. Beberapa genera juga lanat membuat spora, yang 


d 
bentuknya seperti bentuk selnya sendiri, atau 


memperpadat Giri, dengan mengambil #'makanan ' dar: 


i 'medianyaj contoh Oedogoniwm den Pithophora. 
| Perju diterangkan Cisini bahwa satu genus dapat membuat 
Z00SpOra, aplanospora, hypnospora yang disesuaikan dengan si- 
fat-sifat lingkyngan yeng dapat berubahwubah. Semua macam 
spora ini nanti, jika waktunya germinasi menjadi tumbuh-tum- 
buhan dewasa lagi. | 
Semua z00spora yang dilepaskan dari seles#lnya dapat hi- 

dup terus jika lingkungannya mengijinkan, lan jika tidak 
akan mati. “Zoospora yang ada di alam bebas pada umumnya da- 
pat hidup 1 a 2 jam: jika sesudahnya tidak mendapat lingkung- 
an yang tepat akan mati. Genus,Ulothrix, -z00osporanya dapat 
hidup paling lama di alam bebas, yakni 2 a 4 hari, sedangkan 
spora-sporaz yang paling cepat mati ialah genus Pediastrun, 
yaitu 2 a 4 menit, pada wiumnya spora-spora hidup 1 3 2 jam. 
2. Berkembong biak secara "seksual' | 

Delem hal ini terjadi" bercampurnya (fusion) 2 sel men- 
adi rysote. | | 


« Konyugasi (Conjugation) 


v 


Ini ialah suatu proses, dimana 2-pbotdpkasma berosal dari 
2 sel bercampur menjadi 1 zygote: sudah tentu bercanpurnya 
2 sel dari satu species: zygote ini akan tahan terhadap 
kekeringsn dzlam waktu yang lama. Konyugesi ini biasanya 
terjadi jik2 keadaan lingkungannya aken membaruken untuk 


Te 


specjies-speciesnya. Jika dalm, habitatnya terdapat sir 


- 


lagi, waktu hujan pertama jatuh, maka zygote ini akan ber- 
semi (germinstion): jadi pembentukan ini dimaksutkan untuk 
mempertahankan jenisnya. . 


Ada sustu ordo Alga-hijan, yang secara berkembang: biaknya 


selalu nelalui konyugssi, Can diberi nama atas Casar si- 


Fab ini ialah: Conjugatae. Konyugasi dari 2 sel 


pmrotoplasma dari satu species Cianggap sebagai 


r 
BL an ama, Memanas 


permulaan 


cara perkawinan dalam dunia penghidupan. 


mma Aan sea Ara 


Konyugssi ini terjedi silih berganti lengan pembelahan sel 


biasa. 


Konyugasi ini terjadi silih berganti dengan pembelahan sel 
biasa. 
b. Fusi (fusion) atau berca Ae 2: isogamet atau . “S5... 


2. #misogomet. 2 h | 
Isogemet maupun anisogamet sama sekali tidak ada perbedaan 
dalam bentuk, dan hanya dapat diketahui. asalnya, bila 2 ma 
cam gamet ini, Gipelihara dan mengadakan fusion. 
Contoh genus yang Canat membuat isogomet islah Ulothrixy 
genus yang dapat membuat anisogamet ialah Enteromorpha 
intestingles (perut ayam), yang hidup di taombak-tombak. 
c. Berkembang biak melalui 'oogami' Ta 
Cara berkembang biak ini sudah : sing gi tingkatnys, dimana 
Capat dipentuk.oogonium dan eboce fifosa pada satu thallus: 
oogonium, menghasilkan ovum (telur). don anteridiun membuat 
spermatozoid, Ordo yang hanya Gapat berkembang biak . mela. 
lui oogami ialah dari genera: Chara dan Nitella: uatu ordo 
tingkat finggi yang deferensiasi thallusnya- sudah Hasmis 
genera dari phyllum Bryophyta: genera yang juga dapat mem- 
bentuk anjeritiwm dan oogonim islah: Gedogonium Gan 
Vaucheria, tetapi 2 genera ini juga & apat membuat z00spora 
sebagai selings MA, Gan disesusikan bisaa keadaan 1 ingkunge 
annya. 
III. Systematika | “, 
Menurut beberapa Algolog 3 Chlorophyta ini dibagi dalam 
9 ordo ini" | 5 £ 
1, Volvocales, 2.,Chlorococcales, 3.,Ulotrichales, . 
Bs Chladophorales, 5. Chaetophoreles, 6. Oedogoniales, 
T. Conj ugal.es, 9. Siphonales dan 9. Charales. 
Tetapi ordo—ordo yang bagian - bagiannya dapat hidup sebagai 
plankton ialah hanya: Volvocales, Chlorococcales den satu 
familia lagi dari Conjugeles: loin-lain orco hidup berupa 
filomen saja. Nama ordo Volvoceles diberikan atas Gasar nama 


dari salah satu dari generanya "yakni Volvox, seda vgken nama 


5, 


Pn 


ordo Chlorococcales, atas dasar berwarna hijau (chloro) dan 
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eneranya seperti coccus (bulat 

bulat) 2 Ng 

Untuk Algolog determinasi beberapa genera dari Volvocales dar 

ChLorocogcales sangat sukar, dan harus Gipelihara dulu satu 

specimen, agar lapat diketahui segala macam bentuk-bentuknya, 

yang terjadi selama wektu life-historysnya. (daur-hidup). 

Misalnya jika kita melihat suasu bulatan kecil dengan 

2 Mlagel, specinen ini dapat: | 

1). Zoosnora Cari satu genus. 

2). Suatu isogamet. 

3). Suatu anisoganet. | , 

4). Specimen dari genus Chlamydomonss, dan sebagainya. 

5). Spermatozoid. Ni | 

6). Stadiwi yang baru keluar dari suatu zygote tertentu. 
Perbedaan. prinsipial antara Volvocales dan.Chlorococgale 


elelu berflagel, setangken sel vegetatif dari Chlorococcales 


tilak ada yang berflagel: yang berflagel hanya gekcgeneratif 


ielah: sel vegetatif maupun sel generatif dari Volvocales 
s 


& 
saja, seperti spora-spora dan ganet. 

Volvocales pada umumnya hidup di, perairan “tawar yang 
agak benyak mengandung organic-matter, seperti di sawah-sawah 
rawa-rawa atau kolamkolam yang dipupuk dengan pupuk kandang. 
Volvoceles terdiri Gari spesimen yang uniselluler dan koloni: 
yang terakhir pada hakekatnya hanya kumpulan dari spesimen . 
uniselluler itu, 'koloni' ini bentuknya sudah ditentukan se- 
cara genetik. ba DANA 

Femilia, yang bersifat unjsolluler ialah: Chlanydomonacae 
Sphaerellacae,Polyblepharidae, Phagotacaes golongan-golongan 
yang tidak mempunyai klorofil,lagi, menjadi holozoic type, 
seperti genus gamet Amoeba $p,. yang mempunyai matamemacam- 


bentuk selama daur hidupnya, yaitu seperti Amnoeba (Cari 
Protozoa), stadis-cysta Can stadie. xygo-spora. 
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Jenjs-jenis Poay tone seprofi tik, kromatofbranya tinggal sedi- 
kit, dan: masih dapat membuet tepung: sedangkan Tussitia sp, 
sama sekali. tidak mempunyai klorofil tetapi bentuknya sepppti 
genera yang mempunyai klorgfil. Memang Chlanydomonadacae, 
| termasuk Chlanydomonas spp, hidup di perairan yang banyak 
pembusukan dan beberapargenera digunakan sebagai indikator, 

Genus Carteria @ari Polyblepharidae mempunyai 4 flagel, 
Gan penulis pernah menjumpai pada suatu tambak di Jakarta de— 
ngan junlah 150 juta specimen per liter. Familia Phacotacae 
bentuknya seperti Chlamydomonas, hanya mempunyai rumah seper 
ti doos yang berdinding tebal. Cenus Chlamydomonas mempunyai 
berpuluh-puluh species, dan hanya dapat ditemukan nama» latin-— 
nya bila diketahui daur hidupnya karena tiap species mempu- 
nyai cara-cara sendiri membuat zoospora atau gamet. 

. Nolvpcales yang nerupakan koloni-koloni ialah genera: 
Pandorina, : Pleudorina, Eudorina, Fla atydoring dan Volvox, 
Juga: genera.. 'ini hidup:di perairan. yang banyak mengendung 
orgenic-matter atau species yang sudah larut. Jika kolam di- 
pupuk. dengan. pupuk kandang, .. genera-genera terseppt £.:“ 
dapat tumbuh baiks di Bogor sering timbul genus Volvox, bila 
kolam dipupuk dengan kotoran kuda. 

Kecunli Volvox genera tersebut @istas berkembang biak 
melalui asutospora ateu dengan jalan oogami, dengan autospora 
misalnya pada Pendorinaz, suatu koloni yang terdiri dari 16 
sel, tia» sel. ini Capat membelah diri sekaligus sampai 16 ba- 

aglan, dan tiap bagian menjadi satu sel dari koloni baru. 
Pembagian protoplasma ini sekaligus artinya tidak secara 5 
cleaying: 1 protoplasma menjadi,2 bagian, menjadi 4 bagian, 
menjadi 8 bagian Cen seterusnya, seperti hasilnya pembela 
dari zygote Vertebrata. Perkembang. biakan secara autos»ora 
Gan coogani terjadi silih berganti Gan saatnya disesuaikan 
dengan keadaan lingkunga : 

Lein halnya dengan genus Volvox, yang bentiknya cukup 
besar samai dapat dilihat tnnma alat pembesar. Jumlah sel 


: Smu - . 
: P ... Layan 2 
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dalam koloni bervariasi dari 500 sampai 20.000 sel, tergan- 
tung kenzda speciesnya. Volvox aureus terdiri dari 500 a 600 


aa an DN 


ai ia 


sels Volvox globator, merupakan specimen yang terbesar dan 
Gapat terdiri dari « 20.000 sel. Volvox ini berkembang biak 
#idok Legi melalui autospora, tetapi membelah diri secara 
cleaving (vegetatif) dan oogani. Memang sukar membelah diri 
secara autospora seperti dari Volvox globator, dimana misal-, 
nya 1 sel sekeligus harus membelah diri sampai 20.000 bagian, 
Can cara pembelahmm ini diganti dengan cara cleaving, yaitu 
beberapa sel telur turun ke bawah (bs anyaknya sel yzng turun 
ke bawah ini sesusi dengan macam speciesnya) dan Ea sel 
mengadskon cleaving seompai terjadi blastula-blastula ke- , 


sel ada di dalam bla gtula ini, 
dan karenanyr tidak da sera aa Galeam ruangan induknya., 


Ar 


CL, Cihena 2 menngkasa tiap 


Setelah blastula-bla ita 3 1 mengadrkan proses, invaginssi, 
maka 2 flagel dari tiap sel gara iluar blastula, | pada sa- 
at inilah, blastula-blastula dapat bergerek di'dalam. ruangan 
induknya dan dapat menerobos keluar dari dinding induknya 
untuk menjadi specimen-specimen dewasa, Berkembang biak se- 
Cara vegetatif ini juge Ciseling densan senerstif, Gimana sel 
sel ada yang se anteridium dan oogoniwm. Dean zygote 


Lon —anaa 


Pi 


terjadi sesudah diadakan pombuahsn ovum yang ada dalam “a.i.f, 
cogonium dengan meme dari ontheridiwm. Dengan cara ini, 
Maka, jika habitatnya menjadi kering stadia vegeta bif terpaksa 
mati, sedangkan zygote-zyg zote dapat bertahs m terhadap kekee:. 
ringan den skan bersemi:jika ad» air lagi pada Kebtaban 
Banyak Macyn species yang berumah satu, artinya oogoniw dmn 
antheridiwm terdapat dalam satu specimeng ada pula species- 
species lain yang berymah dua, artinya Sea tu specimen hanya 
mempunyai amthericim, atau satu specimen bs anya mempunyai 
cogonivw, sehinggs mengrdakan pembuahan harus ada specimen 
'iantan' Can snecimen 'betins/ berdekatan. : 

Dalam ii evol usi hewan, specimen Volvox dianggap se- 


bagai makhluk dengan stadium blastuls sebrgsi stsdiun pengha- 


MAMA ALA MAA IE NN MAL TA 
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“bisan (end stadia ): dalil evolusi dari Ernest Haeckel menyata 
kan bnhwo "Stadia Pi agar dari suatu hewan merupakan reka- 
pitulasi dari macem-maca m nenek moyang hewe in tersebut ', 
Hanya dalam hal Volvox tidak begitu tepat, karena Volvox ialah 
tumbuh-tumbuhan? lain halnya dengan Hydra, genus dari phyllum 


Coelonterata 1 (Cnideria) yang hidup dalam sir tawar, yang ben 
tuk tubuhnya he ampir sama dengan stadis 'gastrula' delam embrio 
Vertebrata: deng an perkatrnan lain menurut Hseckel (yang men- 


dmat banyak tentenron dari hli-ahli" evolusi) salah satu 
bentuk dari ncnek moyang aan ialah 'seperti' Eydra. 


Kembali pada genus Volvox, jik a kedaan lingkungan baik 
maka tiap Volvox muds yong keluar dari induknya, dalan 4 25 
hari (dalam tahung reeksi) icpet menjadi dewasa, dan dapat 
menghas ilk kan yolvox-yolvox muda. Hska #4deklah heran, bila 


ai MK MA LAMA MA MA 


isdakan p pemupukan Gengan nunuk kandang dalan 1 minggu ter-— 


Kea ) 


. 


jadi bloonins Volvox den lain-lain Uban dari Volvocacae., 
Di Sukabumi. ddine ana kolem-kolam dipuyuk dengan kotoren kuda, 
selalu terdapat benyak species Volvocaca ae dan lain-lain, 
produk si, Kolam-kolam temat Gipeliha ra ikan-ikan mas, 

tamba'an, nilem dan ceba 'Sinya, agak tinggi, dan secara ilmi 
ah £ semata-inata ikan ini dibuat dari kotoran dan 


untuk menarik Gokar Inilah suatu ' Faoawetaaa yang 2 
menguntungkan? bebera»a pemelihara: ikan dengan metoda ini, 
Geng an hasil -hasil kolam Gapat naik haji. 
Perlu diterang:an Gisini, behwa, tidak semua ikan pada 
Yee aan semagam tersebut Ci atas, makan fitoplankton 
au 200pLank ton, karens juga terdapat banyak udang—udangza 
Tepak rendah ge everti Nioina, dan sebagainya, disemming 


Dr 


benthal-fauna mendapat cukup makanan dalam bentuk detritus 


mam 


benthal-fauns seperti cacing, HMollusca kecil dan seba 


halus, berasal dari fitoplankton yang mati Gan mengendap. 
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Fitopla ankton dari Chlorococcales. 2 

Nama ordo ini sebetulnya sudah tidak tepat tum, karena 
bentuk-bentuk specimen sudah tidak berupa bulatan seperti. 
kokus, tetapi. bentuknya beraneka ragam, teristimewa. species- 
species yang uniselluler, dan ada yang merupakan 'koloni.. , 
Bias anya jika kolam-kolam dipupuk. dengan pupuk dari bahan 
anorganik, seperti YAN dan phosphat, maka timbullah blooming 
dari species-species, yang wisellyler maupun yang berkoloni 
seperti ChLorococcun, Scenedesmus, Pediastrun dan sebagainya 
Can dapat mewarnsi air kolam jadi hijau, TN 
Tetapi sering kali juga terjadi blooming Bu lena,. yang tidak 
begitu menguntungkan untuk, ikan-ikan seperti halnya Ji. kolam- 

kolam yang ada di Sukabumi, Bandung dan lain-lainnya, . kartu: 
air yang dimasukkan dalam kolam-kolam juga banyak mane 
organic-matter, Chlorococcales maupun Volvocales dapat, mu- 
dah dicernakan,.karena dindingnya tipis dan mudah pecah, 
enzym-enzya dalam. usus dapat melarutkan isi-isi. sel.. 

. Jenis-jenis dari Chlorococcales yang wiselJuler. dan . .. 
terdanat banyak. di Indonesia ialah: Cniorococewm,. Golenkinia, 
Selenastrum, Kircheneriella, hetinastrum, Raphidiun,. 
Ankistrodesmus, Tetrapedia, Richteriellas sedangkan. yang me-, 
rupakan kolpni-koloni tere iri dari ppecies-spepiesi men: 
Scenedesmus, Pediastrum, Coelastrun, Sorastrun, AG ata 
Dyetiophococcus dan Eydrodiction. | 

Hydrodiction ini : sudah tidak lagi hidup sebagai plankton 
tetapi merupakan jaringan, sel-sel merupakan segi enam. atau 
segi Lima. Hydrodiction hidup di sawah-sawah dan panjangnya 

sampai 30 cm. Seperti telah diterangkan cara berkembang biak 
nya.sangat untk: tiap sel protoplasmanya membelah diri sam- 

pai # 2,000 zoospora: tiap z00spora dapat menjadi satu sel, 

dan 2,000 sel ini nanti dapat merupakan jaringan yang bentuk 
nya”seperti indulnya. | 


"ng 


"——- 
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Fitoplankton n dari . Conjugales. 
“Ordo Conjugales ini terdiri dari unioellulair-slgae Can 
fila smentous-algae,: -merupakan benang-benang yang penjang. , 


Genera-generanya antara lain: Spirosyra, Sirogonium, Iyegnena, 
yang' terap apat “banya sk di kolam-kolam sir-tawarj “#eristimewa 


Spir ora, sering Kali terdapa at begitu banyak di kolam-kolam. " 


penetasan ikan mas, sampai benih-benih iken. yang masih kecil 
terjerat diantara benang-benang Spirogyra ini dan dapat mudah 
menjadi mangsa dari serangga-serangea air seberti:" Notonectido 
corixa, larva-larva dari 'Cybister, yang dengan mud dah" dapat: 
menangkap” burayak-burayak ini, dan mengisap daralinya denga 
alat penusuk yang khusus guna keperluan" ini. Juga di sswah- 
sawah yang baru mulai Ci tanam terdapat: banyak Spirdeyra. 
Pilomentous-algae ini bada. umumnya tidak dimakan oleh ikan- 
ikan Gewasa karena" terlain pas enjang dan sukar ditelan, biasaw 
nya dengan 2 2 ppm Cus0 , 4: Spir rogyra. ini dapat Sibera antas,: kupri 
sulfat ini “sudah Tama'terkenal sebagai al - Sein an Sea 
— “Conjugales yang. uniselluler, semuanya. “termasuk femilia 
Desmitiatae dan semua,/hidup sebagai fitoplenktoni "3 
Desmidiacae (-desmids, Inggris) ini. menarik perhatian para 
Algolog” ai seluruh dunia, desunia se ngat Indah bentuknya: | 
hampir" pada tiap negara Gi Eropa Gan USA, ada Algolog yang : 
mempunyai minat: juntuk mengumpulkan semua desmids yang ada di , 
nega ranya. “Dilihat dari sudut. Limnol ogi Gpsmid:. “ini intersan, 


“' tidak saja karcna bentuknya beraneka macam, tetapi juga Cenat 
..Gigunskan sebagai indikator perairan tawar yang" “agak asam si-— 


fatnya, Genga an pH diantara 5 dan 75 ini disepa bkan karena ke- 
turangan Cato, yang ea sebagai buffer, sehingg ga perbe- 
daan pH selama woktu 24 jem tidak terlalu besar, Sudah tentu 
desmicds hanya, dapat berkembang dengan beik jika semua unsur 


nimaraame—mmnmna 


(mineral) yang dibutuhkan tersedia dalam habitatnya. Desmids" 


berkembang, baik dan bentuknya indah-indah bila pH persiran 
5,5 atau 6,5: ini sudah dibuktikan oleh Desmidiolog di selu- 
ruh dunia. Penulis juga mempunyai pengalaman, bahwa memang 
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Gesmids di perairan bermH 5,5 atau 6,5 bentuknya indah-in- 
dahs ini tidak berarti perairan yang pH-nya antara: 7 dan 8,4 
tidak terdapat desmids, hanya ukurannya kecil, ur | Kkuantita- 
tif serta kualitatif sedikit, dan bentuknya tidak begitu in— 
dah. Di perairan yang pE-nya sekitar Ta 5. dan. 8, 4 seperti. di 
Ciburuj, selalu terdapat desmias, tetapi specimen-specimennya 
keyal (kerdil) dan sebagian besar terdiri dari genera. 
Cosmariw dan Steurestrum. | sa Teka Png PBS 
Desmidiacae ini merupakan sae yang uniselluler, dan hidup 
sebagai plankton, diantara tumbuh-tumbuhan, ng yg 
Tiap sel terdiri dari 2 (dua) semi-sel yang amora bentuk- 
nya, sedangkan Letak intinya Ci teng gah-tengz ah sel, dimana 
ada isthmus, yaitu bagian teng seh yang s sempit (Lihat. Gambar). 

Dinding sel. terdiri dari 2 lapisan yang konsentris, 5g 
lapisan luar mewbentuk tonjolar —-tonjolan tertentu.  .-'. : : 
Can merupakan Ornamen-ornamen, yang indah. Berhubung dengan. 
adanya ornamen-ornamen inilah, maka bentuk sel-sel desmids. | 
sangat beraneka warna. Gi Ie" 
Di seluruh dunia sekgreng ada t 7, 000 box desmids di begi— 
bagi kedalam species, sub-snecies, varietas dan formas. jika 
menemukari "penonjolan ' baru ada, suatu varieta 2S, dengan 2 
sitematikus yang menyelidikinya, Dada nens batinnya Pu: 
sudah ada Ciberi tambahan forma 'a' atau. forma "b', 
Memang hal ini tidak penting untuk ikan atau untuk ilmu - 
limnmologi, akan tetapi untuk sitematikus dan genetikus dan 
sebagainya sangat penting. Tujuh ribu taxa ini hanya merupa- 
ken 30 genera: tiap genus de pat terciri dari banya: se- 
keli species, sub-species, sub-varietas, fForua Gan sebagainya. 
Jika kita hendak mengalekan koleksi desmids sebanyak mung gkin, 
maka kita harus memeras tumbuh-tumbuhan, teristimewa 
Hydrilla verticillata Presl dan Utricularias air perasan 2 
ditomung dalam botol den agar mernanya tetap hijau, pada 
tiap 10 cc monster plantrton diberi 4 a5 tetes larutan CuSO, 
yang jernih. Seper bi diketehvi larutan CuS0 A merupakan re cun 
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untuk dilgae, (0,2 ppm SUAr ah dapat memburuh alage) memfiksasi 
“klorofil dan tidak “larut dalam air atau berobah warna hijau- 
nya. | Bah aa 

-Persiran-pereiran yang agak asam | sifatnya, Pes PNAn 'baw 
wyak “sekali ai Kan teristimewa, 84 perairan bebas at 
dan “Sumatera Timur. . | ng: si 
Pada umumnya r.awa-raya pn dJaneu-danau yang La di sepanjang 
gungai-sungai besar di Kalimantan dan Sumatera, fitoplankton- 
nya 40 sampai 60& terdiri dari Desmidiacae. Seringkali juga 
di danau-danau di dataran tinggi seperti, danau Kerinci di 
Sumatera Tengah dan danau Bratan di Bali, dimana pH-nya lebih 
kecil dari T, terdapat banyak sekali Pesmidiacae. | | 
Dataran, di De rosa Depox dan Cibinong, diantara kem Gan, 
Jakarta, tempat. terdapat berpuluh-puluh danau- au kecil, 
Gapat di jumpai banyak Desmidiacae dan NN ag rara air 
tingkat tinggi: demikian juga pada rawa-rawa, vegetatif hem- 
pir sama keadaannya Ser ingkali s oel Desmidiacae ini, diguna 
kan seberai bahan sa pembuatan: Skripsi-sk cripsi . Maha- 
siswa mahasiswa dari falu Ltas Biologi & lam mata ajaran | 
Fkologi-Boteni tingkat rendah atau Planictonol Logi. 

Sejak gemula Botanisi dari Kebun-Raya seperti Bernard da 
lam tahun 1908 atau Schmidle dari Jerman, dan ldin-lain, mem- 
punyai perhafian terhadap desmuid ini. Yang mengumpulkan ba- 
nyak desnids, ialah Lirmolog-limolog Ekspedisi Sunda. 
Desmidiolog Krieger Gapat menemukan 380 taxa. Juga penulis 
mempunyai perhatian terhadap desmids, dan waktu survey mengum 
pulkan sebanyak mungkin dilihat dari sudut Limnologi, Ekolo- 
gi dan Ilmu-—perikanen (sebagai makanan ikan). Desmids yang 
dikympulkan selama 6 tahun dikirim ke Scott dan Prescot di 
USA, dan hasil-hasilnya dipUblikasikan dalam majalah 
Eyarobiologia pada tahun 1961. Mereka menemukan 526 taxa me- 
rupakan taxa baru, jadi lebih banyak dari pada koleksi Ekspe- 
disi Sunda. 
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Di seluruh dunia terdapat banyak literatur mengenai 
desmids ini, dan telah diketahui bahwa banyak species terten-— 
tu terdapat di seluruh dunia, deri daerah tropik sampai'ke 

daerah ke dekat Kutub Utara, misalnya ci Pulau Nova-Zembla 

dan sebagainya: menurut teori memang dahulu 5 benua. ini ber- 
kumpul jadi satu.( teori dari Wegenar) . si 

“Genera yang terdapat panyak di perairan Indonesia ialah: 
Micrasterias, “Stourastrun, Closperivm, Pleurotacnium, 


Men MmanL Ta memanen Maman Km 


riplaceros, Eua astrum, Cosma ariwm, Anthrodesmus, Xonthidiw, 


Mana 


Spondyloswm, Onychonema, Desmidium. aa 


. 


ana 


Cara berkembang biak mereka dengan pembele chan diri diselingi 
dengan konyug asi. | | | 
Justeru karena harus mengadaken konyugasi inilah maka specir: 
specimen harus berdekatan, dan ini akan mudah tercapsi. bil 
specimen-specimen berserombolan diantara daun-daun dari tum 
buh-tumbuhang inilah sebabnya mengapa kita ha arus memeras SE 
tumbuh-tumbuhan, agar mendapat banyak specimen-snecimen 
desmids. ah aa 
Telah dibuktikan pula bahwa desmids yang ada pada perairan 
terbu.a sebagai plankton, lebih sedikit dari pada yang ada A1 
antara tumbuh-tumbuhan. Perlu diterangkan disini bahwa ben- 
tuk-bentuk dari -2ygote—nya jusa, indoh. seringkali lebih “indah 
dari bentuk specimennya sendiri, dan dapat digunakan untuk 
determinasi. 
Kebanyakan dinding dari desmids berpori tempat lendir 
dapat dikeluarkan: Gengan lendir ini mereka Gapat Gea sa 
agar dapa saling mendekati guna mengadakan proses konyugas 
bila ada subtrat, teristimewn bila specimen-specimen berger... 
bol pada daun tumbuh-tumbuhan: bahkan sudah diketahui bahwa 
beberapa macam species tertentu terdapat dalem satu lapis an 
lendir yong tebal, mengadakar asosissi, dan merupakan suatu 
biocoenose. h P 
Desmidiacae mudah dicernakan biarpun dinding berlapis dua, t: 
tapi teraspat pori dimins enzym-enzym dapat memasuki sel 


— .. 
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untuk dilarutkan protoplasmanya seperti halnya deng Nan et 
specimen-specimen Diatomae yang berdinding tebal dan 5 Hu ur 
tetapi pa ade Diatomac disamsing terdapat pori | verdapat pula 
raphe. | | , 

Beberapa species seperti Desmidiw, : Spondylosum dan lain-lain 
jika mereka mengadakan proses. pembelahan, -sbl-selnya tetap 
bergandeng satu sama lain “Karena. adanya, lendir dan merupal:an 
rang terpaksa bergandeng (ber- 


LA 3S 


filameng akan tetepi ada juga 


CA 


endeng) terus jika mengadaka embelahemm diri karena sitruk- 
tur dindingnya begitu rupa sempai dapat saling mengait, se- 
perti dengan Micrasterias foliacae dan Jain-lain. Melani 
ala kalanya 2 species yang berlainan bentuk, :mengadak 

konyugasi, dan specimen-spccimen yang k arina dari sana me—- 
rupakan 'baster', dimana 2 semisel berlginan bentuknya, se- 
perti halnya dengan genus Hanagamesha, yong bnru diketemu- 


kan di Manggala, Sumatera Selatan. 


| Sebenarnya tidak semua sel terdiri dari 2 semisel yang sime- 
“trik tetapi heberapa geners sepe ti Penium, Mono taendun, 
Closterium: . Gonatozygon, mempunyai bentuk sel yang di tengah 


teng: nya tidhk terdapat isthmus. 


0 3 Nas Maan cunya terdiri da ri kar nia Gan 
nge 


PLANKTOF DARI PIYLLUN CHRYSOPHYTA 


Phyllus Chrvsophyts ini terciri dari classis 
Xenthophycae, Chrysonhycae Can Bacillariophycae: menurut sys- 
tematika lama,ketiranya merupakan classis-classis 


subphyllum A1gae. 
Alesan—-alasennya menzana mereka disatukan menjadi 'satu 
phvllw, ialah karena: 


a). Dinding sel diperkuat dengan bahan silikat, 


b). Sel, terdiri dari 2 bagian, tutup dan wad 
Gari tutupnya agak melebihi ukuran pinggiran wadahnya 
(overlanping). 

c). Hacom makenan cadangan hsmpir sama dan terdiri cari 
leutosin (rsboh niat Cen minyak (lemak) yang agak kuming 
yarmanya. “ 

ke sentofil. yang 


ini Sa Haa 2 Elaa dont 


“@). Pada umunya stadia generatif phyllum ini berflagel, yang 


tidak soma panjangnya den juga tidak selalu.sama bentuk 

nya. Chrvsophyta ini juse diberi nsma: Heterokontae 

(alga yang Flagel-flarelnya tidak sama panjangnya). 
Pitoplankton dari Dia ini (Becillarionhycae). 


—.... 


Diatomae, sebagai plankton mempunyai peranan yang sangat 
penting untuk nerikanan, bila kita ingat bahwa fitoplankton 


yang terpenting Gi laut terdiri dari Diatomae.. Jika seandai- 


nya alem tidak mencintakan Diastomae, maka produksi ikan lsut 
tidak akan sebanyak seperti selarmng ini. 
Nema Distomase berasal dari kata Ciatom,. berarti terdiri cari 


dua bagian dimana tiap bagian t 


1 "1 
“Memang seperti namanya, sel Piatomae terdiri Saw 2 bagian: 


epiteka yang » erunakan tutu», dan hinoteka yang merunokan 
wadahnya. Sefangkan nama Bapa sony aan berarti bentuk— 
bentuknya senerti batang -(bacil): memongs seberian besar 
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bentuk sel-sel Diztomae seperti. batang, tetapi banyak juga 
mera cann sama Sekaa tidak seperti Warikyin na: se-— 
dan Biddulphia dan ng Hebitat-hobitat Diatomae :-' 
ialah delam air sebagai plankton, pada dasar perairan (yang 

masih dapat disinari) sebagai bentos: eta 'U Menempel pada ben- 
da-benda lain (hidup atau mati) sebagai perifiton. Biarpun 
dinding-dinding Dia atomae, sangat keras San tidak Capat membywu 
suk atau larut dalam air, tetapi karena strukturnya, poreus, 
Gan terdiri Gari tutup dan wadah yang mudah membuk uka, maka 
enzym-enzym dapat melarutkan isi-isi sel Diatomae. Maka sel- 
sel yang SSos deniei sebagai feses bentuknya masih utuh dan 
rapi, hanya bagian Jalamyra sudah kosong. Sangatlah kebetul-— 
an bahwa Cinding,Diatomae poreus Gan tidak diliputi oleh 
lendir yenzg tebal. karena jika tidek mempunyai sifat-sifat 
tersebut diatas, maka Diatomae ti Gaklah berguna seba gai mikan 
an utama untuk ikan-ikan di laut, 
Sebagai produsen-primer, Diatomae selain dimakan oleh ikan- 
ikan yang baru menetas, atau oleh specimen-specimen ikan yang 
kecil, terutama Gimakan cleh z00pLanktor., berupa jenis-jenis 
Copepoda yang besar-seperti Calanus, Bucalanus atau specimen- 
specimen kecil Gari udang-—udong tingkat tingri seperti dari 
golongan Mysidacae dan Euphuusiacae, dan lain-lain. 
Bentuk-bentuk dinding sel Ll Diatomae. 

Atas dasar perbedaan—nerbedaan struktur Gindingnya 
bakau Situ Galam 2 golongan besar: Pennatae dan 
Centricae. Prinsip perbedaan antara Pennatae: dani Centricae 
ialah bahwa pada , Pennatae tutup dan wadahnya ada ranhe, 'suatu 
lobang yang memanjang dari ujung ke ujung sel, Gimsna lencir 
dari Calm sel dapat kelurr', sedangkan Centricae tidak mom- 
punyai raphe Gan bentuk tutup serta wadahnya agak bundar se- 
perti lingkaran dan ada gambaran-gembaran ateu struktur yang 
yang sifatnya sentrik., Pennatne jika ada subtrat, Ganat ber- 


gerak maju atzu mundur, teristimswa goLongen-golongsn yang 
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« 


hidup benthal, misalnya poda dasar sa awan, kolem-kolam dan se- 
bagainya. | | | 


€ : 3 « 


Sebagian besar Pennatae hidup di air tawa rar, sebagai plankton, 


Pa 


perifiton atau bentos : mempunyai bantul? yang agak panjang, 
uniselluler dan tidak Kk “Harponan spina-spina atau chactae. 
Lain halnya dengen-Centricae, y: ong $ sebagian, besar hidup di 
lout sebagai plankton,“ Jika: harus: meld iyang maka sel-sel ber 
gondenga an merupakan koloni,. dan mempunyai benfux. chaetae. yang 


berangka macam, panjang dan berduri! (Lihat Gembar) agar Bra 
melayang., Make berhubung dengan bentuk sel yang bermacam 
macam ini, jika Centri cae iku muka mn dalom botol sr smpe, 
Diatomse ini kelihaton seperti kapuk (bidek dapat mengendap 

api) dan berwarna agak kuning coklat karena banyak mengandun,” 
karotin dan ksantofil, Ta 03 

Semua ini Gapat dilihat, jika kita mengumpulkan “Diatomae “dex 
| gan plankton-rict nomor 25 Oa Teluk d okarta » Karena selalu 


ada “bbooming Dia #tomae sepanjang tahun. Se ge 


1 


| Genera-genera Cari Centricae yang 'kosmopolit. Ak alah: , 
“Cha Chaetoceros, , Euca ampia,s" Skeletonema, Nitzschia, Gyposigan 


4 


vRhizos sol enia,, Biaduwnhia, Dytilun, Stephc mnodiscus, 


mann mna —ea 


Coscinodiscus , Helosire, Beeterdastrum gan Iholossiothyir. 


Bentuk Coscinodiscus « seperti petri-disc, Can pnda wad dah serta 
Hutupnya terdan at. seulpture yong bersneka warna dan. berguna 
untuk menentukan nomo, Latinnya. (Getermi nasi). Pada umumnya 
mendeterminir Distomae Laut agak lebih mudah dsri nada 
Diatomae menamai kerena Diatomse laut mempunyai chaetne 
yang specifik bentuknya, $ sedangkan pada Diatomse daret harus 
melihat sculpture pada dinding-dindingnya. Navicula suatu 


ai 


species yang paling sederhana bentuknya (Jari nertatam 
'navel/navy - “bentuk 'perahu') ada kire—kira 100 sneciesj 


tiap species ini ditentukan oleh fektor-fatori panjang lebar 
an Macam-macon garis yong ada pafa tutupnya (rophe-side) 


Da 


“ 


atsu sculpture yang ada disi sinyo (lateral-site atau girel 
side). Berhubung dengan bentuk Pennatae, jJike dilihat dengan 


— aa 
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mikroskop, Gari raphe side atu dari bentuk tutup atau wadaha 
nya, Navicula selalu terlihat mirip dengan bentuk: perahu. | , 
Bentuk tutup dan wadah golongan Pennatae beraneka macam, 
dan “ini wmunnya Cigunakan untuk menentukan hama Latinnya, 
(lihat Gambar). abu ebi iba Peta 
Genera dari sir—tawar (Pennatag) yang kosmovolit ialah: 


Navicule, Gomphoncma, Cymbelle, Cogconeus, Surirelin, Bunotic. 
Pinnulayi2, Phopalpidea, Nitasehia, Epithemia, Asterionella, 


aa NN 


Synetra, Gyrosigma, Pleurosigna dan Inin-lain. 


Jenis-jenis Pleurosigma dan Gyrosima bentuk raphe-sicdenya 
hamir sama yaitu 'simmodid' (- seperti bentuk huruf S) tetapi 
sculpture-nya. berlainan: pada Gyrosigma garis-garisnya meno- 
tong Gelam siku-siku 90?, sedengkan pada Pleurosigma garis- 
garisnya memotong tida: delam siku 90” (lihat Gambar). Semus 
genera yang hidup bcenthal dspat bergerak pada dasar persiran. 
Ekspedisi Sunda dapat mengumpulkan ratusan species got 
longan Pennstae berasal dari segala macam habitat, dan specicr 
species yang berasal dari tanah Diatomag,. Juga telah dikete- 
mukan -berpuluh species yang sudah punah,. artinya species itu 
tidak hidup lagi di dunia ini dan meruprikan fosil. Semua 


“Diatonae dari ekspedisi ini Cidetermrinir oleh ahli Diatomae 
Prof. Hustedt. : Ta 


Terjadinya tanah Diatomae. 


Diatomae sebagai plankton di laut maupun di danau-danau 
jika mati atau dikeluarkan sebagai feses oleh segala. macan 


“konsumen, mengendap sampai di dasar laut atau dasar Canau, 


Gan berada di dasar-dasar itu sampai jutaan tahun tanpa mem- 
busuk atau berubah struktur Gindingnya. Dinding Diatomae ' 
terdiri 1009 dari silikat, sehingga2 tidak dapat hancur atau 
busuk. -Nenurut literatur, jutaan kam? dasar laut dekat Kutub- 
Utara Gan di daerah zona subtropik diliputi oleh lapisen 
tebal dari endapan GinGing-dinding Diatomase. 

Oleh macam-macam proses geolpgi sering kali dasar laut yang 


diliputi oleh tanzh Djiatonse, yang tebalnya dari beberapa 
X Yu "3 uv An 
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meter sempai puluhan meter “tu terangkat sampai diatas permuu- 
kaan laut, menjadi pulau-pulau &tau dataran-dataran tinggi di 
benua-benuas Misalnya di pegunungan Alpen atau Himalaya ter- 
dapat sisa-sisa atau lapisan tanah Diatomae dari laut, Ini. 
lah suatu peristiwa yang kebenarannya tidak dapat disangkal 
lagi. Jadi adanya tanah Diatonse yang berasal dari laut di 
Apen, atau Himalaya membuktikan bahwa Himalaya den Alpen ter— 
sebut, dahulu merupakan lautans bahkan wr dan #erjadinya 
Himalaya Can Alpen dapat ditentukan Gengan pasti, Gengan men-— 
Cari sisa-sisa radio “isotop berasal dari uraniwa atau thorium, 
Begitu »1 a, terjadi ta anah Diatomae 3 yang berasz al dari dasar- 
Gasar Ienau, severti halnya tensh Diatomae yang ada. di pulau 
Samosir, atau ci pant bat sekitar Danau. Toba bagian barat yang 
merupakan pegunungan-pegunungen kecil: di bulau Jawa terdapat 
tanah-tanah Di atomnae yang berasal Gari laut maupun dari danau. 
» Tb ficurug (Selata an Bogor) dan Gi waduk Darma dekat 

Kuningen, terdapat tanah Diatomae dari denau-danau yang. tere: 
diri dari genera-genera yang hamir sana. 
Diantara Semargng dan Sala, terdapat Pn ban sn aa ber- 
asal Cari laut, begitu pula di Pegunungan Kanur di Rembang 
Surabaya terdapat lepisan-lapisen Diatomae yang berasal dari 
laut. | | He" | | si 

Tembang Diatonae. ig am 

Jika kita" berbicara" tentang tambang Diatomae, ini berar- 
ti bahw Ta. tanah Diatompe, berguna untuk industri. | 

Memang begitulah, di Kalifornin dekat pantai ada gunung 
Diatomae yang tingginya berpuluh-puluh meter, dan terjadi me- 
nurut perhitungan pada perioda Tersier. 
Guna tenahvtansh Diatomae ialah untuk: 

a). Bahan-bahan bangunan seperti bata, dan genteng. 

hb). Bahan isolator karena tahan nanas, dibakai drlam 

industri listrik, con sebagainya 
c). Sebagai absorban. untuk Ginamit, dan Cengan proses 


Hama an NN 2 Mat An 


ini bahen Cinsmmit yang seperti minyak kelspa, danat 


disiman berups ' batang-hatangan '. 


PIN 
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3 —.. Sebagai bahan kimia: 'kiesal-guy ' yang terdiri dari 
! Ci Silikat murni. Na Mean | 
e). Untuk mentcs lensa-lensa mikroskop dengan melihat 
| Na garis-garis ' yang sej aja Tr pada dinding sel Diatomae 
atau untuk bahan campuran tapal-gigi Gan sebagainya. 
Pada jaman penjajahan Belanda pernah tanah-t anah Sts 
Diatomae: dari: Danau Tobz diangkat ke Eropa untuk keperlyan 
industri: tanah Diatomae. J ika tanah, Diatomae sudah tua, war-— 
nanya putih dan bersih dari detritus. Jika warna tanah- 


Diatpmae 'agok ke abu-abuan ini berarti tanah Diatomae masih 


muda, diantara specimen-specimen. masih terdapa tb banyak detri— 
bus, Gan jika dijual harus dibersihkan dahulu, sebelun Cigu- 
nakam untuk kep perluan indistri. e 

Jadi tenah-Diatonae berguna untuk industri, berguna untuk 


mt ma man 


| i1mu-ilm nu pengetahuan lainnya yaitu Geologi dan Paleontologi. 


Diatomae Sebagai sumber vitamin A A dan D. 


“Kita semua mengetahui bahwa levertraan mengandung vita- 
min A, dan vitamin D serta minyak yang dibust dalam hati ' 


(hepar) 1 tan: hiu atau ikan kebeljauw (ai Eropa), tetapi tidak 


semua mengetahui bahwa vitamin 1 ini berasal dari Diatomae. 


Diatoria ae sebag gal produsen primer di lautan yang terpen— 
ting karena merigandung Beta-karotin dan cadengan lemak beru- 


pa minyak dimakan oleh zooplankton, oleh ikan-ikan kecil mau 


pun ikan-ikan buas sepersi ikan. hiu dan kabeljauw (cod) ini. 


Karotin sebagai pro-vitamin A dapat larut dalam minyak cadang- 


an yang ada pada Diatomae, sedikit demi sedikit berkummul 
pada makhluk-makhluk yang merupakan rantai Makanan terkecil 
dan akhim a Gitimbun dalam hati 'iken buas tersebut diatas: 
sudah tentu vitamin A dan minyak tersebut juga digunakan 
oleh makhluk-makhluk yang merupskan rantai, tetani tida ha- 
bis terpakai dan sisa-sisanya nindah sampai ke ikan— 
ikan buas tersebut. 


2 

Cara berkembang biak Distomae. 

Diatomae dapat berkembeng-biak mel alui pembelahan diz Gara». 
dan konyugasi. Pada proses pembelahan Giri, sesudah 1 intinya 
menjadi dua maka, tutup dan wadah mulai (berpisah dan nasing- 
masing membawa spora. Cari pro topl Lasmas sesudah itu masing- 
masing belahan membuat dinding baru begitu rupa sehingga « Ke ra | 
dinding yang baru dibuat menjadi wadah-wadahnya. Dengan 
cara-cara membel ah diri ini maka ada specimen-specimen baru 
yang besarnya selalu oma dengan induknya akan tetapi 2 ada 
specimen-specimen yang menjadi Lebih kecil, sampai ukuran ter 
batas. Specimen-specimen yang mencapai ukuran terkecil he Ma 
harus. mengadakan konyugasi: gmpalan protonlasma. dari hasil 
bercampurnya 2 protoplasma ini membesar sampai ukuran | 
protoplasma dari induknya semula dan sesudah itu protople ma 
ini membuat hi poteka dan epiteka deng an ukuran-ukuran yang 
sama dengan induknya a tadi." Proses bembelahan dan konyugasi 
ini baru diketahui, setels ah para" ahli membuat kultur-kultur 
Diatomae dalam laboratoriw. . | sn 2 

Genera Diatomae yan £ penting « dalam Peri raman Darat. 

. Cenus Surirella mempunyai seulptu re yz ang indah, meruna— 
Kan specimen Diatomae air-tawar yang terbesar. Ada species- 
species yang hidup sebagai »1 plankton dan ada species-species 
yang merupakan bentbse. Ekspedisi Sunda menemukan 28 . 
species di Indones ja, sedangkan diar ntars. tenah-diatomae yang 

ada di pentai barat diketemukan 60 species yang sudah menjadi 
fosil. Gen era Gyrosigna dan Pleurosigna a sering € diketemukan 
sebagai bent os di tambak-tambak sesudah dasar dikeringkan 
don diberi aLr untuk pertama kalis diketemukan &2 Lam : arus 
arus bending yang masih kecil sempai ukuren gl ordongar 


aan 
(f£ingerling, penimng 10 2 1 cin)...” Genus Helosira Va NA 
buknya agak »anjang, sepanj eng tahun @iketemukan di 
Rawapening dalam jumlah besar. 


Genus Denticula.8pp terds pat benak gi tema :h—tanah 


Dia tomae C1 Cicurug maupun di Tel: ga Yama, den juga terdapat 
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banyak. ai laut tawar di Aceh.: Pada da asar laut tawar terdapat 


banya ak se! tali. Diatomae dari genus: Denticula spp dan lain-lain 


genera dalam jumlah yang banyak, dan besar kemungkinan. nanti : 


sesudah ratusan tahun. menjadi : .tenah-Diatomaes 


Juga Gi dasar-dasar danau seperti: danau-danau @i 
sekitar gimung Lamongan, pada bentosnya. selalu terdapat 
Diatomae Jari genera Synedra dan Ni Titzschia, yang bentuk-ben- 
tuknya seperti jaru. : Di danau Klakah dap Ranu bamongan per- . 
nah didapatkan luar biasa banyak Diatomae, yang menurut 
Ekspedis 1 Sunda-ada 100 juta specimen Diatomae per r liter. 
Beberaj pa genus seperti. Navicula, Gomphonemz Gan lain-lainnya, 
dapat mc onempel dengan lendirnya pada tumbuh- tumbuhen, atau. 
paca akar-al kar pleuston seperti Buchhormia crassipes, 

Pistia striotes, dan lain-lain sebagsi perifiton. 
II. Fitoplankton dari Kanthophycae. 3 

| “Chassis Xenthophyca e, diberi nama demikian, karena pigmen 
ksantofil, terdapat banyak,: dan bersamaan dengan pigmen-pigmen 
kl orofil Gan ka arotine menjadikan olga ini berwa arna kuning- 
hijau. aan 
banyak genera dari Inai aa ini hi Cup Saprofitik 
biarpin masih mempunyai pigmen-pigmen guna keperluan 
fotosintesis, kalau perlu mereka inga depat hidup Galam tem- 
pat agak gelap, asal ada -cukup organic-matter. 
Daur hidunnya masih tetap» seper "ti genera-gcenera yang : AP 
holofitik.. Contoh genus v2 ng s5profitik ialah Chloramoeba, 
artinya amoeba 'berwa ama “hijau, Capat bergera t seperti amoeba 
biasa (Protozoa) dan menan kap benda-benda Makanan dari ling-. 
kungannya, 1 h | | 

Genus Chi-brimoebs 'heteromorpha, berarti genus ini beru- 

bah-ubeh seperti amocba biasa. Stadia generatif sepersi 
z00spora Mempunyai 2 flagel yang tidak gama panjangnya, dan 


ana aGa 2 macam: tinsel-type yang pada flagelnya ada 
2 MaMmuOa em nam meananaan Ah MEA An aAen mama Mn £ 


rambut halus, Gan whiplash-type yang bentuknya seperti cambul:. 
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Berhubung: dengan ini maka, Xanthophycae juga diberi nama | 
Heterokontae (fla agel tidak Sima. panjang - Specimen-snecimen 
nlankton banyak terdapat: di air tawar, : Lebih banyak dari pada 
di laut, tetapi Sangat svkar untuk mendeterminasinya karena : 
harus melihat struktur fagel-flagelnya yang halus itu. 
Botryococcus braunii Kutz "1 ' : 

Jenis Botryococyus, hanya mempunyai satu species, neruha 
kan kosmopolit: termasuk orde: Heterocapsinne. (banyak sel-sel 
rang berkapsul) dari classis: Xanthophycae. Telah. dikatakan, 
#nliwa specimen. ini tidak menguntungi: an untuk ikan, karena sSu- 

car djicermaken: di pulau Jawa terdana at di Ciburuj, Telaga- 
Warna, Gi waduk-waduk (Cileunce) di datarmn tinggi Pengalcngan 
dan juga di danau Towuti di Sulawesi Tengah. ' : 

Ekspedisi Sunda menemukan 'Botryococcus ini hampir di se— 
mua daoneu besar di Sumatera mauswn di Pulau Jawa. Juga Cite— 
mukan banyak specimen plankton yang sangat kecit dan fermasuk 
ordo Heterococcales,: artinya berbentuk seperti kokus, hanya 
besarnya yang berlainan: sebagai contoh genera Ophiocytiun, 
Centritractus dan Pseudotetranae yang sering terdapat ci 
kolam-kolam,. 

Perlu diterangkan C@isini bahwa diantara banyak sistemati- 
Si masih belum ada kata sepakat, apakah genera-genera terse- 
but diatas digolongkan phvllun Chlorophyta atau Chrysophyta. 
III. Fitoplankton dari Chrysophycae. 

Genera-genera Chrysophyta yang mempunyai peranan penting 
dalam Fidrobiologi dan Elon tonel oa ialah: 

1) Coccolith spp. 

2) Synura spp. 

3) Chxysamoeba. 
Genus Coccolith belum lama Ciketehui karena sangat kecil 
(0,5 mu) berdinding kapur, dan dapat diketemukan sebagai ta 
nah kokolit yang tebel pada dasar laut yang tidak begitu 
Galam: sebassi makanan ikan tidak begitu nenting, karena ter-— 
lalu kecil. | 


» 


TS 
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Genus Synura,. merupakan Tetod kecil yang tercirj dari sel- 
sel. yang berflagel. 1 Menurut. para ahli evolusi, specimen da 
2 dipersamakan. dengan morula-stediun Sari embriologi 
Vertebrates artinya. dalam. evolusi Synura ini paralel. “dengan 
Has stadium, yang: berupa Nolvox. aa tidak begitu 
cocok puja. seperti halnya: Angan Yo1yox, karena Synura tumbuh 
tumbuhan, dan bukan hewan, Genus Chrysamoeba, pers is: dengan 
Gamebamoeba dari ChLorophytas bentuknya seyerti Amoeba yeng 


Mempunyai sedikit klorofil dan. hidup seperti Amoeba biasa, 


dapat mengambil. makanan seperti Rhizopoda, tetani, cara peng— 


. 


hidupannya. seperti, species-species yang holofitik, jadi menu 


.rut systematika . tetap suatu Saprophytic-type dari 
. Chrysophycae.. | 


PLANKTON DARI FUGL ENOPHYTA 


Phyllum ini 90f hidup dalam. air-tawar yang NA Ta ar 
banyak oygenic-matter. Pada permukaan perairan yang tidak 
bergerak,beberapa genera: dari golongan Buglenacae dapat. mem- 
bentuk kista yang menytupi seluruh permukaan perairan dan . 
berwarna. merah, hijau, Kaing atau warna-warna campuran keti- 
ganyae dk : 


Sifat-sifat umum Lainnya: 5) ee ag , ga 23 AS 

1). Mempunyai titik merah. pada. bagian anterior dalm tu 

buhnya yang: sensitif terhadap sinar: bagian ini di- 
-i9 anggap sebagai ' mata'snya. Berhubung dengan ini 
maka phyllum ini diberi, nema Euglenophyta: “CU 
berarti sung gguh- sungguh, Elenos berarti mata . Maka 
Euglenophyta berarti Flora yang na Ae mem— 
punyai mata. 
Telah dikatakan bahwa. , phsta um ini “terdiri da st 
holophytic, saprophytic dan holo zoic-types .hanya 
holozcic-type ini tidak mempunyai aksi ira merah 
(-mata). " 

Oa Holophytic-type mempunyai cadangan makanan karbohi- 
drat, yang dis ebut mn, protein dalam bentuk 
pirenoict Gan lemak: mempunyai flagel yang agak pan— 
jang, yang seringkali melebihi panjang tubuhnya. 
Dalam mikroskop biasa flagel ini sukar. dilihat, “yang 
dapat dilihat hanya bayangannya atau gerak air, yang 
disebabkan oleh flagelnya. Flagel dalam preparat: 
mati hanya dapat diwarnei hitam dengan impremnasi 
dari Ag!0, (perak nitrat). 


araomilur 


Beberapa 6neties dari phyllum ini, ada yang mempu- 
nyai satu (seba agian besar): dua atau tiga flagel, 
Dalam kista, specimen-specimen melepas flagelnya, 
dan dapat dibuat lagi bila specimen-specimen keluar 
dari kista dan hidup sebagai plani:ton. 
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“Ubah: d. enie-j enis Phacus ini pipih, berwarna hij su, di tengar 
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Tya Mempunyai pigm en-pigm en klorofil-a, klorofil-p dan 
karotin sedang warna merah yang ada dalam badannya: 
isebabkan “oleh adanya hematokrom.. Warna merah per- 
mukaan 'air disebabkan ol eh kista-l rista dari Euglena 
“ haemgtodes: dan Kuglena 's: sanguincus (sanguineus -ber- 
arti merah). Perbedaan antara species haematodes: 
dan sSanguineus, terletak pada panjangnya flagel: 
E. haematodes flagelnya lebih panj ang deri pada 
"1 flagel dari: B Sanguineus. Dindingnya beraneka ma. 


cam. Golongan Euglena spp mempunyai dinding seperti 
membran tipis, lunak dan dengan demikian bentuk-ben- 
tuk Euglena dapat berub ah-ubah, terlebih lagi jik 
ate. substrat, beberepa Euglena Gapat bergerak maju 
dengan mem: aperpanj ang dan memper bendek badannya se- 
perti ulat : 


“JJ enis-j enis Ta: dindingnya menj aBi keras, karena 


« 


periplasi mengeras sehingga bentulmya tidak: dapat perubah- 


: tengahnya sering terdapat makanan cadangan Karbohitrat 


'parailum' yang kel ihatannya : seperti. inti besar. Pata 
Phagus Spp yang mesih hidup, terlihat terang sekali titik me- 


rah, yang memyunyai' fungsi sebagai : mata n 
Juga ada genera seperti : Trachelomonas spp Gan Leposinclis, 
yang berdinding” tebal sekali dan berbentuk seperti bola atau 
kotak:.di dalamnya terdapat protoplasmas Mempunyai Flagel 


yang keluar dari ng yeng tebal ini. “Tgn na seke— 


lompok protonlas sma tersimpan dalam kotak y ng tebal, dan jika 
Ginding bea agak tramsperes aipat senat pula meta -— 


nye, veng seakan merah ttm daan jug ga jika ada sinar 
Matahari yang kuat. | 
Cara-cara berker embang | diek. 
, Pada umumnya Euglena spp membelah | diri secara longitudi- 
nal, selsma hidup sebagai plankton. Juga genera Ini Gaps 


membelah diri waktu berada dalam kista (reproductive-cyste). 
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Akhir-akhir ini juga diketahui bahwa peberapa species Euglena, 
dapat berkembang-biak melalui isogami, tetapi bagaimana pro- 
Sesnya yang Senar, masih memerlukan penelitian lebih lan- 
jut. : o 2 
Pada specimen-specimen yang protonlasi manya tersimyan da- 
lam kotak yang tebz al Gindingnya, protoplasma keluar dari 
kotak den membejah. diri: :tiap protonlasma. baru hasil dari 
pembelahan Ciri, membentuk kotak baru masing-masing 
Seperti Giketahui genus Euglena, dapat membentuk macam-macam 
kista yaitu: | | 
1). Protective-cyste. £ 
Cysta ini dibentuk untuk perlindungan terhadap 'bahan 
bahan ya ang beracun atau sinar matahari yang kuat, 
misalnya pada waktu pagi hari dan sore hari. 
2). Reproductive-cyste. F3 
Lda. kemungkinan pada kista tersebut, protoplasma 
membelah diri dalam 2 atau 4 bagian? dan tiap pagian 
nanti menjadi satu individu. Dalam kista tiap indi-— 


vidu. dapat bergerak dengan Nagel. yang. terbentuk. 
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5). Temporair-cyste. Pa tg ea tag ba : 
Temporair cyste, atau resting-cyste. terbentuk pada 
individu beriatirehat, atsu jika ada. sinar matahari 
yang kuat. | 1g | 

Dinding-dinding kista dari sellulosa ini dapat tanbuka 

dalam 2 bagian yang simetrik: apa yang mendorong specimen- 
specimen tersebut membuat macan-macam kista, belum diselidiki. 
Sering terdapat disuatu daerah.perkolaman, dimana hanya 
pada 2 atau 3 kolam yang permukaannya pada waktu pagi ada si 
nar matahari penuh Gengan kista-kista dari E. haematoces, 
sedangkan kolam-kolam lain yang ada disebelahnya bersih dari 
kista-kista. | 

Telah diketahui bahwa beberana species Euglena membutuhkan 
macem-macem asam amino yang berlainan dan larut delem air. 


HAWA 


Syst temati.ka 
: “Selain. Wenet dibagi. Ainan tipe holofitik, saprofitik 


dan holozoik, Euglenophyta Juga dapat digolongkan atas dasar 
“bentuk:dan anatomi speclesnya,. sepagai berikut : 


1 E Buglenatae: Sapat hidup holofitikatsu seprofitik artinya 

| “2 ada golongan Buglenacae yang holofitik dan 

Pa ada yang sapr' fi biks tidak ada specimen yanz 
dapat hidup holofitik dan sekaligus saprofitik, 


»g kstaciacae: hologdik dan saprofitik. 


3 Pertinemadae: hanya dapat hidup hologoiks semua . bean | se— 
. cara.bental jika ada organic-natter, dan su- 
.- dah Menjadi z0oflagellate. 


|. Speciesispecies Buglehacae yang sering dijumpai di 


Indonesia ani ara lain Bjiglena haematodes s: B. sanguineus, 
5. done "Tu 3: viridis, acus, 5:3 oxyuris dan 
& fregillaria. Specish-pegtes' 'haematodes dan sanguineus 


MAA 


menyebabkan warna merah na ar, sedang Gdeses dan 
viridis “menyebabkan kolam bervar a hijau muda. Species 


B. spiroxyra. diberi nzima pena aan Pan: na k Ne na berben 


tuk. spiral, 


Penulis pernah: menjumpai species acus dalam jumlah besar se 
ikali di kolam pemeliharaan sidat di Bogor. 
“Sidat (Anguilla bicelor Rich.) diberi makanan awetan dari 


Jepang yang menyebabkan warna air biru, sedang pada kolam- 


kolam yang diberi makanan daging mujair, pernah terjadi 
blooming dari Hariotina reticulata atau H. airuginosa Kutz. 


Chlorococcales yang berkoloni pernah ditemukan oleh 


Bernard di Kebun Raya Bogor pada tahun 1908. Sudah lama pu- 


la diketahui, jika beberapa akuaria Giberi bermacam—iaacam 
ikan, maka kuslitatif planktonnya lain: semnikian juga jika 
akuasris diberi semacam ixan dengan bermacam-macam makanan. 
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Specimen Lain yang holofitik “aan masih jermasuk Tug glenacae 
ialah: Trachelomonas armata, T. hispida, Phacus. »leuronectus, 
P. Longicauda, P, oxyurus, 2. anomale.. 


Jika terdapat blooming dari : Trachelomonas:.spp di suatu 
perairan kecil, di kolam misalnya, maka air kolam berwamna 
coklat-kuning, seperti. mengandung banyak humus. | 
Trachelomonas spp yang bentuknya bulat, selalu isinya berwar— 
na agak kuning jernih dan berdinding tebal. Biasanya specimer 
specimen ini terdapat pada perairan yang agak termasuk golong 
an polisaprobik, mi masih teraapat proses pembusuk an dan 
mengandung sedikit zat asam. 

Tentang Tidak begitu menguntungkannya Buglenacae untuk 
periksnan, telah Gibahas di atas. Specimen dari Astacia spr 
Gan Peranema spp. yang termasuk holozoic-type, bentuknya nam. 
pir tidak berbeda dengan Euglena, hanya tidak berwarna dan 
tidak mempunyai stigma atau mata yang berwarna merah. 


L| 


BGANRNAN Masi Pane : 


Pyrwoonyta merupakan, Masa kemana phyll um Algae yang ham 
nya terdiri dari plankton, "&i laut maupun di air tawar. 
Di laut alga ini merupak: ah produsen primer homor dua sgtelah 
Diatomae. Semua plankton dari phyilun ini wiselluler, ha- 
nya 2 genus yang merupakan fila amen, yaitu Dinothrix dan 


. Dinoeloniw. Sebel nya 2 genera ini tidak dikenal sebagai 


anggota, d ari Pyrronhyta, tetapi setelah. spora-sporanya 2 dike- 


temukan, terbukti bentuknya seperti spora-spora. dari genera- 
gencra biasa.dari phyllum ini, barulah 2 genera ini cigolong 
kan &: alam phy11 um tersebut. Memang dalam Biol ogi. khususnya 
Hidrobiologi specimen-specimen baru dikenal asal usulnya, , 
setelah sel-sel generatifnya atau larva-larvanya diketahui 
terutama untuk larva-lar va dari Crustacae yang hidup sebagai 
parasit waktu dewasa | | | 5 | 
Nama Pyr bata didasarkan atas, adanya pirofil, suatu 
kromofii yang terdiri dari fikopirin, piridinin dan Klorpfil. 
Hal ini menunj Urkan lagi bahwa adanya macam-macam pigmen, 
Gigunakan untuk klasifjzasi alge delam berbagai pnylla flora. 
Dalem buku-buku Jerman, nama-nsma Peridiniae juga digunakan 
untuk Pyrrophyta, karena phyllim iri mempunyai pigmen piridin 
yang lain-lain SALA tidak mempunyainya. Butchlj memberi 
nama Jain untuk phyllum ini dengan Dinoflagellata, atas Casar 


-nlankter ini mempunyai dua flagel, dan bergerak secara rotasi 


(5 dinos). P 

Phyllum Pyrrophyta, atas dasar bagaimana cara mendapat makan- 
an, juga dibngi-bagi dalem tipe-tipe holofitiks. seprofitik 
don holozoik. Disntara tipe holozoik ini ada yang 4 Karna se 


Juga Giantara, tipe holozoik ini ada yang mempunyai nemetokis 


(netel-orson), severti yen kita kenal pedas ubur-ubur. Jadi 
menurut evolusi, hcewah pertama yang mempunyai nematokis 
| 34 


35 
bukanlah jenis-jenis howan Coelen terata (Cnidaris) , melainkan 
suatu plonkter, beresal dari Algae. | 


3 


Dinding sel dari phy!lun . TA bermacam-macam, banyak go- 
| Longan-gol ongan dari phyllun: ini diberi nama atas Cas ar ben- 
tuk den sifat-sifat dari dinding sel ini. Se , 
a). Dinding tipis bagoi membran, dan dapa at berubah-ubah 
“bentuk —bentuknyas contoh: jenis s-jenis, Gymnodinium. , 
b). Dinding berkotak-kotak seperti panser, tebal (theca), 
7 mudah 1 epas jika ada dalam p perut konsumen. “Kotaks 
kotak tersebut dari sellulosa, mempunyai bentuk dan 
Sculpture bermacam-mec: am dan: digunakan untuk mende-— 
terminasi specimen-specimenj contoh: Peridiniun 
sebagian Ge ri tiap sel mer mpunya sulkus yang meling- 
| | ka ri sel dan juga Gikenal sebagai £ ekuator" dan me 
rupakan ciri "khas" kaga specimen-specimen 
| Pyrrophyta. La | | 
| @). Jika ada Magel, selalu dua banyalinyaj” Letaknya ada 
| bagian anter rior, kecuali pada: Desmok ontae dimana due. 
Ia agel ini ada pada ujing “sel yang berg serombol. 
NA (Lihat Gambar) . | da ida " 2 
@). Makeman cedangan, terdiri dari bahan-bahan Lemak 2 
| tepung dan protein. naa B0 
e).. Warna, berbagai 'plankter dari bnyidua ini bereneka, 
wyama, berhubung dengan ada anya macam-macam pigmen, 
yaitu: kuning, kuning-hijan, sawo matan itang' den kererah 
merahan. Ea 


Cara berkembang biak. Ha 

: viCara berkembaa » “biak juga bereneka ragam sesusi Begat- aji 

| #olongan-golongann, | 2 2 

Pada jenis-jenis yang, EP selnya sindenitokal 

(Peridinim, Ceratiun), sel-sel: membelah diri. Melalui garis 
geris tertentu antara kotak-kotak, dua bagian ini selanjutnya 

Denata diri, dan tiap-tiap bagian membuat dind ing sel 


baru, atau Galm Cinding sel yang berkotak- kotak ini: terjadi 


ae AA NPM LA LAN LAI 


aplanospora, atau 200SpOr2 juga dapat terjadi. cell-eivision 
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. dalam sel, dan. sesudahnya masing-masing menjadi 2. Tue eat Di 


Teluk Jakarta yang subur itu, ham pir, terdapat jenis-jenis yang 
kosmopolit, berdinding. tebal, keras, berkot k-kotak (theca), 
berdinding lumaie seperti. membran Gan, genera. dari tipe : 


holozoik., Contoh-contoh: Peridipium, Gymodiniun,. Geratiwm, 


Gonyaulax » Dinoph hysis, Noctiluca,! Pyrrocystis, GL GLenodiniun: 
tiap genus mempunyai berpuluh-puluh species seperti dari 


genera:. Peridiniun, Ceratiun, dan Dinophysis. 


ari tipe-tipe yang holozoik, penulis pernah menjumpai sepers 
ti dari. genere: Blastidinium (dalam m Copepoda), Oodinivwm 
Limmeticun (pada insang ikan-ikan tropik). ». Nematodiwm (yang 
mempunyai nematokis), Polykrikos dan. sebagainya. Pada tnlis- 
an ini Gengan. sengaja F#idek diberi systematiko Pyrroohtsr., 
karena sangat .kompleks, serta tiap-tiap. Mgolog membuat 
aystenetika yang beri: ina 

13 Sudah diterangkan bahwa. tipe holofitik dari: Pyrrophyta 
merupakan produsen-priner yang terbenting sesudah Diatomae, 
tetapi ada banyak tipe .holozoik yang menjati konsumen dmn 
berfungsi sebagai zooplankton. Beberapa genera » tipe Lara 
holof-: tik dari Pyrrophyta merupakan produsen—primer yang ter— 
penting sesudah Diatomae, tetapi ada banyak tipe holozoik 
yang menjadi konsumen Gan berfungsi seba agati zooplankton. Be- 
berapa genera tipe holofiti: seperti Gymodinium spp dan 
lain-lain, depat merupaken 'red-tide' yang depat. merugikan. 
ikan-ikan dan burung-burung guano di Peru. Mela 
Di laut selain Noctiluka milliaris, juga Pyrrocystis sp dapat 
bersinar (luminescens), dan adakalanya bukan Noctiltmca melain 


kan hanya Pyryocystis dengan zooxantellanya yang mewarnai 


Teluk Jakarta, dekat pantai Pasar Iken. 23 

: (Di Perairan tawar, teristimewa di danau-danau, besar di 
J awa, Sumatera dan Bali terdapat banyak Pyrrophyta, kuanti- 
tatif dan kualitatif seperti yang telah diketemukan oleh 
Ekspedisi Sunda dalam tahun 1928 sampai 1929, teristimewa 
terdiri dari genera Peridinium, Gymodiniwm, Ceratium 
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hdrudtfcile: Om (kosmbpolii)L' Aa 
“Diak Hb emikelea, sewihssngah den menandai sedi- 
kit plankters dari Pyrrophyta, sampai mahasiswa di J AwA 
Tengah yang ingin membuat skripsi mengenai phyllm ini, ci 
air tawar terpaksa keluar dari bawain guna “igo ka 
specimen-specimen ini. 2 | 
Di Rawa sening selalu terdapat. Kata species dari Peridiniun 
sepanjang tahun, banyak sedikitnya specimen per liter tere 
gantung.kepada.musim. Di Ciburuj sering terdapat blooming 
dari -specimen-specimen kecil yeng merupakan nannoplankton: 
Untuk mengumpulkan atau menangkap specimen-specimen Peridiniun 
yang kecil ini harus Gengan cara mengendapkannya. sg 
Juga di wa Guk—waduk atau situ-situ yanz ada di Pengalensan, 
selalu terdapat Peridinium spp dan Ceratium hirudinella OF. 
Plankter dari Pyrrophyta ini jika diketemukan dalam usus ikan 
air-—tawar, selalu hanya tinggal sisa-sisa dindingnya yang 
berbentuk kotak-kotak k (theca) sedangkan isinya sudah dicerna- 
Jadi. Gua: macam Temogakehusyiaan terpenting. di Laut ini 
(Diatomae- dan Pyrrophyta), mudah Cicernakan oleh konsumen 
sehingga menyebabkan konsumen seper Tti gooplankton Gan ikan- : 
ikan bentuknya besar dan Kecil. Seperti dik. etahui plankton 
dari Cyamophyta, juga merupakan produsen primer, di laut, 
akan tetapi agak sukar dicernakan oleh konsumen, karena, din- 
dingnya terdiri dari sellulosa dan diliputi oleh lendir, 
tetapi syukurlah jumlah plankters ini tidak begitu banyak 


jika Gibandingkan dengan plankter dari 2 nan sei dan Inlaso 
Diatomae: 


W 


masat 


so : | Z00PL ANKTON 


IK Terjadiry 2 :200pP lankton. Sa, 1” 


Menurut perkirean rhli-shli Evolusi, setelah yaa Fe) : 
“fitoplankton merajai lautan selama 500 juta tahun, maka ter-— 


- jadilah z0oplankjon sebagai konsumen primer 250 juta tahun 


sebelum € ambriun, dan pada saat itu juga. mulailah zaman 
Prot ozoicum: zooplankton: yang pertama terdiri dari jenis 
jenis Protozoa, - yang terjadi dari tipe holozoik Protophyta 
(Algae). Selama 250 juta tahun ini, zooplankton berevolusi, . 
menjadi Spongjae (sepon), Coelenterata, atau Cnidaria (Coral). 
Echinodermata, Mollusca dan Arthropoda, karena dibuktikan 
oleh: fosjl fosil dalam lapisan-la»isan tanah : pada permukaan 
t. -mbri ium, terdapat golong ran-golongan hewan tersebuj, mempu- 


“nyai rangka-rangka, atau dinding dari kapur (CaCo3) , chitin, 


silik at, #poriginee, ya sukar hancur atau larut sena ana 


"4 


setan bari Cambriun selama 250 juta tahun, Halit" bui belum | 


dapat membentuk lapisan atau sedimen-sedimen samai permuja 
an Cxibriums maka dari itu “barulah: pada" perm aan Saembriun, 


“sekaligus dapat diketemukan: fosil-fosil dari semua golong— 
“an hewan-hewan tersebut: pada permulaan C embriuwm mulsilrh 
terjadinya sedimentasi tanah yang agak teratur. Sisa-sisa 


ikan yang tertua baru diketemukan pada zaman permulaan Devon, 
kira-kira, 150 juta | tahun sesudah permulaan Cambrium, atau 
100 juta tahun umurnya sampai saat sekarang. Perlu, diketahui 
bahwa Chordata (Vertebrata) berasal dari Graphtolit, suatu 
fosil Echinodermata pada zaman Silur, 
Jenis-jenis zooplankton. "n 
Seperti telah h' HL ereigkan, z0onlenkton terdiri dari 
holoplankton denmeroplankton. Heroplankton terdiri dari 


ala 


telur-telur, larve-larva atau, juvenil dan berbagai |" .ieoru 


Evertebrata maupun Vertebrata, yeng jika menjadi dewa 
Maa merunakan plankton lagi: misalnya specimen-—specimen 
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389 
dari Malacostraca seperti kepii ting (Bracnyura) , Udang-udang 
besar yang ekonomis berharga seperti dari golLong san Penarilae, 
“Palaimonidae, dan sebagainyas : | Yelur "idang-udang besar: ini | 
| berjumlah puluhan sampai ratusan: ribu, . akan" tetapi. sebagian / 
besar, 90 sampai 95A, mati PM mak Tapa :hanya 5'a | 
107 dari meroplankton yang menjadi: dewasa Lain halnya. 'bila 
larva-larva. ini dipelihara oleh manysiaj. dab Yarva-larva 
dari Penzeus monodon, P. m erguensis, atau Ma Macrobrachiun & 
rosenbergii dan lain-lain, jika makanan yang aiberik an cukup, 
. tepat macamnya dan diatur supaya tidak Dg 'hama dan. lain-lain 
“maka t- 71552 dari larva-larva ini dapat menjadi juvenil:s 
“la arva-la arva ini kemudian dipelihara di. tambak Sampai Gewasa. 
“Tetapi banyak solong an Evertebrata yang terdiri Sari 
-specimen-specimen kecil, seperti Obelia sp. (ubur-ubur: kecil), 
-atau specimep-specimen kecil dari Mp1 acostraca seperti 
Fuphausiatae, yang hidup. banyak sebagai. macroplankton. di seki 
| tar. Kutub Selatan dan merupakan takanan: untuk. iken—-ikan puns 
4 Wangaiae. Gan ditangkap. untuk makanan manusia... , 
| “Maka hampir seluruh. Evertebrata yang. “berbentuk eetinie 
ik sepi: ti foelenterata, Vermes,.Echinoderna ta, Arthropoda: dan 
Mollusca, hidup di. laut dan tagat, merupakan- meroplankton 
raktu masih -dalam.stadium larye. akan tetapi mati pula sebagi 
an besar sebagai meroplankton,. karena kekurangan makanan atau 
dimakan oleh konswen yang lebih besar: 5 4 3 


III. Jenis-jenis zooplankton dari Protozoa, ya Ta & 
Pretozoas dibagi dalam. 4 classis yaitu: Rhiz0poda,... 
“Ciliata, Flagellata dan Sporozoa. Classis Sporozoa #idok 


ada yang hidup sebagai planktonz , semuanya merupakan. parasit, 
seperti Plasmodiua dan Uyxobalus, yang masing-nasipg hidup 

dalam tubuh manusia dan, ikan. Mengenai mM agellata, dalam 

hat ini 'Zooflagellata' yang hidup. sebagai plankton (free- 
living) sebetulnya semua meruakan tipe holozoik dari Agse, 
yang berflagel, seperti dari Pyrrophyta yaitu Noctjluca spp: 
Pyrrovystusydani: lain-lain, atau dari Euglenonhyta, seperti 


1) 
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Palas 


“Astacia atau Per anemia @an Isin-lain. 290Flagcilata yang Glag 
“tidak: “hidup, “bebas semua menjadi parasit, seperti Tripanosoma, 


Trichomonas, “Giardia dan Jain-lain, yang hidup sebagai para- 


ssit-paraSit dalam tubuh” manusia atap Vertebrata yang lain. 
Pp ZoopIankton Tari" Ciliata. ai 


« 


“CiMata inilah yang merupakan specific-consumers, "-3 
tidak" ada suatu: contoh yang del. 2s, bahwa. golongan Protozoa 
ini bera asal dari Algae BE , 


Pa 


Ciii iata sebagian besar ha bebas ai air-tarer, dan ada. 


aa hanya beberapa 6 z01 ongan yang hidup di laut (golongan ! 


Tintinnidae). Ciliata ini. memang tidak merupakan 200nlank ston 
sejati. di air tawar, tetapi banyak hidup dientara Periphyton, 
atau. di' dasar 'sebagai' benitos,. dimana terdapat banyak Getritus 
yang sedarig membusuk. - | Banyak diantaranya yang dapat "makan" 
bangkai" dari udang-udang gan “kecil sehingga. tinggal kulitnya 


“saja, 'karena terdiri dari" chitine yang sukar dihancurkan. 
“Banyak. species Ciliata at yang digunakan ' sebagai. "indikator '3 


misalnya. dalam: habitat: yang banyak diketemukan Paramascium : 
caudatum dan Vorticella,- Uierostoma, “ini suatu tenda ada 
banyak pembusukan (polisa #brobil) 


Juga banyak: Ciliata yang: 'menjadi parasit-parasit seperti. 


Balantidiun coli dan: Tehthyophti rIus yang me sing-masing meru-— 


“pakan endoparasit Gelam usus-usus Vertebrata dan ektoparas it 
pada kulit ikan.” Die asarkan: atas bagaimana letak silia pada.. F 


tubuhnya Oiliata dibagi menj adi Holotricha, yang berarti 3e- 
luruh tubuh ada silia,. atau Peritricha, “Gimana hanya terda— : Li 


pat: silia pada pinggir-pinggir “badan. | Genere yang kosmopoli.t 


ialah: Paromaecium, Stentor, Vorticella, Cyelops dan lain- 
lain. Genus Para secium Menarik perhatian manusia, karena 
mudah digunakan untuk penelitien: dasa ar Genetika, den juga 


banyak dip pelihara sebaga LL. bahan mak ranan untuk binatang-bine- 


tang kecil yang sedang diselidiki: genus ini mudah dikembang- 
biakkan dengan jerami dan ditambah air seloka Bentuk. infti- 
nya bermacam-macam ada yang seperti tapal kuda Aka Tantai, 


z 
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masingmasing seperti ni .Iehthyoptirius dan Yortidella. 
Familia, Tintinnidae sebagian besar hidup: di laut, “bentuknya 
kecil seperti tube, dan. berdinding dari. Ghitine: di air-tawar 
sering terdapat. diantara- perifiton dan : GL air kolam yang 
trdapat banyak detritus #4 dalam lapis en-lapisan tanah yang “ 
cahulu merupakan dasar laut, terdapat sisa-sisa runah species 
species yan € sudah menjadi £osiL. Dari familia Tintirnidae 
belah dikenal 20 geners. .. 
Z0onlankton dari ri Rhizopoda, " 
Nama cLassis Rhizonoda: ini,. bera erti kaki-keki 3 yang ben- 
tuknya seperti akar tumbuh-tumbuhan yang didal c “teratur. “ng 


Rhizonoda tidak saja penting: sebagai zooplankton fe M laut ma— 


unun di air tawar, beberapa gmera juga - penting untuk ilmu 
ilmu Paleontologi. don. Geologi. Rhizopoda dianggap be rasal . 


dari genera-genera Algae.. dari .saprophytie-type: seperti: 


Chloromoeba, Gametemoeba.dan Chrysamoeba. - aga 


Rhizopoga terdiri dari beberapa - Ordo: Imoebina,- 
Foraminifera, Radiolaria- dan Heliogoa:. mogbina dilihat dari 


Macam dindingnya. ter iri . dari “Thecamoeba: .yengberdinding : 
dari bahan-bahan yahg.ada di sek citarnya angan, sela Ind 
“Cetritus yang keras, sisa. dinding Diatomae “stau'dari :golong-. 


an yang sama sekali tidak berdinding, .atau dinding:dari mem 


bren yang sangat. tipis seperti Amoeba proteus. “Selain seba- 
gai plankton, Amoeba sering terdapat juga sebagai bentos dir” 
antara perifiton atau di tanah-tanah yang basah dan mengan- 
dung benyak detritus. Jika Nilem (Osteochilus hasgelti OV)a 
Sepat-siam (Trichog rester pectoralis Regan) makan : perifiton, 
maga ikan-ikan ini tidak saja makan tumbph-tumbuhan tetapi 
juga hewan-hewan kecil Seperti Rhizopoda, cacing-cacing kom 
kecil, Ciliata dan sebagainya. -— 

Heliozos, berarti suatu Protozoa yang bentuknya racier 
seperti matahari, karena pseudopodinya. keluar deri tubuh se- 
cara radier, seperti halnya dengan genera Actinosphaerium 


mem han ena PN an nan 


den Actinocypris, yang kedus-duanya hidup di air-tawar. 


aa aa 


“2. 
Rhizopoda berkembang: biak 2 aa membelah diri, dengan 
spora-spora dan dengan ko onyugas 

Forominifere Gen Tadiotaris, » hidup di laut mulai dari 
permukaan sampai. dasa ar laut yang dalam dan. masing-masing mem. 
punyai dinding dan rangka dari kapur (Ca C0 3) silikat don 
juga chitine. 

Jika soopLankton ini hidup ai Laut: yeng tidak ada sinar 
matahari, maka ia aken hidup dari detritus, berupa "Sek 
fitoplankton yang halus dan sedang mengendap berasal dari 
euphotic-zone. Nama Foraminifera ini didesarkan atas dinding 
nya berlobang (foramen), temat pseudopodinya dapat keluar 
untuk menangkap detritus dari sekitarnya: sedangkan nama 
Radiolaria, atas dasar, pseudopocinya yang keluar-dari Pa 
kerangka secara radier, juga. satu'alat: untuk. mendapatkan de- 
tritus yarg.ijathh' dari atas. ' Kalau Foreminifera hanya ter- 
diri dari beberapa puluh: genera, maka Radiolaria terdiri dari 
125 genera: struktur rangkanya sangat Konpleks: terdiri Cari 
bagim .dalam dan bagian luar, bentulmya. 'indah-indah. 

Dinding Foraminifera- terdiri dari kapur," maka jika 
specimen-specimen yang baru mati di lapisan: atas dari lautan 
yang. dalamnya “lebih dari 6.000: 90. meter, maka rangka-rangka IA 
sebelum: - sampai di dasar akan, habis larut, karena makin 
(Galam makin banyak: terdapat Cg yang melarutkan bahan kapur 
mentru resksi berikut: Cc, 4 | Desagki 
D0 OOpit ato, H H,9 Kh ang” (1003), 

Jika: Toreminifera waktu mati di lautan yang dalamnya. kurang 
' Bari.6.000 Ja, maka masih ada sisa-sisa dindingnya yang 
sampai di Casar. Menurut penelitiamm. dinding Foraminifers 
habis Pan selama proses pengendapan setinggi. 6.000 meter. 
Tiap species Foraminifera hidup dalam laut tertentu. Gan g 
Jika terdapat sisa-sisa dinding Foraminifera di dasar laut, 
ini berarti hahwa specimen-specimen ini hidup diatas Casar 
yang kurong dari 6.000 meter, ini sangat penting untuk 
Mikropplebntopoddgi.. Foraminifera yang masih hidup, dan "1. 


T 
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berada di lapisan laut yang dalam, sudah tentu bagian luar «1 
dari dindingnya akan larut sedikit. demi sedikit: “tetapi bean 
karena masih hidup, dinding yang larut ini dapat diganti lagi. 
Lain halnya dengan Radiolarias dindingnya tidak akan larut - 
Walaupun sampai di dasur laut yang terdalam. Jutaan km? 
dasar laut ditutup dengan endapan Forominifere dan Radiolarisa. 
Seringkali daSar.yang ditutup dengan endapaniendapan ini nail 
ke atas permukaan laut, dan menjadi: pegunungan di daratan. 
Pegwungan di TI Mor yang tingginya samnai 900 meter dari per- 
mukaan laut, terhukti mengandung -fosil-fosil dari Radiolaria 
berasal dari dasar laut yang dalarinya lebih dari 6.000 m. 
Ditemukan lapisan tanah yang teratur, dan tiap lapisan 133. 
mengandung fosil-fosil yamg diharapkan. Pegunungan &i Timor 
dianggap sebagai contoh yang sempurna untuk Geologi Gan 
Poleontologis disini riwayat hidup. dari fauna purbakala da- 
pat dipelajari, banyak Paleontolog dan- mahasiswe-mahasiswa 
Galam bidang “ini deri luar negeri berdatangen “di Timor un 
tuk mengadakan praktikum di alami bebas dan menembah' keyakin— 
annyz tentang proses evolusi makhluk-makhluk, - 
Fosil-fosil dari Radiolaria dan Foreminifera, dapat digunakan 
'sebagai guide-fosil untuk mengetahui adanya minyak tanah “atau 
untuk menentukan nur lapisan tanah dimana guide fosil -ter— 
tentu berada. Haka pengetahuan Mikropaleontologi dari 
Radiolaria dan Foraminifera sangat penting untuk mahasiswa- 
mahasiswa dari Akademi Geologi dan Tambang. 

- Genera dari Forominifera yang terkenal sebagai penyusun tanah 
Foraminifera jalah Globegerine, Fumulites dan Orbulina. 

Di Prabumulih, Sumatera Selatan sering terdapat fosil-fosil 
“dari Radiolaria dan Foraminifera, Cari lapism tanah yang da- 
lamnya 2.000,meter? ini berarti dasar laut tempat fosil-fo- 
sil terdapat, sampai sekerang ditimbun oleh tanah yang tebhal- 
nya 2.000 meter. Piramida Cheons, yang adasdi dekat Kairo, 


terdiri dari tumpukan batu-batu yeng menurut menelitian ter- 


ema: 


diri dari gumalan Nymulites yarg terjadi nada zaman Tersier. 


MA mama nang 
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“ Radiolaria dan Foreminifera, yang hidup di disphotic- 
z0one bersama dengan Getritus ying selalu sedang mengendap, 
merupakan makanan utama: vatuk fauna lautan dalam, seperti 
ikan-ikan dan ud: ang-udang, Can Ilgin-lain Evertebrata. 
Foraminifera dan Radiolaria berkembangbiak melalui gamet ntau' 
membelah diri. | 

Iv Plankton dari Coelenterata, 


| Seperti diketahuj Corlenterata atau Cibasnte terdiri Tah 
| Cari classis Hydrozoa, Sceyphozoa dan Anthozos,. 
Hanya pada classis Hydrozoa. dimana Hyara juga termasuk Gan 
terdiri dari: Specimen—-specimen berupa ubur-ubur kecil, hidup 
sebagai plankton. Contoh: genus Obelia (diameter lm) hidup 
| “Gi air—tawar, di kolam-kolam dan.aguaria. “Di scluruh dunia » 
| ada 90 genera dari beberapa species... Upur-ubur kecil ini se 
al ring terdapat dalam usus cari ikan-ikan 21 Teluk Jakarta 
| yang makanannya terdiri dari zooplankton, seperti Selar 
| (Caranx snp), ekor. kuning (Caesio spp) dan lain-lain. 
|| VPlankton dari Ctenophora. Ta : , $ 
LI Ctenophora dahulu. dimasukkan Calam phyllum Co elenterata 
| tetapi kemudian dipisahkan, karena tidak mempunyai senkestase 
| den hanya mempunyai Struktur-struktur seperti sisir (cteno).' 
| | Specimen-specimen Sangat transparan Can tidak. berwarna. Per 
nah terlihat banyak di-Segara Anakan genus Hormiphora (lihat 
Gambar) dan Cestum sp di Teluk Jakarta. :. Tai 
| » Rotatorda,- su suatu golongan dari Aschelminthes ini, meru- 
pakan zooplankton sejati dalam persiran tawar dan air payau, 
dimana terdapaf banyak nannpplankton atau detritus, seperti 
| Gi dannu-danau, kolam-kolam, rawa-rawa dan yaduk-waduk. Hama 
| Rotatoria ini didasarkan karena sifatnya bergerak-gerak se- 
n cara berputar-putar (rotasi) denzen bentuan silisnya:yang 
| terletak pada bagian anterior Si sekitar mulutnya: dengan 


(1 bontuan silia ini, juga dapat dialirkan nonnofitoplanzton 
kearah mulutnya. 


95 
Dalam systematika Fauna yang lama, Hebetosia ini merupa 
“kan bagian dari Vermes: (cacing-cacingan) karena bentuk dan 
anatominya hampir serupas perbedaannya yang agak menolok ia- 
lah mempunyai silia pada bagian anterior di sekitar mullt. 
Dalam systematika baru, Rotatoria dijadikan phyllum tersendi 
ri, Dan untuk mengenalnya secara mendalam, kita harus mempe- 
lajari bentuk tubuh dan alat-alat pengunyahnya, . karena alat- 
di ini dipakai untuk mendeterminir hewan-hewan tersebut. 


“Dakatanan sudah mempunyai #ractus-diges 'tiyus yang . agak 
sempurna. Ovarianya dapat menghasilkan telur-telur yang kemu 
dian menetas tanpa dibuahi (partenogenetik).. Perkembangbiak- 
an secara Gemikian diselingi dengan munculnya specimen- 

specimen jantan, dan membuahi telur-telur. Terdapat juga se- 
“macan '! 'yintereggs' pada Asplanchna,. seperti halnya dengan 
Rotatoria yang verdapat di daerah subiropik, Gimana pembuat- 
an wintereggs dilakukan sebelum pemiukaan perairan Mertatap 
es. : 


Rotatoria dibagi Galam 2 golongan, yakni Loricata : -.dan 
Illorica':- » yang .masing-masing mempunyai dinding tebal (ke— 
ras) dan dinding lunak (tipis). Penelitian tentang umur he- 
wan ini belum pernah dilakukan, tetapi menurut observasi ma- 
hasiswa-mahasiswa yang menyusun skripsi mengenai Rotatoria, 
umurnya berkisar 8 sampai 12 hari, sedang jumlah telur yang 
dikeluarkan selama hidupnya sekitar 5 butir,. jumlah yang ti-: 
dak banyak jika dibandingkan dengan Cladocera, suatu z00- . 
plankton air-tawar. yang terdiri dari jenis-jenis-udang ting- 
kat rendah. 


Rotetoria pada umuanya dapat tumbuh banyak pada kolam- 
kolam yang dipupuk dengan pupuk-hijau atau pupuk kandang. . 
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Pernah suatu tambak dipupuk dengam | copra-slym (bungkil kel 
-pa) dan : terjadi blooming dari Rotatoria Gan Cyanophycea, yang 
mengakibatkan tambahnya produksi bandeng. Rotatoria mudah di 
cemakan seperti halnya-makanan yang terdiri dari jasad licwa 
hewani. Di Rawa-Pening Jawa Tengah, menurut pengetahuan pe- 
nulis selalu ada bldoming zooplankton, teristimewa Rotatoria 
sepanjang tahun. 2 | 

Cenera yang sering terdapet di Indonesia ialah: , 
Braehionys, Ca Cathypna, Kera atella, Rotifera, Asplanchna, Filizi 
Pedali on, Polyarthra, Lio nostyla, Ploscularia dan Diurella. 

Ada beberapa gener» yang hidup bersama-sama dengan Algae 
seperti Gloeotricha( Cyanophyta) dan Cladop hora (Chlorophyta): 
dua jenis alga ini merupaka an koloni sendiri-sendiri yang Ci- 
Liputi Oleh lendir tebak, dan biasanya terapung-apung Ot IA 
kolam, atau gi Gasar kolan, seperti yang sering terlihat di 
Kolam-kdlam ikan di Bogor. Di dalam gumpalan lendir yang ber. 


berwarna hijau atau biru terdapat Rotatoria sebagai symbion. 
“Pada bagian anteriornya terdapat silia, dikeluarkan dari len- 


dir, Aan menangkap namoplankton yang ada di sekitar gumpalan 
1 nia ini, jika ada, bahaya, atau suatu zooplankter akan meng 
ganggu, Rotatoria ini, maka Rotatoria dapat menarik diri dalam 
lendir, karena ' tangkainya', dimana ujungnya mencmpel pada 
filamdafilamen CLadophore memperpendek Gengan jalan merubah 
bentuk seperti spiral, 
Simbiosis seperti ini jusa terdapat di nerairan di Eropa 
Barat: sayang @Gwpalan-gumpalan lendir yang terapung-apung 
tidak berguna untuk makanan ikan. 
VI. Plankton dari Nematoda dan Chaetognatha. hang 

Sering terdapat. diantara perifiton Gi air-tawar, medias 
specimen-specimen Nematoda yang mikroskopik kecil diberi 
nama Anguillula, sedangkan genera Sagitta Gari Chagtognatha 
sering terdapat banyak sebagai zoonlarkton di laut, Can me- 
rupakan makanan untuk ikan-ikan yang memakan zooplsnkton. 
bnggita Ban 


MMA Tm 23 
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Sagitta spp yang terdapat di Teluk Jakarta agak besar dan 
panjang sompai 4 10 mm.  Chactognatha berarti rahang yang ber 
chaeta. Sagitta snp terdapat cukup banyak dalam usus-usus 

ikan yang biasanya makan zooplankton. 

VII. Plankton dari Amelida. Sanu 
Annelida iri cukirp terdapz 5 banyak benua, meroplonirton 
ci lan Di perairan air-tawar jenis Annelida ini hanya : ter 

pat lintah (ordo Hirudinae) dan dapat menjadi parasit pada 
ikansikan yang Gipelihara di ! rolam, 
Banyak ba Lenka dari Annelida a ini terdapat di Ganbatu 10 
pantai yang subur, seperti halnya dengan merop plankton Isa, 
Crustacae. Larva-larva dari Anncljda bernoma trochophpre 
jika baru keluar dari te elur, berbentuk bulat atau 
ova bersilia Can mempunyal tractus digestivus agar di lautan 
belas Cepat me an nannopl anirton dan Cet britus yang halus. 
Peda onta ra Kari genus kj Nereis yang ju: 
Asas di tambak-tambek, terdapat chagptae seb aga il genti silia. 
Di daerah!:Surabaya, genus Nereis ini, kabarnya dag oat. meracung 


uza sering ter— 


ik an-ikarbandeng dan ol ch penduduk terkerial “dengan nama 

€ pa Ta Yang sangat terkenal seba gai meroplankton, dan teput 
dapat banyak di lautan Pacifik Selatan ieleh cacing. "Palolo' 
(Leodice virici Gis), yang hidup bental. 


“Cacing-cacing jantan dan betina masing-masing melenasian bae 
gian Kadi toa pena (posterior) dan berenang ke atas ampat paru 
Bagien nosterior ini di »errukaan laut mengeluarkan 

sperma dan telursSsdiama»pahhunhmn Capat terjadi. Larva- 


larva ini kemudian menetas di permukaan laut dan merupakan 
meroplankton. Proses ini melenaskan bagian—besjan belakang 


Cari sngcimen-snecimen Cewasa yans ada di dasar, Ci Pacifik 
Selatan, Gelam bulan Oktober — November pada kesdean gelan 
bulan (tanggal 25 a 26). terjadilah proses berkembangbiak ini, 
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C-cing-cacing palolo ini tida saja 2 enguntiing akan 
ikan-ikan yang ada di sekitsrnya babu mekenan, aka 
tetapi juga menguntungkon bagi penduduk puls u-pulcu Pa 


isifik Selatan: mereka deng» n mudah dapa .t menangkan Pp. CO. 


cing-cscing yang sedang berada “di permukkan Ieut tni,” 
Selain" diiPasifik“Selatan,. cacing mnlolo: juga terdapet 
di Lautan Hindia bs ian borrt, diantara pulsu-pulcu ke 
rang (coral), hanya speciesnya Isin, yositu Leodice 
fucata, dan berkembang bisk pada. “bulan. Jini-Juli, bebe 
rapa hari sesudah bulan purnama. Bogaim ana pengaruh si 


ngr bulan, atau DPK sondiri, terhadap: perkembang- 


biakan Leodice sp. ini belum dapat diketahui. Yeng pen 
ting begi ika ialah ia Jerman ini merupskan. makan- 
ah baginya, bia rpun ter rjadi honys setahun Han pa 


' Setelan kita membicarakan perihal plankton " dari 


Protonoal”0 Soelenterata, Ctenophora, Nematoda, 


Chastognatha dan Annelida, pengkajian kita sampai pada 


jenis! Plenkton Yang sangat penting: Crustaces. Peletak 
 annya pada suatu bab tersendiri adalah jusa karena - 


salasan tadi: jadi sama sekali bukan Kareng merupakan 
“satu pokok: tersendiri disamping zoopla anton, 


PLANKTON DARI CRUSTACEA 


1. Pendahuluan. PAN 2 

Dari phyllum Arthropoda hanya Crustacea yang dapat 
hidup sebagai plankton, bahkan: merupakan zooplankton 
yang: terpenting bagi ikan, di perairan tawar maupun di 
: £ sut. | $ 


Crustacea berarti hewan-hewan yang mempunyai shell 
terdiri dari chitine atau kapur, yang 'sukar dicernakan, 
“Atas dasar embriologinya, Crustaceas dapat dibagi dalam 
2 golongan: Entomostraca atau udang-udangan tingkat ren 
dah, den Malacostraca atau udang-udangan tingkat tinggi. 
Malacostraca sebagian besar terdiri dari specimen- 
specimen besar seperti kepiting (Seylla serrata Forsk), 
dan golongan Penaeidaej hampir. semua stadia larva dari 
'Malacostraca seperti nauplius, metanauplius, zoea,mysis 
dan juvenile, merupakan meroplankton dan sebagian besar 
pula mati sebagai plankton karena dimakan oleh specimen 
specimei: hewan yang lebih besar, atau mati karena keku- 
rangan makanan. dent 0 halah MU ne 


Entomostraca, yang terdiri dari ordo-0r6do : Oke 
Ostracoda, Copepoda dan Oirripedia, tidak mempunyai sta 
dium zoea seperti halnya Malacostraca. Entomostraca 
yang merupakan khas zooplankton ialah Cladocera 
Ostracodsz dan Copepodas sedangkan dari “eni ha- 
nya Nycidacae dan Buphausiacee, yang merupekan naa 
ton kesar atau makrozooplankton. | 


Bentuk specimen-specimen Crustacea sangat bervaria 
si: beberapa golongan hidup sebagai parasit, dan sulit 
dikenal lagi bahwa parasit ini termasuk golongan 
Crustacea. Setelah lerva-larva parasit ini Oa 
baru Ku Giketehui hal tersebut. 
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Meskipun bentuk specimen-specimen Crustacea dewasa 
berlainan, namun embriologik sama: Terdiri dari telur, 
nauplins, metansuplius, zoea, mysis dan juvenilej baru 
sesudah, stadium: nys is bentuknya berubah sesuai dengan ' 
cara peng ghidupannya dan sifat genetiknya masing-masing. 
Juga embriologi Tertebrata, teristimewa Hsmalia, mempu- 
nyai stadia tertentu mn ae protozoea, morula, blastula 
dan gostrula. Itas dasar embriologi Crustacea dan 
Vertebra rta: ini, maka dnaaikan en Rekenitulasi dari 


Na AAA AAA AAN LSN SA an Sa 


Brnesi Hacckel yang: terkenal: . "embriologi atau ontogeni 
merupakan reka pitulasi filog onik'. 


x 
1 


Pada stedia larva inilah Hala kabin Yaman kan mero- 
plankton. yang digemari ' oleh “ikan-ikan gi laut sebagai 


- makanan: Jadi suatu primary-food dalam Foodchain. 


Perubahan dari stadia nysis sempai- menjadi speci- 
men-spe imen yang sangat berbeda “Bentuknya, dspat mudah 
dimengerti jika ada anggapan atau teori: individu seca- 


ra embrionnl mempunyai beberapa pasang extremitas yang 


terdiri 'ari proto, endo dan exopodite yang masing 
masing akan bertumbuh atau. hilang « sesuai dengan cara 
penghidupannya.. Misalnya bagian ini nanti akan Hengata 


alat peraba (ontonna), alat pengunyah (maxilla dan” 


mandibula), alat jalan (kaki), alat. pernafasan dan 'se- 
bagsinya. Imbriologi. Orustacea dan Vertebrata ini baik 


sekeli dipergunakan sebagai. bahan telaah anstomi-kompa- 


ratif. Dan jika misalnya bagian kepala dan bagian dada 
sudah menjadi satu (cephalothorax) dan mempunyai 5 pa- 
sang ertremitas, maka ini berarti bahwa cephelothorax 
berasal dari gabungan 5 segmen. 


II. Plankton Jari Cledocera. Fang 
Branchiopoda borarti binatang yang mempunyai kaki 

berinsang. Ordo ini dapat dibagi menjsdi Fubranchiopoda 

(eu - sungguh-sungguh) dan Oligohranchiopoda  (oligo - 
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sedikit, tidak banyak). Oligobranchiopoda merupakan khas 


zooplankton dL dir tawar, den menjadi makanan yang” baik 


“bagi ikan mas yang masih kecil. 


Oligobranchiopoda juga disebut. iinoedre atau 
Phyllonoda. Terdapat banyak di: perairan yang mengandung 


namnoplankton dan detritus, dan dapat berkembang biak ji 


ka kolam dipupuk dengan pupuk-kandang. Menurut pengalam- 
an, di. Boror jenis Moina sp. timbul pada kolam yang di- 
pupuk dengan kotoran kuda. Jenis-jenis yang sering ter- 
Gapat di Indonesia ialah Moinan, Boswinn, Ceriodaphni 
Chydorus dan ! Xaerothrix. Berdasarkan penelitian yang ka- 
rai lakukan, umur Moina sekitar '20. sampai 25 hari, 'tiap 1 
atau 2 hari beranak 3 sampai 5 5 ekor, ang setelah : 3. gam- 
pai 5 hari. dike luarken dari induknya, menjadi dewasa. De- 
ngan Gemikian kita mendapetkan gambaran tentang jumlah | 
keturunan dari satu specimen $ sawpai matinya. 


Biasanya 1 minggu: sesudah: dilekuken. si en n ter 
jadilah blooming. Moina: weberi. Rich. 


Tiz.» indiyidu yang telah dikeluarkan dari induk Fe 
dak merupakan na auplius lagi, melaink: an sudah setericah de 
wasa. Seperti diketahui, nauplius 2Apleh nama yang ' di- 
berikan kepada larva yang baru menetas dari: golongan apa 
saja yang termasuk: CSrustacea, sudah tentu bentuknya un- 
tuk tiap species berlainan. Binsanya telur-telur yang di 
keluarkan dari overiun, mengalir dalam: broodsac yang ter 
letak pada bagian dorsal,- dan menetas dalam broodsac ini 
sampai suatu stadia yang jika larva-larva dikeluarkan ke 
dalam air depat berenang sendiri. 


Moina berkembang biak secars partenogenetik, akan 
tetapi cara ini juga diselingi dengan terjadinya Hcina 
jantan yang segera melakukan fertilisasi terhadap telur 
induk betina. | g 


Na “Tn ee 
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' Specimen-specimen yang terdapat. di daerah tropik 


biasanya lebih kecil, akan tetapi jumlah species lebih 


banyak. daripada di daerah subtrovik: sebaliknya speci- 
men-specimen daerah subtropik seperti Jepang, agak be- 
"sar, Genera Daphnia magna dan D. garinata merupakan spc 


damar mad Maa Semanan U Tanka 


'cimen-spccimen besar: ya magna sebesar butir beras. Pa- 
da tahun 1968 telah didatangkan )D. carinata dari Jepang 


yang besarnya sedikit lebih kecil daripada D. masno. Se 
“belah diselidiki, ternyata umur D. gerinata ini, dan ju 
ga D. MARNR, sekitar 30 heri: hampir tiap hari bertelur 
dengan 10: sampai 3 anak sekali keluar dari broodsac, 

Sesudah 5 sampsi 6 5 hari keluar deri induk, Baphnia men- 


“jadi dewasa dan mulai bertelur, Daphnia ini sudah ta- 


hun berada di Indonesia, dan ketika dibiakkan di labora 
torium.tetap. dapat hidup, meskipun tidak mengalami /mu- 
sim dingin seperti ai, Jepang. Pada- waktu musim tersebut 
biasanya. senua specimen mati,” dan hanya meninggalkan 


“winteresas! atau ephippium:saja...Di'- daerah tropik ini, 


seringkali Cladocera juga membentuk wintereggs, dan se- 


'babnya b:lum diketahui. D.. carinata yang sudah 3 tahun 


di Indonesia-juga membentuk wintereggs biarpun tidak 
ada Musik: dingin. Wintereggs Canat dikeringkan, dan di- 
simpan: berbulan-bulan asal tidak terserang jamur. 


D. carinata ini dibawa, dari Jepang dalam bentuk 
ephippium.. Tetapi. specimen-specimen yang dilepas diglom 
bebas. belum menunjukkan: populasi yang bertahan iamas ar 
tinya. setelah ditebarkan di kolam akhirnya £ mena keli- 
hatan lagi. 


Di Jepang sudah ada cara untuk memperkembangkan 

Cladocera, yakni dengan mencampur jerami dengan kapur 
dan pupuk kandang di kolam-kolam kecil. Indonesia seha- 
rusnya juga memperkembangkan dahulu Cladocera, baru se- 
sudah itu dilepaskan bursnyak-burayak ikan mas yang hen- 
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dak dibesarkan sampai berukuran 10 a12 cm. 


' 


Di Jepang pa da permulaan musim-semi (suhu sudah mu- 
Ini nsik sempai 14”G semua ephippium menetas. pada wak- 
tu itu pula dilakukan perkawinan induk-induk ikan mas, 
agar burayak-buraysknya dapat dibesarkan Genren populasi 
Cladocera yang berasal dari penetasan wintereggs Iis 


Ekspedisi Sunda telah menemukan banyak speciesnya 
di Indonesia, bahkan diantaranya ada yang merupakan spe- 
cies baru. Di Raya Pening, selain Rotatoria juga terda- 
pat Copepoda. Menurut pengalaman penulis, disini selalu 
terjadi blooming 'zooplanicton, Gan 'belum' seluruhnya di 
manfaatkan untuk dapat menjadi daging ikan. . : g 


DD Plankton gar pi Anos Pa 

Buhrerchiopoda tdrdiri dari knostrasa, Conchostraca 
dan Notosiraca. Sampai sast ini: Notostraca tidak atau be 
lum diketemukan di Indonesia. Peda. tahun 1945..telah di- 
temukan untuk pertama kali di kolam pemeliharaan ikan 
mas di L red Purwokerto, suatu genus Anosiraca yang di- 
beri nama sete mpat 'huhurangan', yang" menurut peternak- 
pe eternak ikan setem pat mengurangi produksi benih “ikan 
mas. Hama. huhurangan ini ialah Streptocepholus jaygnicus 
Brehn, suatu hewan yang bentukrya seperti" Antenin salina 
dari Great Salt Lake di Utah USA. 


Umur huhurangan ini sekitar 4 bulan: sesudah. . ber- 
umur 2 atau 3 minggu menjadi dewasa. Baga imansg huhurang- 
an ini dapet mengurangi produksi benih ikan mas masih be 
lum dapat diketahui secara pastiz menurut penelitian 
yang telah dilakukan oleh LPPD), huhurangan yang terdapat. 
dalam junlah besar tidak mengurangi banyaknya zot asam 
maupun Makanan iken mass bahkan huhurangan ini nanti da- 
pat menjadi mekenar ikan mas jika benih-benih ikan sudah 


berukuran lebih besar daripada huhurangan. 
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Panjang huhurangan ini antara 20 sampai 25 mm (dewasa), 
dan dapat menjadi makanan ikan-hias. di akuarium air- 
tewar. Secara periodik muncul jenis jantan yang berlain 
an bentuknya dengan yang.betina, dan segera mengadakan 
fertilisasi (partenogenetik). 


— Perlu dicatat disini bahwa telur-telur dari se- 
luruh golongan. Fubrznchiopoda baru mau menetas, jika 
mengalami kekeringan. Itulah sebabnya telur Artemia 
sslina di USA dikumpulkan dan didistribusikan dalam ke- 
adaan kering dalam laboratoria Biologi. Dari sini dapat 
'Gibuat' zoonlankton dengan cara menetaskannya dalam 
air-lowar, dan selanjutnya digunakan untuk memberi ma- 
kan larva-larva hewan lain yang sedang diselidiki,misal 


nya larva-larva Penaeus monodon, 2. mersuiensis, Gan 


aan LEAN 


Haerobrachiun spp. 


“ 


Iv. Plankton dari Conchostraca. 


-Conohostraca 'ini bentuknya seberti remis kecil. Ka 
rena Cc. rapax dapat menutup seluruh tubuhnya, mcka dalam 
Bahasa. Inggris: disebut Glamp-shrimp. Kolau Anostraca ba 
ru diketemukan ci Plered, “Oonchostreca terdapat di .se— 
mua perairan yang periodik dapat menjadi kering, karena 
telur-telurnya dapat menetas hanya jikn mengalami keke- 
ringan: “Lerve-larvanya juga dapat mengurangi produksi 


| benih ikan mas yang dipelihara di “daerah Cigombong. Di 


kolemikolamn di Dramaga, Conchostraca ini dapat diketemu 


ken dalam perut ikan lele (Clarias bantrachus), dan se- 


pintas lalu bentuknya seperti sisik-sisik ikan kecil. 


Umur Conchostraca sekitar 1 bulan, dapat menjadi 
dewasa 7 sampai S'hari setelah meretas. Pada carapaxnya 
dapat dilihat lingkoran-lingkaran yang konsentrik, se- 
perti yang terdapat.yada kulit remis, Lingkaran-lingkar 
ah ini menunjukkan perioda pertumbuhan Conchostraca. 


Conchostraca juga terdapat banyak ci danau-dansu sepan 
jeng Sungai Mahakam, yang pada musim kemarau kering sa 


ma sekali. 


V. Plankton dari Ostracoda. 


| Ostracoda sebagian besar hidup di air-tawar, di 
pinggiran kolem, diantara perifiton, atau terbenam da- 
lam detritus 31 dasar kolam sebagai bentos. Karena ben 
tuknya yang seperti biji, maka in diberi nama juga 
Bondan ag 
Sebenzrnya Ostracoda bukanlah plankter sejati, ka 

rena jarang berenang dalam air, melainkaf merayap pada 
substrat jika ada, atau nerayap di pinggiran perairan. 
Ukurannya antara 0,5-2,0 mn: | Umurnya sekitar 1 bulan: 
telur-telurnya yang berjumlah banyak ditempatkan pada 
benda lain, ' yang Jika menetas. bentuknya sudah seperti 

biji kecil atau kerang kecil. Di laut ada suatu jenis 
yang sangat besar, altu Gigonto Cypris: behkalaya. se- 
perti Lola dengan diameter 4 10. cm. Pa 


VI. Plenkton dari. Cir KEUPNAN. 


MN La ena AL Maag Teman ana Matan 


Sebagai pLesiton” Or&Go ini tidak terkenal, Teken te 
tani beberapa genera jika sudah dewasa mempunya ol peran: 
an penting dalam perikenan-laut: sudah tentu larva-. 
(larvenya hidup sebagai meroplankton. . Genus yang terke- : 
nal ialah Balanus, yeng dapst menjadi foodeompetitor 
basi tiram (Oyster) Gisomping kompetator dalam hol tem 
pat hidup. Stadium cypris Salanus ini hampir tidak ber 
beda dengan Ostr TA EA kecil. 


Lean: 


SaccuLing merupakan parasit pada kepiting 
a serrata Forsk). yang bnyak tertangkap di seki- 


- 


tar Segara kuno, mebotak busa Cilacap3 juga stadium 


“Rw Ba Pa aa 
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Cyprisnya serum seperti Ostrncoda 
Menurut keterangan, kepiting Inut €i TS4 (Sollineetus 


dihinggapi oleh Sacculinn 
pi ting-kesi ss Ba 1 


Jenis-jenis lorepoda merupakan 4902 
Jdi-laut. maupun sir-tawar., Dan terutsna 


ini perting sehagai primary-food si 1! 


Banyak 2010rg01 1 Coyep oda jang merupakan ektoperasit 


Aa aa La nh 


pada ikan dilaut: at mu cir-tawar, seperti Argulus, 


Lernnea Am Brassilus. Yong hidup bebas sebagai plankton 


cd 
ialah subordo- subordo: € Cnlanoidea, Cyelonoid 


Ta ar Kran 


Gentroshssidon gan Harpneticoidon, yang terdiri dari ba—- 
nyak sekali genera, dan harus men kggunakan . tebel-determi- 


nasi untuk MI nand-nama Latinnya 


. - 


Genus LCalanus terdiri ari. banyak subgenus. seperti 


binnocalanus: ini berarti perbedaan anatomi tiap jenis 


sedikit sekali, misalnya perbedaan jumlah sozmen, sedan 1g 
Setind segten henya sedikit berbeda sedikit bentuk 
appeninges atau MPa begitu puls dengan genus 


Iyelong yang mempunyai peransn pehting sebagoi sooplank— 
ton di persiran tawar. | 


Subordo Colanoides ini terdiri dari specimen-specimen be 
sar seperti butir. beras, dan merupeksn meakonan langsung 
bagi ikan selar (Caranx spp.), kembung (Rasirelliger spp) 
ekor-kuning (Gnesio snp.) bersamu-sama dansan jonis lain 


Tm ST aya 


Gari meroplankton. Specimon Calanus yang terbesar di du- 
nie islah Calanus finmarchicus, yang panjangnya sampai 
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4,5 mm dan men sia, makanan langsung bagi ikan-ikan besar 
di Atlantik Utara, bahkan juga untuk ikan prus jsedangkan 
Candocalanus (Dana) merupakan satu contoh specimen yang 
berbentuk spesifik agar tidak mudah mengendap. Sebalik- 
nya Cyelopoidea mempunyai peranan penting di perair an. ta 
war, terutame Eyelops yang terdapat di segala macnm per- 
aliran tewar ai seluruh dunia. Genus ini merupskan preda- 
tor Giantara zooplonkton, dan paling trhan hidup dalam 
kondisi jelek. Umurnya sekitar 30 hari: jenis betina mu- 
dah terlihat jika Gi kanan kiri 'ekor terdapat kantong. 
Yang terdapat banyak Ci perairan tawar ialah Diaptomuss 
antennanya lebih panjang dan .badann a lebih pendek dari 
1 ops juga terke onsl sebagai inang-peran- 


pada Cyclops. Cyclop 
tara pertama dari Diphyllobothrinm. Lobun (Cestoda). Di 


dalam bubuh Syelops terdapat procernold-si Ladiun, dimana 
stadium larva nanti dapat menjadi plenroser: reoid bila | 
ikan kemasukan Oyelors ter sebut. Bila ikan ini dimakan. 

sete enga h metang oleh mar usia, m maka pleurocercoid — akan 
menjadi cacing-pita na asa. Cyel.ops juga merupakan Bagng 
perantara (intormedisir-host ) dari Draecungul '2e5 & 
medincusis yang hidup te kaki: MEA Gi negar i-negara 
Arab. TE i 


“Menurut pengalaman penulis, jika dibandingkan  de- 
ngan specimen-spec imen Rotatoria,. Cladocera dan Ostracoda 
maka specimen-specimen Cyelopoidea lebik sering diketemu 
kan 3i perairan bebas. Ketika mencari GIndocera dan. 


Ostracoda di sekiter Bandung misalnya , hasilnya soma se- 
keli nihil: hanya didapatkan specimen-sp pecimen Cari 
Gyelopoidea. ii 


Ordo ini ada yang hidup sebegai makroplankton seper 


1 5 Aa 3.2 Bi Yaa 2 y: Te» - ? o Sd 
ti Gammaxus, Saprelis dan Lnrimos keistimewsanny2 berma 
ni » £ £ at Kemn " " 
to besar, dan genera yang bentik merupakan merenlankton. 


l 


aa aa 


Aa 


——-eg Yaa ena 


PLANKTOKW DARI MOLLUSCA, BOHIKODERMATA DAN 
- tap CHORDAPA x 


“1, Plankton dari Mollusea. | 
Mollusca terdiri dari classis Gastropoda, Pelecypoda 
(Bivalvae) dan Cephalopoda. Di perairan tnwar, meroplank 
ton dari Gastropodas on Bivalvoe bidak beritu berperanan 
penting. Perlu dicatat disini, bahw» penulis belup per- 
nah melihat edanya glochidis (larva yang belum sempurna) 
dari Unionidee di alam bebas, tetapi pernah menyaksikan 
glochidin sebagai embrio yang masih bernada dalam telur 
dalam tubuh kijing. . | | 


Seperti diketahui, glochidis jenis Anodonts (Unionidae) 
yang terdapat di Eropa den USA, merupakan temporair-para 
site yang.menyerang insang ikon don hidup didelamnya se- 
hingga menjadi-Bivalves kecil, kemudian meninggalkan in- 
“Sang dan seterusnya menjadi kijing dewasa. Di Indonesia, 
belum pernsh dilaporken ada kematian ikan kerena insang- 
nya terserang oleh beribu-ribu glochiais seperti halnya 
di Eropa dan USA, bahkan di danau-danau kecil sepanjang 
Sungai Kapuss sampsi Putu Sibau yang mengandung puluhan 
kijing (Hyriopsis yelthuzeni Schemman) .- pada tiap mn? 
dasar danau, padihal jenis kijing ini mempunyai glochi- 
dia, biarpun dalam telur dan masih berada didalam tubuh. 


Hyrionsis sehegelli yong terdapst di drrsu Biwn Jeyang,. 
sGigunekm untuk membuat mutiara. yang berwarna 'pink', 
dan hsnya mempunyri pasaran di India (1953). 


Pada hewan-hewan apa gloshitia ini di Indonesia me 
nempel sebagai temporsir-paresite, bolum diketahui: ada 
kemunskinan panda Amphibis atau Reptilis. Pada tahun 
1971 LPPD 3ogor memasukkan ikan-ikan Yaru dari Taiwan, 
yang membawa glochidis Unicnidae, terbukti ci kolam 
kolmm Cibalagung beberapa bulan kemudian ditemukan ki- 
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jing-kijing beser yeng belum pernah ada sebelumnya di Pu 
lau Jawa. Pi Jswa hsnya terar. pat 6 gsnera Unionidae yang 
bertuknya kecil-kesil, sedang ukur: -a Unionfidae yang baru 


«ini (Anodonta noodiann Lea ») sebesar 'tangan', ba 


besarnya dengan kijing di Jepang yong digunaka untuk 
pembuatan mutiara. Kita | berharap saja mn deh-mudahan spc- 


cimen-specimen ini dapat berkemb: ang. biak dan menjadi ba- 


han mekanan basi: rekya “6. 


Veliger-lerva dari Cast Penata Gan: glochidianya ti- 
deklah besitu penting sebazasi Meropl Lanicton di air-tawar. 
Ikon tetapi di laut nda spec cimen-s nscimen kecil dari 
Gastronoda yenc hiduD nleniston nik, & ekakan rdo-ordo 
Streptoneura Gan Opis Ang as ariana ng hidup Gi 
Atlantik Utara dan drerah tropik. 2 
Streptoneure- (2Pterop laa seperti Limacing dan Sion, me 
rupakan makanan langsung untuk “ikan paus dan ikan-ikan 
besar lain sedangkan genera yang terdapat di daerah ina 
pik meliputi genere-genera Atlanta, Carinsris dan 
Pterotrabia (Histeropoda). "0 1 ea 


AN Ta 


Dari shyilum ini 
berapa ordo, yong merunakan meroplanirton. Ada “larva yang 
bentuknya seperti larva Chordata , sehingga ada anggapan 
bahwa Chordata adalah keturunan : dchin odormata. Fosil 
Graptolith yong terdapat pada akhir asman Cambrium " dan 
bentuknya seperti salah satu ordo deri Bchinodermates,me 


TI. Plankton Sari 5 Gate Ah Ian, 
| ianya Ie rva-larvenya saja, dari be 


nurut ahli-anli evolusi memperkuat snggapan ini, 
Genera-genera Echinodermata ye ng larve-larvanya merupa- 
kan meroplankton islah Bipinsrin, Brachiolarve dan 
Kuricularia, yang pada waletunya aken mengendap semua pa- 
& Gasar laut sebagai benthal-Tauna. 


III Plar 


Loankton dari Shordasa. 
eperid diketahui .€hordata, sernasuk ordo Mamalia, 
menurut Evolusi merupakan keturunan dari specimen-speci 
men yeng hidup sebagai 00p132 ikon, dan bentuknya mirip 


dengan Lorva-lorya Eehinodermata. 


ari "3 subphy11a dari Chordata, hanya sub»hyllum 
Mana dan Uroshord lata yang hidup» sebagai zoo- 
plankton: Cephalochordata, termasuk genus /A/mphi.oxus,dan 
Tertebrata, tidzk ada yang merupakan meroplankton seja- 
ti. Larve-larve dari Enteronncusts inilah yong bertuk- 
nya seperti larva Sehinodermata, seperti Tornaria-larya. 


Dari Urochordata, larve-lorvan nya terkenal sebagai 
salps, App pendicuka, rig dan Oikople gura. Larve-larva yang 
bentuknya seperti Sik topleura, penulis sering menemukan- 


pe na aa na an st 


nya di Teluk Jnkarta tidak saja sebrsai plankton, melain 


1 


Kan juga dalem usus ikom-ikar kembung Gan selar, 
kp) 


. Perlu. ditambehkan, bahwa Leptocephnlus, larva- 
larve dari Anguil.idae, dapat disolongkan sebsgai mero- 


2. 


planktcn di bagian bagian laut yang menuju muara. Hung— 


. Kin sekali Leptocephalus terhindar dari musuhnya karena 


tidak berwarna (transparen): baru jika laorva-larve ini 
memasuki.sungai-sungai menjadi Angu'illa-kecil sebngoi 
meroplanktan, akan dimanggu Oleh ixan-iken buas. 


Belakangan ini belah diketemukan oleh LPP) kons sentrasi 
benih Anguilla spp. (Sivers): besar kemunskiran sidat 
(Anguilla bicolor Rich.), yang berhubung reeonya nirip 
Anguilla japonica, maka Jepang hendak membororgnya un- 
tuk. dipelihara menjadi ukuran konsunsi disana. si 


i — KULEIUR PLANKTON 


Telah diterangkan tentang sangat efisiennya foto sintesis 
fitoplankton bila dibandingkan dencan fotosintesis flora da- 
ratan seperti padi. Pengetahuan ini baru didapatkan melalui 
penyelidikan fotosintesis pada Chlorella pyrenoidosa yang gi 
zinya sangat tinggi dan mungkin sekali- suatu ketika akan di- 
gunakan sebagai makanan untuk manusia. Nik, 


Perintis dalam hal kultur plankton adalah Chodat —. Gan 
Beijerinck (15 890) :' Mula-mula kultur fitoplankton diperlukan 
hanya untuk penyelidikan fisiologi, siklus hidup, determinasi 
dan genetika dari fitoplankton tertentu. Umumnya media kultur 
fTitoplankter di laboratorium tidak berbeda dengan ketika me-—- 
numbuhkan tanaman tingkat tinggi, karena keduanya produsen 
yang hidup dari sinar, air dan bahan-bahan anorganik atau pu- 
puk buatan seperti ZA, TSP dan Ursa. Meskipun: begitu media 
kultur fitoplankter harus mendapat trace- elements: (micronutri 
ent), vitamin dan beberapa senyawa yang khas sebagai media fi 
toplankter seperti EDTA, YeC13, tris-buffer dan lain-lain. “Ber 
hubung tis» produsen harus berfotosintesis, maka dalam media 
juga harus terdapat Latin O, karena lcgam dalam senyawaan 
klorofil-a ialah magnesium, sedang jika kita mengkultur: 
Diatomae, silicium harus Jivelikai, bikvanuya dalam bentuk 
Na,810,. | j 


Dalam kultur fitoplankton harus di jawa benar banyak- 
nya sinar, suhu, salinitas dan pi, karena faktor-faktor" ini 
menentukan hasil percobaan. Mengkuitur fitoplankter berasal 
dari laut, sebaiknya mengambil air laut asli yans bersih dan 
bersalinitas tinggi (misalnya 3540): pemanasan sekitar 70Pc 
sebelum digunakan sebagai media, dimaksudkan agar segala ma- 
cam spora berkecambah: sesudah itu dirsnaskan lagi sampai 

10026 agar spora-spora mati.Biarpun 


, 
1 aU Ni —--- —.u 
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Galam air lautessuuah berdapat garal-garan yang diperlukan, te 

tap harus ditambah garam yang diperlukan, karena dalam kul tur 

kita menghenda aki fitoplankt ter yang diperlukan lebih banyak da 

“ri bada yang ada di laut. $ 

Dalam buku-— buku mengenai kultur Fitoplankter: ai laut, diterang 

kan geram apa yang harus ditamb ahkan, kuanti tatif maupun war 
litatif. . 

Dalam kultur fitoplankton ada dua tujuon, ialah mon okul tur 
atau kultur murni. Bila hendak mengkultur fitoplankter seba— 
gai makanan z00pLa mkter cukuplah membuat monokultur, Misalnya 
sebagai makanan untuk Brachionus plicatil is, yang hidup di 
alir payau. , Tetapi bila mengkultur fitoplankter untuk keperlu 
an genetika, fisiologi atsu siklus hidup, harus mengkultur 3G 
fitoplunkter yang bersangkutan secara murni, artinya tanpa 
adanya bakteri. Dalam hel ini kita kia bekerj a secara hati 

ati seperti kita mengkul tur. bakteri ., Gan semua ini 

ata caranya tertentu dan harus menghindari ada 1nya, kontaminasi 
dengan organisme lain, J , 
Di. luar negeri sudah banyak data untuk mengkultur, ti- 
dak Saja macam-macam fitonl ankter tetapi juga nacme-nacam | 
200-Pple ankter : penting guna mengetahui aspek genetikarya, 
siklus sae dan sehaginrae 
Hisalnya Parenaeciun- belah Si: kuktun-untuk-keperkuan dadar . 
dasar genetika. Hanusia telan dapat ' membuat' varie 
etas Paremaetiw"paru begttu-rupa, ssampai hbika.2-yari 
berlainan bertemu, kedua specimen hencur dan larut bergama- 


bas-vari 
La 


$ 


sama. PER mn ate 

| Zaman sekarang ini, kita mengkultur z0oplankter yang me 
rupakan makanan — larva Gari udang-udang yang gkononik se- 
perti udang windu, udang putih serta udeng galah, ialah 
Brachionus plicatilis, Diaphanosoma, Gan lain-lain atau mom- 


ema Pa LL aA Aa Hm ga tata. man 


beri larva-larya dari Artemia salina Leach, 


sa mms mna 
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Seperti kita | ketahui udang-uCang tingkat tinggi (Melaco 
siraca) seperti udang, windu dan sebagainya, mem mpunya ai lima | 
macam. larva: .nauplius, metanguplius,. z0oea,. nysis: dan juvenile 
dan di alam 906 Cari larve ini mati, ka. rena kekurang: an. makan 
an, atau dimakan oleh makhluk lain. Tetapi bila larva-larva 
ini, dipelihara dalam laoboratoriun dan diberi makan yang tes , 


pat, kuantitaf maupun kualitatif untuk tiap | larya ud ang . 


maka 907 dari, junlah larva-larva tersebut dapat menjadi “juve 
nile(- udeng), dan "udang muda" ini akan menjadi udang-udang 
besar bila dipelihara Calam tambak. 


8 


Make dalam laborstorium penelitian udang di Jepara, sebagian 


besar aktivitasnya iclah mengkultur fitoplankton dan soo Lani 


sooplankton delam bak-hak besar untuk memberi makanan 
larve-larva udang yang ekonomik: selain itu juga larva —Larv 
udang diberi mekanon larve-lerve Aj ema salina, yang untuk 
ini dinerlukan telor-telor Artemia, rang sangat mahal dan 
sampai saat ini masih mengimpor dau, luar negeri.. 


. 


Di J epang sendiri dimana akuakul tur ci laut sudah maju,, CL — 


dak hanya udang-—udang saja: yang dipel Liha ra sampai besar. tes 


tapi juga macam-macam ijing (Bivalve). seperti tiram 
(Ostrea spp), Pinctada martensii yang juga digunakan untuk 

engkultur mutiara-laut den loin-lain. rp Aa ye 

Larvae-laerva Bari bivalve ini diberi mckan macam-maca 

Diatomae-laut, sampai menjadi kijing-kijing mula, untuk nanti 
Gibesarkan Can diguneken sebagai bahan makanan manusia atau 
untuk mengkul tur mutiara-l aut Gen lein-lain,. | 
Sufah terong larvo-larve dari hewan laut ini diberi mekanen 
Diatomse-lzut yang bentuknya kecil-kecil seperti : 
Chaetoceros calcitrans, Skeletonema costatum, 


EM LAN IA MK 


Nitzschia closterium dan lain-lgin, ateu Giberi makan 


MAMA NE LA Ma. MANA ME AK N MAA WOL PA MA ML Ra MATAN 


fitonlenkter geperti Isochrysis, Platymonas, Tetreselmis den 
Dunaliella sp, yang masing-masing harus Cikultur dahulu, se- 


Pe aa aa an ani 


belum disajikon sebagai nakcnen untuk larvs Bivalve ini. 


Beberapa media kultur untuk fito maupun zooplenkter 
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1, Kultur-media nitrofixing-alga-biru seperti Tolipotrix,... 
Calotrix. Specimen ini dianggap sebagai pelopor-pelopor 


LN 


penghidunah di dunia ini, dapat hidup dalam tanah. yang: ita 
dak ada nitrogeniwm (zat lem:s) tetapi Capat mengembil zat 
“Sifirdari. udara” gmna “inembvsttantszesti amino Sa 
. Sudah terang dslam media kultur ini fidak ada. unsur Nya: 
aken tetapi dalam,1l liter terdapat 0,3 gr K HPO,» 
g,2 M250 , 11, 0, 0705 gr CaCl, » FeCL3 dana gr lu-osa. 
2. Media untuk a Lgo-biru lainnya 1 tidgk depat mengambil 
N, dari ormas, jadi harus diberi senyayaan N (“delta medla— 
nyes media kulturnya Sama nparai nedia No. 1, ditambah 
0,2 grem KNO3. | - | 
3. Contoh kul tur untuk Spirogyra sp, Gan lain-lain genera “ii. 
dari alga-hij au (Chlorophyta). 5 
“Media: Eny 0.024, K pHPO Oo ox, MgS0 ,. TH, 0.0 .0014 
Pe50 pe TH 0m“ 0,00054, CaS0, -— O, “00024... 
Perlu Cijelaskan Gisini alam hal menimbang HeSO, Ta, 
bezat 7 molekul air, harus @iperhitungkan. .: 
A4. Contoh: untuk kultur Desmidiacae Gada adir-tawar yang ber- 
sifat scam, Ehus us untuk Micras ster £ YEN, bentuknya 


# 


Jaa aa 


ind ah-indah: : IP) 
dalan 1 L aguade sat3, KNO, — o. 024, (NE) 5HPO - 00026 
MgS0,7H50 — Os :001K, CaCly.6H,0 , 28 | 
Fell, - 0,000054 — dan pH diantara 5,5 - 6,5. 

1 odntoh. Chlorella sp dalam sir-asin: e 
Ielm 1 L. air leut salinitas 35 oma sgesudzs ati dig jani 
diberi urea 100 mer (-100 npm), K oiPO 2 Di Ingra 
PeCl, - 2 mar, MgSO,.7H,0 — 2 BN, ana 2 mgr. rn | 
Chlorella ini dapat mud ah Gikul.tur dalan air-—-tawar, 
Chl.orella yang hidup dalem air-ssin, dikultur dolan air 


Gengan berbeda sal initas3 ms selnya Celom media 2 5h0, : SeBL . 
dah itu“dilultur dz Lam 15to, 'sel: snjutnya 50 izm kemudian 
Galaom sir—tavar 10fo « 


Kenang asliny a Chlorella hidup. die Sir—tawar Ba keali-keli, 


5 Bag Sa Sp bae ar di daerah tombak. dapat hiduy juga sam 
ai 35$o. “ta ala KN AN AAR KB Pu 
6. Basket, 3 rultur Tetra-selnis sp Jari USA yeng digunakan un- 
tuk Brachionus pligatilis: Galon gir-asin. 20fhp —- 35fo: 
Media: 50 mgr Urea, 10 mgr Z. “n, 10 mgr Ba G@itambah,. 
dengan PeOl., —-2 mgr, HgSO, “TN, O.- 2 ngr,y EDTA.- 2 ner, 
FeCl, - 2 ngr, da Sin 1 rara | 
Ts Kedia-k sunan untu Diatomse-Laut yang bentumnya kecil-ke- 
cil, sebagsi makanan wntuk Rotatori2, dam Lerve-lerva 
kijine-—kijing Pa 3ivalve) yang Gipelihsre di Jepang. Untuk 
.senya dibuat larutan Netia yang berkonsen- 
trasi tingsi dan | remudian baru diencerkan untuk keverluan 


media sebanyak satu liter. " : EN 
Larutan As dalam 100 cc akuades,” dilarutkan $ 
20, 0 120,2 gr KNO3. : | We? 
Le“ utan Bs dalom.80' cc akyedes, Cilarutken?. -:.' 


Fa,HPO,.12 H50, Coll,.6-H)0.— 2.01...» 
PeCl, - 2 gr, HCL 355 da 201 tik - 2.cc. 


Untuk keperluan penggunaannya, 1 L air laut sesudah .digo- 


dok Can didinginkan, liberi 2 cc -. Laru daa A am 1 cc 
larutan. B3. “1 1 3 3 Kan 


Perlu Citerangkzan disini behamn-anorganik harus proanali- 


sis kecusli ZA, Urca dan TSP-vang dimwmneken dalem “bak—bak: 
besar d 


B 


Mm Ilaboratoria pembenihan uGeng besar veng ekonomik, 


G 3, 

Sebagsi sinar, onup Gigunakn Len mpu-lammu neon, sedang 
untuk aeresiidalam laboratorium cukvwm seretor-—listrik, Con 
rutuk bak-bak besar Cari beton dirsunakan 'blewer' yang Cige- 


rakken oleh slektromotor susu mesin—mesin bertenaga bensin. 
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Microcystus airuginosa Kuts. 
Hicrocystus flosague Kirch. 
Aphanotheca stagrina A.3r. 
Chroococcus limeticus Lemm 
Gomphosphaeria aponina Xg. 
Joelosnhaerium dubium Sronow. 
Merismovedia minuta Fritsch. 
Dactyloccocopsis raphidioides Hanss. 
Tetrapelia wyallichiana Turner. 


Anabaena circularis Val. 


nabaenonsis. raciborskii Val. 


pan aaa erat nana ada Fremy. 


” 


Mostoe pleanctonicwn PD. & D. 
Anabaena sphaerica Born. 


|Inabaena spiroices Klebahn,. 


Sloeotricha ech inulata Smith. 


' Spirulina. ap 


Oscillatoria: prineipa Vauch. 


| Ossillatoria sancta X 
“ Cscillatoria limn osa jet 
ILynghya soirulinoices aa 


Celothrix. 

Tolypothriz. 

Gloeotricha sn». (koloni) 
Tricholesniun erythreum, 


Aneboena hallensis born. (heterocyst Ce 


ka! 


1zan 


spor 


CELOROPH YA 
27. ShlamyComonas gloeosysvirorsis 
25. Laserheimia chodati Bernard. 
29. Treubaria triappenciculata Bernard. 
30. Oocystus naserelii. , 
31. Richteriella botryroles Lem. 

32. Schiroeferia setigera iema, 

33, Rephidivum polymoryhum Lutz. 

34, Lircheneriella lunaris Voeb. 

35. Lctinastrum hentzschii var jaranicum. 
36. Scenedesmus cuadricsuda Breb. 

37. Scenedesmus obliguus Yuta. 
2. Polyedrim lobulatum Vaeg. 
39, Polyerriumn trironum aeg. 
40. Gloeocystus vesisulosa Haes. 


g 
41. Snhaerocystus schroeteri vhoe. 
12, Pondorina norum Bory. 3 

43, Sudorina wallichii Turner. 

44, Scenedesmus hystrix Schroeder.- 
A5, Dictosvhserium pulchellum Yolle. 
45. Dimorvhococcus lunatus A.53r. ” 
471. Peliastrum dunler ileyer. 

48. 'Yoelastrum cubicun Naeg. 

19, Hairotina reticulata Dang. 

50. Sorastrum infisus Bernard. 

51, Sharacium longiceps Rab. 

52, Volvox s». 

53, Slatydorina sp. 

BA, PJ 


Jr o Ba 


curorina sb». 

55, Selenasirwm sn. 

56. Ey@rodiction reticulatum, 
57. Ankisirodesmus sp. 

58. Chlorella sp. 

59. Tetranesia s». 


60. Spirogyra sp.(konyugasi) 
S1. Golenkinia sp. 


DIATOMAB AIR-DAWAR 


62. Sielosira salina. 

63. fyelotella onerculata. 
54, Tabellaria flocculosa. 
55. Tabellaria TFenestrata. 
S5. Denticula tenuis. 

57. Sunotia ehrenbersii. 
65. Hunotia tetrodon.. 
59. Amphiphora ornata. 

70. IAmphivhora paludosa. 
71. Savicula brachysira. 
72. Navicula platystoma,. 
73. Kevicula.insuta. 

74. Pinnularia legumen. . 
75. Diatoma vulgare. 
765. rragillaria sp. 

77. Fragillaria harrisoni, 
78. Synedra ulna. 

79. Synedra acus. 

G0. Asterionella gracillina. 
81. Pinvularia tebellaria, 


82. Gyrosygma acumina 
n 


35. Cymbella halvetica, 

865. Symbella tumida. 

07. Gomphonema apicatun, 
S€E. Gomphonema lancelatum, 
30. Nitzschia vermicularis. 
99, HN. curvula. 

91. MN. elosterium, 


92. Stauroneis parviilum, 
93. Stauroneis acutum. 

94, Ammhora ovalis. 

95. Amohora conmutsta. 

96. Mastoglois lanceolata. 
97. EH. elliptica. 

98, Socconeus pediculus. 
59. 3. plecentula. 23 ie 
100. Acnanthes hrevibes. 
101. Bpithenia arus. 

102. Rhopaloilea:gibba. 

103. Cymatopleura solea. 


DIATOMAB LAU? 
109. Skeletonema costatum. 
10. Stephanopyxzis palmerisna. 
111. Planktoniella sol. 
112. Lauderia annulata. 
113. Asteromorphalus cleveanus.' : 
114. Corethron Criophilum,. 
115. Rhizosolenia cylindrus. 
115. R. clevei, 
117. R. siyliformis (simbion: Fostoe). 
13, . alata, 
119. Bacteriastrum Gelicstulun, 
120 B. varians. 
121. Chaetoceros peruvianun. 
122,0. lorengianum, 
123. f, leave. "I 


124. Chaetoceros pseudocurvisetun. 
125. Bucampia zoodiacus., up 
126. Chlimacodium. 
127. Dytillum sol. | 
128, Biddulphia mobiliensis. 
129. B. sinensis. 
130. B. heteroceros.. 
131. Hemiaulus sp. 
132. H. indicus. «3 ya 
133, Hemidiscus herdmanianus. 
134, Hemidiscus sp. 
135. Licmophora lyngbyei. 
135. Thalassiothrix sp. 
137. Asterionella japanica. 
138. Havicula elliptica. 

"139. Pleurosygma naviculaceum. 
140. P, angulatum, 
141. P. compacta. 
142. Amphiphora gigantea var sulcata. 
143. Bacillaria varadoxa. 
144. Nitzschia closterium. 
d5 Ba seriata. ia 
146. N. lorenziana. 
147. Surirella fluminensis. 


DESMIDIACAE 
148. Spirotaemia condensata. | 
149. Cylindrocystis brebissonii Menegh. 
150. Hetrium digitus Ehrbae. 
151. Gonatozygon aculeatum Gronbl.. 
152, G&. monotenium De Bary. | 
153. Denium cylindrus Breb. 
154. D. sp»irotriolatum Barker. 
155. Closterium kuetzingii. 


156. Closterium validum Vest.& West. 
157. CG. porectum Nordst. | | 

1538. Pleurotaenium undulatum., : 

159. P. nodosum. 

160. P. kari Rab. 

1651. P. ovatum wordst. 

162. Tetmemorus lenvis Ralfs. 

153. Triploceros gracile Sail, 

164, DT, sracile Bail var undulatum. 

165. Ichtyocercus longisninus Kriesg. 
165. Ichtyodontum sachlanii Scott & Ha 
157. Ichtyodonium var parorthium Scott & Prescott. 
163. Dichotypical cell, 

169. Buasirum sinosum Tenorm, 

170. E. longicoile Wordst. 

171. BE, spinulosum Delp. 

172. 8. flammeun Josh. 

173. 5. movbili Scott & Prescott. 

174. Micrasteries ceratophora Josh. 

19. AA Jar dog. 

176. MH. anonale Turner. 

1977. HN. torrey Bail var doveri Kries, 
178. H. foliacae Bail. 

179. H. mahabulesh warensis Hiobs. 

180. Cosmerium askensii Schm. 

181. Ta cucurbit sinum Lutkem, 

182, 3. pseudoconatum Forest. | Pe. 
153, Micreasterias crux nelitensis Ralfs. 
184, Sosmarium avuriculatum Reinsch. 

185. Sosmarium sp. (sigota) 

186. Irihrolesmus curvatus Turner. 

187. A. conversens #hrbg. 

188. A. sacnlanii Scott £ Prescott. 

189. AL. arcuatus Josh. 


190. 
19. 
192. 
193. 
194. 
195. 
196. 
197. 
199. 
129 
200. 
201. 
202. 
203. 
204. 
205. 
205. 
207. 
208. 
209. 
210. 
211 
212. 
213 
214. 


215. 
Et, 
211. 
218, 
219 
220. 
2 


Xanthidium superbum Elfv, 

X. sansibarense Hier. 

& antilopeum Kutz. 

X. subtrilobum Vest. & Vest. 

X. ermatum Rab, 

Staurastrun formosum Born. 

Y, serangsulare Iund. 

S, tauphorum Vest.& West. 

S. tohopeka isense Wolle. 

9, saltans Scott & Prescott. 
Sphaerozosma granulatum Roy & Biss. 
Spondylosum planum Vest. & Jest. 

S., niteus Arch. 

Onychonema leave Hordst. 

O. leave var microcanthum Nordsi. 
Hyalotheca undulata Gronbl. 

HE. dissiliensis Breb. 
@ronbladia inflata $co 


Ea 
Iv 


cr 


G. neglecta Teiling. 
zkambusina brebissonii Kutz, 
Bambusina var gracilescens. 
Desmidiun baileyi. 

D. bengalien Turner. 
Streptonema trilobatum all. 
Phymatodosis irregularis Schm. 


sara acus Ehrbg. 

E. spirosyra “hrbg. 

BE. Ooxyuris Lhrbs. 

BE. viridis s»hrbs. 

Phacus pleuronectus O.F.M, 
P, longicauda Ehrbs. 

P, anomale rritsch. 


222. Leposinelis ovum Lem. 
223. Heteronema acus Iihrbs. 
221, Astasia klebsii. 

225. buglena haematodes lihrbg. 
225. Trachelomonas sp. 

2s, Trachelomonas sp. 


KANPEHOPE TOAE 
220 Oiisosammeba 5 veteromorpha. 
229, Beaot aa 1 arrhiza Borsi, 
250. Botryococcus braunii Kutz. 
25ta Pseudotetraodon neclectun Pascher. 
252. Sentritractus belononhorus Lemm, 


CE Y SOPEY SAS . 
233. Coceolithus pelagicus Schill. 
234. Hymenomonas roseola Stein. 
235. Ophiocytium cochleare Borge. 
256. Synura uvella Ehrbe. 


Oia Chrysamoeba radians Klebs. 
238, Prymenssium althaus NHossart. 


PYRROPEI PA 
239. Eymnodiniun cosisium. Xx 
240. Froroc 
2/1. Polykros schwartzsii, 
242, xsemnatod 
243, Noctil 


ehtrum micans. 


ium arnatum (dengan nematocyst). 
uca scintillans (dengan zoospora) .— 
244. Dessodiniun Iumula (dengan sporanya). 
“245. Periciniun crassipes. Ja 
245. D, gutwinsrii. 
adi L liense. 
2 


c "3 
248, « inconspicum var Yr excayatun, 


219. Peridinium inconspicun Yoloszingka. 
250. P. globulus. 
251. P, granii f, mite. 

22 Pa GEAR, 

253, P. crassipes. 

254. Gonyaulax xanthenella. 

255. G&. polyeidra. 

255, Seratim tripos. 

257. C. hirudinella, 

253. CO. Fusus. 

259. C 

260. £. carriense. 

261. £ 

2652. Dinocloniwm (dengan zoospora). 


C2 


. exiensum. 
yrrocystis pseufonoctiluca. 


263. (rnithoceros heteronorus. 

264. Dinonhysis niles. 

265. D. “caudata. 

266. (ysiodinium (Jersan zoospora). 

267. Hoctiluca milliaris (dengan zoospora). 

253. Yarnowia fusus.: 

269. 'Diagram' Dinoflagellata. 

270. AlastoGinium dalam Copenoda: Corycaeus venustus 

271. Blastofinium dalam Paracalanus, Clenran sporocys: 
cen sinospora. 


Z00PL AK YON 


SELLATA 
272. Paramaecium sp. “ 
273. tebinophrvs sp». (-Rhizopocda) 
27A. Ypontanis sp. 
275. Siylonichia sp. 
2175. Ilonotus sp. 
211. Imphileptus sp. 


278. 
279. 
280. 
281. 
282, 
283. 
284. 
205, 
286. 
237. 


Coleps sp». | 

Colpodiun sp. 

Dileptus sp. | 

Tacrymaria sp. 

Loxodes sp. 

Stentor sp. 

Vorticella sp. 
Rabdonella lohmanni (Tintinnidae). 
Stenosenella expansa. | 
xystonellopsis abbreviata. 


REI OPODA 


288. 
289. 
290, 
291. 
292, 
293 
294. 
265. 
. 295. 
297. 
293. 
299. 
300, 
301» 
302. 
303. 
304. 
305. 


306... 


307. 
308. 
309. 


Trigsonophyxis arcula, 
Suslypha rotunda. . 
suglypha sp. 

53. acanthophora. 
Hebelia tubulata. 
EK, cartosi. 
Difflusia caudata. 
D. caudata Forwma. 
CuaCrula scutellata. 
Amoeba, proteus. 
Difflugia sp. 
Leguersia sp. 
ircella discoifes. 


Arcella s». 

Arcella sp». 

Heliospora (Radiolaria). : 
Trichodiscus sp. - 
Podocystis. 
Allogromia sp. (Foraminifera). 


Globigerina bulloires (F.). 
Rotaria beccari (P.). 
Fummulites sp.(P.). 


310, Tessaraspis arachnoices (Radiolaria). 
311. Thalassozanthium cervicornis (R.). 
312. Stylosphaera melporeus (R.). 


ROTATORIA 
313, Phylodina macrostyla. 
314. Rotifer citrinus. 
315. R. neptunius. 
316. Sallidina anguticollis, 
317. Floscularia (simbiosis lengan Gloedtricha). 
318, EF. mutabilis. 
319. Conochilus volvox. 
320. Asplanchna herricni. 
321. Triarthra brachiata. 
322. Asplanehna brightwellii. 
323, Synchaeta kitina. 
324. Tetranastix apoliensis. 
325, Polyarthra platypters. 
326, Diurella tenuis. 
327. Dinocraris intermecia. 
328, Buchlanis Gilatata. 
Cathypna ungulata. 
330. Triphylus lacustris. 
331. Rattulus rattus. 
332, Cathypna ungulata (lateral). 
333, Monostyla lunaris. 
334. Pterodina patina. 
335, Brachionus angularis. 
336. B. calciflorus. 
3s B. pala. 
B. bakeri. 
B, falcatis. 
340. Koteus militaris. 
341. Schizocerca diversicornis. 


342, Keratella aculeata. 
343, K.aculeata vor valga. 
344. K. cochlearis. 

345, Pedalion mirum. 


COELENTERATA 


346, Homoconema typicum.: 
347. Physalia pelagica. 

348. Obelia spec. (air-tawar) 
349, Cubaria aphrodite. 


MOLLUSCA 


350, Clio acicula (Pteropoda). 
351. Creseis virgula. Nya 
352. Atlanta peronii. 


353, Carinaria mediterranea. 


CHABTOGKATRA 


354. Sagitta sp. 


CTENOPHORA 


303. Cestum sp. 
356, Nnemiovsis sp. 
357. Pleurobranchia sp. 


ENTOMOSTRACA 


358, Diaphanosoma brachyura (Cladocera). 
359. Moina dubia. 0 

360. Simocephalus vetulus. 

361. Ceriodaphnia guadrangula. 

362. Sida crystallina. 

363, Chydorus ovalis. 

364. Kphippium dari Daphnia magna. 


365. Daphnia longispina, 

366. Macrothrix hirsuticornis. 

367. Bosmina lonsrirostris. 

363, Alona rectangula, 

369. Diaphanosoma brachyura. 

370. Calocalanus (Sopepoda) dengan extremitas panjang 

“agar tidak mudah tenggelam. 

371. Cypris candida (Ostracoda) setelah dibuka 
carapax-nya. nba BE ana banya 

372. C€. reptaus. | Le sya 

373: Canfona candida. 

374. Hernetocypris Tusciata. 

375. Sypridopsis vidua (lateral). " - 

376. Oypridopsis.vitus (dorsal). 

377. Canthocamptus, sedang kovulasi. 

378. Cyclops strenuus (Copepoda). 

379. €. fimbriatus. .. F - 

380. Diaptomus wierzejskii. 

381. Cyelops fuscus, sedang konulasi. 

382. Diaptomus gracilis (nauplius). 

383. Cyclops strenuus (nauplius). 

384. Diaptomus vulgaris (nauplius). 

385. Cyclops stirenuus (metanauplius). 

386. Canthocamptus staphylinus (neuplius). 

387. Euchaeta concinna (betina). 

383. Buchaeta concinna (jantan). 

389. Undinula (Calanus) vulgaris (betina). 

390. Undinula (Calanus) vulgaris (jantan). 

391. Hucalanus suberassus. | 

392. Condacia bradye. | 

393, Labidocera acuta. 

394, Anchialina typica. 

395. Hemisinella parva. 


L 


395, Pseudeuvhausia latiferons. 


597. Tenan kita edwardsii. 
398. Synopia ultramarina. 
399. Iucifer intermedius. -- 
400: -Pyrrocypris nataus. 
401. Buphausia superba. 
402. Gigento cypris.. 


MEROPLANKTON " . 
403, Nauplius dari Ponasun 
404. Protozoa (metanauplius). 
405. Zoea-stadiumn. : 
406. Mysis-stadium, 
407. Juvenile (postlarva). 
408, Nauplius, lepas dari Cirripedia. 
409. Oypris-etadiui. Tea 
410. Lepas (dewasa). 
411. Nauplius. dari Sacculina. 
412. Cypris-stadium. | 
413. Brachyura dengan Sacculina. . aa 
414. Zoea dari Poftunus pelagicus | 
415. Nauplius dari Euphausia brevis. 
416. Metanauplius dari 5. brevis. 
417. Zoea-stadium Jari E. brevis. 
118. Hysis-stadium dari. 5. brevis. 
419. Larva dari Panulirus (lobster). 
420. Prezoea dari Brachyura (Decapoda). 
421. Zoea dari Brachyura. 
422. Pseudozoea dari Storstonods (Sguill») 
423. Zoea-stadium dari Sguilla sp. 
424. Trochophore dari Phyllodoca gronlandica 
(Annelida). 
425. Larva Annelida (Ophiotricha sp.) 
426. Larva Myriochela sp. 


2. 0 


Maa 427. La Iya: Pterotrac hem Sp. (follusce) 
TOMO, Spiratella (Limacina) (Hollueco) 

429. Clione kinkaidi (Mollusca). : 

130. Larva Balanoglassus cela Pe an Mnet ta 

steroidea). 


5 


Bipirnaria| metschnik kof Tit, (2s 
2 


Oikopleure sp.(Uroehordata) 
Appendicularia sicula (Urochordaeta). 


“Snlpa dembetrsetica, “5 


1435. Lheptocerkalus (Larva Angui! lidae). 
436. hrguillula sp. (Wemstoda) : 
489. Lemadies lenticulsris (Sonenkostraca) 


Gengan shell-nya. 
2 - Ag aa 
sosepnslus javanicus Brenm. 


o 
(erostraoca), jantan" 'dan betina. 


